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KATA PENGANTAR
 ِبُﻮُﻠﻗ ِﻲﻓ ََﺔﻨِﻜ ﱠﺳا َلَﺰْﻧأ يِّﺬﻟا َﻦْﯿَِﻤﻟﺎَﻌْﻟا ﱠبَر ِ ِ  ُﺪْﻤَﺤْﻟا.ﻢْﯿِﺣ ﱠﺮﻟا ِﻦَﻤْﺣ ﱠﺮﻟا ِﷲ ِﻢِْﺴﺑ
 ُﻞِﺳُْﺮﯾَو ِهِدَﺎﺒِﻋ َقَْﻮﻓ ُﺮِھَﺎﻘْﻟا َُﻮھَو ،ﻦِْﯿﻨِﻣْﺆﻤْﻟا ُتْﻮَﻤْﻟا ُﻢُﻛَﺪَﺣأََءﺎﺟ اَذإ ﻰﱠﺘَﺣ ًﺔََﻈﻔَﺣ ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ
 ُﻢْﻜُﺤْﻟا َُﮫﻟ ﻻأ ﱠﻖَﺤْﻟا ُُﻢھﻻْﻮَﻣ ِﷲ َﻰﻟإ او ﱡدُر ﱠﻢُﺷ ،َنُْﻮط ًّﺮَُﻔﯾ ﻻ ُْﻢھَو َﺎُﻨﻠُﺳُر ُﮫْﺘﱠﻓََﻮﺗ
ﺪﻌﺑﺎﻣا،َﻦِْﯿﺒِﺳ ﺎَﺤْﻟا ُعَﺮْﺳأَُﻮھَو.
Segala kemuliaan dan pujian, kekuatan dan kekuasaan adalah milik Allah
SWT, sesuatu berharga yang diberikan sesudah  keimanan melainkan ilmu,
pemahaman dan iktikad baik dalam melaksanakan perintahNya. Sungguh suatu
keberuntungan, bagi orang senantiasa menghiasi hidupnya dengan berbagai
aktivitas bermanfaat yang diiringi ketaatan dan permohonan kepadaNya. Ya Allah
berikanlah kebahagiaan dan keselamatan bagi hamba-hambaMu yang senantiasa
bekerja mencari Ridha-Mu dalam melaksanakan tugas dan amanat yang diujikan
kepadanya.
Salam dan Shalawat senantiasa dicurahkan kepada manusia termulia
Muhammad SAW. kerabat, para sahabat beliau dan orang-orang yang senantiasa
mengikuti jalan Islam. Kehadiran tesis ini merupakan hasil dari kerja panjang dan
usaha maksimal yang telah dilakukan  dan didukung oleh semua pihak.
Sebagai wujud simpati, peneliti menyampaikan penghargaan yang
mendalam dan ucapan terima kasih yang tinggi kepada semua yang telah
membantu. Dengan  keterbatasan ruang, peneliti dapat menyebutkan di antara
mereka adalah sebagai berikut:
1. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. selaku Direktur UIN Alauddin
Makassar beserta segenap pejabat dan staf di lingkungan UIN Alauddin
Makassar. Mereka senantiasa berpikir dan berbuat melaksanakan tugas dan
vtanggung jawabnya demi kejayaan UIN Alauddin Makassar dan umat Islam
pada umumnya.
2. Para pengajar Pascasarjana Strata 2 (Program Magister) UIN Alauddin
Makassar dihaturkan terima kasih atas segala ilmu dan pengajaran yang
diberikan dalam membawa wawasan atau cakrawala berpikir bagi penulis.
3. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M. Ag, dan Dr. Muhammad Suhufi, M.
Ag.,  masing-masing sebagai promotor dan kopromotor. Mereka adalah guru
dan pembimbing yang dengan keikhlasan dan keilmuan senantiasa
membimbing dan mengarahkan serta mendukung dalam penyelesaian studi
Program Magister.
4. Dr. H. Kasjim Salenda, SH.,M.Th.I, selaku penguji I dan Dr. H. Abd. Halim
Talli, M.Ag penguji 2, yang telah turut mengoreksi, mengarahkan dan
membimbing dengan ketulusan dan keikhlasan.
5. Dr. Hj. Amrah Kasim, M.A, selaku moderator yang telah memimpin ujian
seminar hasil program pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dengan
ketulusan dan keikhlasan sehingga seminar dapat berjalan dengan lancar.
6. Teman-teman seperjuangan yang saling membantu memberi informasi selama
studi sampai penyelesaian.
7. Kepada kedua orang tua, ayahanda tercinta Lologau Dg Sukku (almarhum)
dan ibunda ST Hawa Dg Nia, yang telah melahirkan, membesarkan dan
mendidik sejak kecil dengan segala kasih sayang, usaha dan kerja kerasnya
memberi bantuan, motivasi dan doa yang ikhlas, penulis tak mampu
menghitung dan membalasnya sehingga penulis dapat menempuh pendidikan
yang lebih tinggi. Demikian juga kepada bapak dan ibu mertua, kedua-duanya
telah meninggal dunia yang semasa hidupnya memberikan dukungan moril
dan materil sehingga penulis dapat berhasil dalam kehidupan, semoga dengan
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iringan doa mudah-mudahan Allah SWT memberikan tempat yang layak
disisiNya, amin.
8. Lebih khusus penulis menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada istri tercinta, ST. Saenab Saniah A.Ma Dg. Ke’nang, yang dengan
tulus ikhlas mendampingi dalam keadaan suka maupun duka, memberi
motivasi dalam segala hal, tidak sedikit pengorbanan dan penderitaan yang
dialami dalam menempuh liku-liku kehidupan yang dibangun bersama serta
dengan kesabaran dan ketabahannya mengasuh dan mendidik enam orang
putra-putri.
Tiada yang dapat peneliti ucapkan selain ungkapan terima kasih yang tak
terhingga, serta panjatan doa kepada Allah swt.semoga seluruh bantuan, simpati,
doa, dan keprihatinan yang disampaikan mendapat balasan pahala yang berlipat
ganda dan menjadi amal jariyah bagi mereka yang akan diperoleh di hari akhirat
kelak, amin ya Rabbal Alamin.
Akhirnya hanya kepada Allah SWT, Peneliti memohon dan panjatkan doa,
semoga bantuan dan ketulusan yang telah diberikan pada peneliti bernilai ibadah
di sisi Allah SWT dan dibalas dengan pahala yang berlipat ganda, dan semoga
ilmu yang diperoleh selama peneliti studi di UIN Alauddin Makassar dapat
bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan agama dunia dan akhirat
amin ya Rabbal Alamin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat




Nama Huruf Latin Namaا Alif tidak
dilambangkan
tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ـﻫ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a A
 ِا kasrah i I
 ُا dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ◌ ّْى Fathah dan ya’ ai a dan i
 ُو Fathah dan wau au a dan u
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى....ا َا.... Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
xi
ى Kasrah dan ya i i dan garis di atas
 ُو Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : mata
ﻰـَﻣَر : rama
 َﻞـْﻴِـﻗ : qila
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamutu
4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  ُﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-atfal
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madinah al-fadilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydd (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-haqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
xii
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muruna
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian





9. Lafz al-Jalalah (ﷲا)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد dinullah  ِﷲِﺎﺑ billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd
Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt = subhanahu wa ta‘ala
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
AS = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Muh. Akbar Siriwa
Nim : 80100212110
Kosentrasi : Syari’ah/ Hukum Islam
Judul : Penerapan Alat Bukti dalam Penyelesaian Perkara Perceraian di
Pengadilan Agama Makassar  Perspektif Hukum Islam.
Tesis ini membahas tentang Penerapan Alat Bukti dalam Penyelesaian
Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Makassar  Perspektif Hukum Islam.
Penelitian ini dibatasi dengan tiga sub permasalahan, yaitu: pertama, Bagaimana
penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan Agama
Makassar  perspektif hukum Islam?, kedua, Faktor-faktor apa yang menyebabkan
pentingnya penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara perceraian di
Pengadilan Agama Makassar perspektif hukum islam?, ketiga, Bagaimana
dampak penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara perceraian di
Pengadilan Agama Makassar  perspektif hukum Islam?
Jenis penelitian  yang digunakan tesis ini adalah tipe penelitian deskriptif
analisis, dan termasuk penelitian lapangan (field research), yang menggunakan
pendekatan teologi Normatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, Pentingnya penerapan
alat bukti dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama Makassar, karena
dengan adanya alat bukti yang diajukan oleh para pihak yang berperkara, maka
para hakim yang menangani perkara tersebut dapat memutuskan perkara tersebut
dalam hal ini perkara perceraian dengan penuh rasa keadilan.
Kedua, dampak daripada penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara
perceraian di Pengadilan Agama Makassar yakni bahwa para pencari keadilan
dapat mendapatkan suatu kepuasan dalam penyelesaian perkara tersebut dan
dengan alat bukti hakim dapat menyelesaikan perkara dalam hal ini perkara
perceraian yang bernilai dengan penuh kepastian hukum, kemanfaatan dan
keadilan. Pembuktian yang dilakukan dengan sesungguhnya akan mendapatkan
hasil yang memuaskan di muka persidangan dalam perkara perdata khususnya
perkara perceraian yang ditangani oleh para hakim yang menangani masalah
tersebut namun efeknya positif dampaknya luar biasa pertama-tama merugikan
diri sendiri, merugikan istri dan anak disebabkan lepas dari pengawasan sehingga
tidak terurus lagi dan mengakibatkan masa depan anak jauh dari apa yang
diharapkan.kedua hubungan keluarga kedua belah pihak boleh jadi hubungannya
saling memutuskan silaturrahim.
Ketiga, Penerapan alat bukti pada perkara perceraian di Pengadilan
Agama Makassar menggunakan alat bukti tertulis, saksi dan sumpah yang pada
dasarnya alat bukti tersebut adalah juga digunakan dalam penyelesaian perkara
perdata menurut hukum Islam. Dengan menggunakan alat bukti tersebut para
hakim di Pengadilan Agama Makassar merasa cukup dengan  pembuktian
tersebut para hakim sudah mampu menarik kesimpulan dari perkara perceraian
tersebut dan mampu menjatuhkan putusan kepada para pihak yang berperkara
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dan dapat memudahkan para hakim untuk menyelesaikan perkara tersebut dan
juga dapat diproses dengan cepat di muka persidangan.
Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan
pertimbangan untuk mendorong suatu pengembangan hukum khususnya dalam
penerpan alat bukti dalam menyelesaikan perkara perceraian. Serta hukum Islam
dapat diterapkan oleh para penegak keadilan agar dapat menciptakan kepastian
hukum, kemanfaatan serta keadilan terhadap para pencari keadilan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan bahwa Indonesia adalah negara
hukum. Sejalan dengan ketentuan tersebut, maka salah satu prinsip negara
hhukum adalah adanya jaminan penyelenggaraan kekuasaan kehakiman yang
merdeka bebas dari pengaruh kekuasaan lainnya guna menegakkan hukum dan
keadilan. Dalam usaha memperkuat prinsip kekuasaan kehakiman yang merdeka
sesuai dengan tuntutan reformasi di bidang hukum telah dilakukan perubahan
Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Kekuasaan Kehakiman, dengan Undang-undang No. 35 Tahun 1999 Tentang
Perubahan atas Undang-undang No. 14 Tahun 1970 Tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman.
Melalui perubahan Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tersebut telah
diletakkan kebijakan bahwa segala urusan mengenai peradilan baik yang
menyangkut teknis yustisial maupun urusan organisasi, administrasi, dan
finansial berada di bawah satu atap di bawah kekuassaan Mahkamah Agung.
Kebijakan ini sudah harus dilaksanakan paling lambat lima tahun sejak di
undangkannya Undang-undangNo. 35 Tahun 1999 tentang Perubahan atas
Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Kekuasaan kehakiman.
Dengan berlakunya Undang-undang No. 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan
Kehakiman, maka pembinaan Badan Peradilan Umum, Badan Peradilan Agama,
Badan Peradilan Militer dan Badan Peradilan Tata Usaha Negara di bawah
kekuasaan Mahkamah Agung.1
1Lihat Penjelasan Atas Undang-undang No. 14 Tahun 2004 tentang Kekuasaab
Kehakiman Point 1 Umum.
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2Dengan tidak berlakunya lagi Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman  yang telah diubah dengan
Undang-undang No.35 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undang-undang No.
14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan kehakiman,
dinyatakan: pada saat mulai berlakunya undang-undang ini (Undang-undang No.
14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman
sebagai relah diubah dengan Undang-undang No. 35 Tahun 1999 tentang
Perubahan Atas Undang-undang No. 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman, dinyatakan tidak berlaku.2
Hukum bukanlah semata-mata sekedar sebagai pedoman untuk dibaca,
dilihat atau diketahui saja, melainkan untuk dilaksanakan atau ditaati. Hukum
harus dilaksanakan. Siapakah yang melakasanakan hukum? Dapatlah dikatakan,
bahwa setiap orang melaksanakan hukum. Setiap hari kita melaksanakan hukum.
Bahkan seringkali tanpa kita sadari kita melaksanakan hukum. Jadi pelaksanaan
hukum bukanlah monopoli dari pada orang-orang tertentu saja seperti sarjana
hukum, pejabat atau penegak hukum.3
Pelaksanaan dari pada hukum materil, khususnya hukum materil perdata,
dapatlah berlangsung secara diam-diam dari para pihak yang bersangkutan tanpa
melalui pejabat atau instansi resmi. Akan tetapi sering terjadi, bahwa hukum
materil perdata itu dilanggar, sehingga ada pihak yang dirugikan dan terjadilah
gangguan keseimbangan kepentingan di dalam masyarakat. Dalam hal ini, maka
hukum materil perdata yang dilanggar itu haruslah dipertahankan atau
ditegakkan.
2lihat Pasal 48. Undang-undang No. 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman.
3Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdatadi Indonesia (Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta, 1999), h. 1
3Pada sebuah proses penyelesaian perkara pidana, proses pembuktian
merupakan suatu proses pencarian kebenaran materil atas suatu peristiwa pidana.
Hal ini berbeda jika dibandingkan proses penyelesaian perkara perdata yang
merupakan proses pencarian kebenaran formil. Proses pembuktian sendiri
merupakan bagian terpenting dari keseluruhan proses pemeriksaan persidangan.
Dalam kitab-kitab hukum Islam (fiqh) kebanyakan para ahli hukum Islam
menyebut alat bukti dengan Al-Bayyinah yang berarti keterangan, yaitu segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menjelaskan yang hak (benar).4
Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengemukakan bahwa ada 26 alat bukti yang
dapat digunakan di hadapan majelis hakim. Namun tidak semuanya diterima oleh
ahli fiqih. Adapun alat bukti yang disepakati oleh ulama fiqih adalah sebagai
berikut:5
1. Kesaksian (asy-syahadah);
2. Ikrar (al-iqrar), pengakuan dari pihak tergugat bahwa apa yang digugat oleh
penggugat adalah benar;
3. Sumpah (al-yamin);
4. Nukul (penolakan pihak tergugat untuk bersumpah dalam menguatkan
haknya;
5. Qarinah (indikasi yang menunjukkan kebenaran atau ketidakbenaran suatu
gugatan);
6. Qasamah (sumpah yang dilakukan berulangkali oleh penggugat dalam kasus
pembunuhan atau sumpah yang dilakukan oleh masyarakat di daerah sekitar
terjadinya pembunuhan atau tempat kejadian perkara, yang bertujuan untuk
menyatakan bahwa mereka bukan pembunuhnya);
4Abdul Azis Dahlan , Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 206.
5Abdul Azis Dahlan , Ensiklopedi Hukum Islamh. 208.
4Sementara itu, dalam ketentuan hukum perdata, yang dimaksud dengan
“membuktikan” adalah meyakinkan hakim tentang kebenaran dalil atau dalil-
dalil yang dikemukakan di muka sidang dalam persengketaan. Jadi membuktikan
itu hanyalah dalam hal adanya perselisihan sehingga dalam perkara perdata di
muka Pengadilan, terhadap hal-hal yang tidak dibantah oleh pihak lawan, tidak
diperlukan untuk dibuktikan.6
Sebagaimana dalam pasal 1866 Burgelijke Wetboek, alat-alat bukti dalam
hukum acara perdata terdiri atas: bukti tulisan, bukti dengan saksi-saksi,
persangkaan-persangkaan, pengakuan dan sumpah.7 Di samping itu juga dikenal
alat bukti keterangan ahli dan alat bukti pemeriksaan setempat.
Asas pembuktian, dalam hukum Acara Perdata ditemukan dalam pasal
1865 Burgerlijke Wetboek, “Setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai
sesuatu hak, atau guna meneguhkan haknya sendiri maupun membantah suatu
hak orang lain, menunjuk pada suatu peristiwa, diwajibkan membuktikan adanya
hak atau peristiwa tersebut.
Sesungguhnya, tujuan dari pembuktian adalah berusaha untuk melindungi
orang yang tidak bersalah. Dalam hal pembuktian, hakim perlu memperhatikan
kepentingan masyarakat dan kepentingan terdakwa. Kepentingan masyarakat
berarti, apabila seseorang telah melanggar ketentuan perundang-undangan, ia
harus mendapat hukuman yang setimpal dengan kesalahannya. Sementara yang
dimaksud dengan kepentingan terdakwa adalah, terdakwa harus tetap
diperlakukan adil sehingga tidak ada seorang pun yang tidak bersalah akan
mendapat hukuman, atau sekalipun ia bersalah ia tidak mendapat hukuman yang
terlalu berat (dalam hal ini terkandung asas equality before the law).8
6Subekti, Hukum Pembuktian, (Cet. I; Jakarta: Pardnya Paramita, 1975), h. 5 dan 13.
7Subekti, dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijke
Wetboek) (Cet. 33; Jakarta: Pradnya Paraminta, 2003), h. 475.
8Asas equality before the law berarti adanya perlakuan yang sama atas diri setiap orang di
muka hukum dengan tidak mengadakan perbedaan perlakuan. Lihat Luhut MP Pangaribuan,
5Sekalipun secara konteks yuridis teoritis, proses pembuktian dilakukan di
pengadilan pada tahap pembuktian, sesungguhnya proses pembuktian sendiri
telah dimulai pada tahap penyidikan. Pada tahap ini, penyidik mengolah apakah
peristiwa yang terjadi merupakan peristiwa pidana atau hanya merupakan
peristiwa biasa. Penyidik juga mencari dan mengumpulkan serta menganalisis
bukti yang ia temukan.9
Dalam masalah perdata sekalipun untuk suatu peristiwa yang
disengketakan itu telah diajukan pembuktian, namun pembuktian itu masih harus
dinilai. Dalam hal ini pembentuk Undang-undang dapat mengikat hakim pada
alat-alat bukti tertentu, sehingga ia tidak bebas menilainya. Sebaliknya
pembentuk Undang-undang dapat menyerahkan dan memberi kebebasan kepada
hakim dalam menilai pembuktian. Terhadap akta yang merupakan alat bukti
tertulis misalnya, hakim terikat dalam penilaiannya (pasal 165 HIR, 285 Rbg,
1870 BW). Sebaliknya hakim tidak wajib mempercayai kesaksian (pasal 172
HIR, 309 Rbg, 1908 BW).
Pada umumnya, sepanjang Undang-undang tidak mengatur sebaliknya,
hakim bebas untuk menilai pembuktian. Jadi  yang wenang menilai pembuktian,
yang tidak lain merupakan penilaian suatu kenyataan, adalah hakim, dan
hanyalah judex facti saja, sehingga Mahkamah Agung tidak dapat
mempertimbangkan dalam pemeriksaan tingkat kasasi.10
Apabila alat bukti oleh hakim dinilai cukup memberi kepastian tentang
peristiwa yang disengketakan untuk mengabulkan akibat hukum yang dituntut
oleh penggugat, kecuali kalau ada bukti lawan, bukti itu dinilai lengkap atau
Hukum Acara Pidana:Surat-surat Resmi di Pengadilan oleh Advocat (Jakarta: Djambatan, 2005),
hal. 3-4.
9Indonesia, Undang-Undang Tentang Hukum Acara Pidana (KUHAP), UU No. 8, LN.
No. 76 Tahun 1981, TLN. 3209, ps. 5 ayat (1) KUHAP.
10M.A. 29 Juli 1967 no. 7 K/Sip/1967, J.I. Pen. II/69, h. 93
6sempurna, apabila hakim berpendapat, bahwa berdasarkan bukti yang diajukan,
peristiwa yang harus dibuktikan itu harus dianggap sudah pasti atau benar.
Tiap pembuktian, walau dengan bukti lengkap sekalipun, dapat
dilumpuhkan oleh bukti lawan. Pembuktian lawan adalah setiap pembuktian
yang bertujuan untuk menyangkal akibat hukum yang dikehendaki oleh pihak
lawan atau untuk membuktikan ketidak benarannya peristiwa yang diajukan oleh
pihak lawan. Bukti lawan tidak dimungkinkan terhadap bukti yang bersifat
menentukan atau memutuskan. Bukti yang bersifat menentukan ini adalah bukti
lengkap atau sempurna yang tidak memungkinkannya adanya bukti lawan.11
Pembuktian dalam arti yuridis tidak dimaksudkan untuk mencari
kebenaran yang mutlak dan menurut Sudikno Mertokusumo pembuktian dalam
arti yuridis adalah memberi dasar-dasar yang cukup kepada hakim. Hal ini
disebabkan karena alat-alat bukti, baik berupa pengakuan, kesaksian, atau surat-
surat, yang diajukan para pihak yang bersengketa kemungkinan tidak benar,
palsu atau dipalsukan. Padahal hakim dalam memeriksa setiap perkara yang
diajukan kepadanya harus memberikan keputusan yang dapat diterima kedua
belah pihak.
Berkaitan dengan masalah pembuktian ini, Sudikno Mertokusumo,
mengemukakan antara lain:
"Pada hakikatnya membuktikan dalam arti yuridis berarti memberi
dasar-dasar yang cukup kepada hakim yang memeriksa perkara yang
bersangkutan guna memberi kepastian tentang kebenaran peristiwa
yang diajukan oleh para pihak di persidangan.”12
11Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdatadi Indonesia, h. 113
12Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yogyakarta: Liberty, 1985),
h. 107.
7Memberikan dasar yang cukup kepada hakim berarti memberikan
landasan yang benar bagi kesimpulan yang kelak akan diambil oleh hakim
setelah keseluruhan proses pemeriksaan selesai. Maka putusan yang akan
dijatuhkan oleh hakim diharapkan akan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
telah terjadi.
Di dalam hukum acara perdata, kepastian akan kebenaran peristiwa yang
diajukan di persidangan itu sangat tergantung kepada pembuktian yang
dilakukan oleh para pihak yang bersangkutan. Sebagai konsekuensinya bahwa
kebenaran itu baru dikatakan ada atau tercapai apabila terdapat kesesuaian antara
kesimpulan hakim (hasil proses) dengan peristiwa yang telah terjadi. Sedangkan
apabila yang terjadi justru sebaliknya, berarti kebenaran itu tidak tercapai.
Bagi seorang hakim untuk menegakkan keadilan memang sangat berat,
tidak semua hakim bias melakukan itu, karena itulah, nabi bersabda dalam
sebuah hadis:
 نﻋدﯾرﺑة نﺎﻧﺛا : ﺔﺛ ﻼﺛ ةﺎﺿﻘﻟا مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ لوﺳر ل ﺎﻗ , ل ﺎﻗ ﮫﻧﻋ  ا ﺊﺿر
 قﺣﻟا فرﻋ لﺟرو , ﺔﻧﺟﻟا ﻲﻓ وﮭﻓ ﮫﺑ ﻲﺿﻘﻓ قﺣﻟا فرﻋ لﺟر ﺔﻧﺟﻟا ﻲﻓ  دﺣاوو رﺎﻧﻟا ﻲﻓ
 لﮭﺟ ﻲﻠﻋ سﺎﻧﻟ ﻰﺿﻘﻓ قﺣﻟا فرﻌﯾ مﻟ لﺟرو رﺎﻧﻟا ﻲﻓ وﮭﻓ مﻛﺣﻟا ﻲﻓ رﺎﺟو ﮫﺑ ﻲﺿﻘﯾ مﻠﻗ
.رﺎﻧﻟا ﻲﻓ وﮭﻓ
ﺣﻟا ﻲﺣﺣﺻو ﺔﻌﺑرﻟا هاور.مﻛ
Artinya :
Dari baraidat, Ra. Berkata : Rasulullah SAW bersabda : Qadhi (orang
yang memberi keputusan) itu ada tiga golongan : dua didalam neraka, dan satu
didalam syurga, orang yang mengetahui kebenaran, lalu ia menjatuhkan putusan
dengan kebenaran itu, maka ia pasti di dalam syurga, dan orang yang mengetahui
kebenaran tapi ia tidak menjatuhkan keputusan dengan kebenaran itu dan
melakukan kezaliman dalam hukum, maka pasti orang itu dalam neraka. Dan
orang yang tidak mengetahui kebenaran, lalu ia menjatuhkan putusan dengan
8kebodohan, maka orang itu dalam neraka13. Diriwayatkan oleh imam yang empat
dan disahkan oleh hakim.
Soal pembagian beban pembuktian ini dianggap sebagai suatu soal hukum
atau soal yuridis, yang dapat diperjuangkan sampai tingkat kasasi dimuka
pengadilan Kasasi, yaitu Mahkamah Agung. Melakukan pembagian beban
pembuktian yang tidak adil dianggap sebagai suatu pelanggaran hukum
atau Undang-undang yang merupakan alasan bagi Mahkamah Agung untuk
membatalkan putusan hakim atau pengadilan dibawahnya yang bersangkutan.
Menurut Pasal 1866 KUHPerdata atau Pasal 164 RIB (pasal 283 RDS)
alat-alat bukti dalam perkara perdata terdiri atas:
a. Bukti tulisan,




Setelah melihat penjabaran tentang pembuktian, maka yang perlu di
perhatikan dalam penerapan pembuktian sekarang ini adalah apakah hakim-
hakim yang telah menangani suatu permasalahan perdata telah menerapkan
pembuktian sesuai syariat Islam?, karena melihat penomena sekarang yang
berkembang di masyarakat banyak kasus-kasus yang ditangani oleh hakim yang
bermasalah dengan pembuktiannya, sehingga terkadang masyarakat yang
berperkara merasa mendapat kecurangan dari hakim setelah perkaranya
diputuskan padahal pihak berperkara mengaggap bahwa pembuktiannyalah yang
13 Madjboes, pengantar hokum pidana islam, CV.mulia, Jakarta 1980, halaman 78
14Subekti, Hukum Pembuktian, h. 22
9benar namun pembuktian yang palsu yang menang dalam proses pengadilan.
Kasus seperti inilah yang perlu diluruskan oleh para hakim dalam mengambil
pembuktian khusunya di pengadilan Agama Makassar dan umumnya di  seluruh
pengadilan yang akan memeriksa suatu kasus.
Makassar adalah ibu kota dari Sulawesi Selatan yang memiliki penduduk
yang cukup banyak. Dalam menyelesaikan perkara perdata, khususnya dalam
perkara perceraian, salah satu tugas hakim adalah menyelidiki apakah hubungan
hukum yang menjadi dasar gugatan benar-benar ada atau tidak. Untuk itu, hakim
harus mengetahui kebenaran peristiwa yang bersangkutan secara objektif melalui
pembuktian. Dengan demikian, pembuktian bermaksud untuk memperoleh
kebenaran suatu peristiwa dan bertujuan untuk menetapkan hubungan hukum
antara kedua pihak dan menetapkan putusan berdasarkan hasil pembuktian, serta
untuk meyakinkan hakim tentang dalil-dalil atau perististiwa yang diajukan.
Dalam hadis dikatakan bahwa:
 َاَﺎﺒَﻛْا َُﺮﺒْﻛ ِرْوٌزﺎَﻣ ُةََﺪﮭٌﺷ ِرِء
Artinya:
Salah satu dosa paling besar adalah kesaksian palsu. (HR. Bukhari)
Dan hadis lain mengatakan bahwa tidak seorang hakim berada diantara
dua bara api sehingga dia menuju surga atau neraka. (HR. Abu Na’im)
Keyakinan hakim dalam pembuktian perkara perdata sangat terkait
dengan
konsep kebenaran formil yang dianut dalam hukum acara perdata. Kebenaran
formil tidak mensyaratkan hakim memutus perkara dengan keyakinannya, tetapi
cukup berdasarkan alat bukti yang ada dan sah menurut undang-undang.
Penyelesaian perkara perdata yang lebih menekankan pada pencarian kebenaran
formil, mendapat perhatian dari para ahli hukum, karena terkadang menjadi
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alasan ketidakpuasan pihak-pihak yang berperkara atas putusan hakim. Apabila
hakim semata-mata hanya mencari kebenaran formil, sangat mungkin terjadi
pihak yang sesungguhnya benar dapat dikalahkan perkaranya, karena tidak dapat
menunjukkan bukti-bukti yang diminta di muka persidangan. Sehingga 2 putusan
hakim dalam praktek tidak selalu mencerminkan keadaan yang senyatanya.
Sebagai akibatnya, para pencari keadilan merasa dirugikan hak-hak dan
kepentingannya.
Oleh karena itu, upaya penyelesaian perkara perdata yang berpijak pada
kebenaran formil belum dapat sepenuhnya memberikan perlindungan dan
jaminan terciptanya keadilan bagi para pencari keadilan. Kalau hal itu terus
dipertahankan, maka nampaknya semboyan bahwa lembaga peradilan sebagai
benteng terakhir bagi pencari keadilan dalam mencari kebenaran dan keadilan
tentunya menjadi tidak signifikan lagi. Pada gilirannya akan berakibat
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap kinerja dan integritas institusi
peradilan. Sehingga dalam praktek peradilan perdata, ada kecendrungan mulai
menuju kepada kebenaran materil, karena pencarian kebenaran formil semata
dirasakan belum cukup.
Dalam hal ini Abdul Manan, mengatakan bahwa kontras antara pencarian
kebenaran formil dan materil tidak relevan dalam hukum acara perdata,
mengingat bahwa dalam praktik, ada tuntutan untuk mencari keduanya secara
bersamaan dalam pemeriksaan suatu perkara yang diajukan kepada seorang
hakim di pengadilan.15
Hal lain bisa dilihat dengan masih adanya putusan-putusan yang bersifat
tidak menyelesaikan perkara dan berpotensi menimbulkan sengketa dikemudian
hari serta putusan-putusan yang walaupun bersifat condemnatoir namun tidak
15Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama,
(Jakarta: Kencana,  2006), h. 228
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dapat dieksekusi. Dalam Islam prinsip kebenaran dan keadilan itu banyak
ditemui dalam Al-Qur’an diantaranya firman Allah dalam QS al-Imran/3: 60
      
Terjemahnya:
(apa yang Telah kami ceritakan itu), Itulah yang benar, yang datang dari
Tuhanmu, Karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-
ragu.16
Kemudian firman Allah swt dalam QS al-Maidah/5: 8 yang berbunyi :
               
                 
     
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil.
dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.17
Selanjutnya firman Allah dalam QS al-Maidah/5: 42
          
               
     
Terjemahnya:
16Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29
17Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 54
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Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang
kepadamu (untuk meminta putusan), Maka putuskanlah (perkara itu)
diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari
mereka Maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu
sedikitpun. dan jika kamu memutuskan perkara mereka, Maka
putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil, Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang adil.18
Adapun hadis yang berkaitan dengan hal tersebut antara lain:
 ُنَﺎﺒَﻀَﻏَُﻮھَو ِﻦَْﯿﻨْﺛا َﻦَْﯿﺑ ﻲِﺿَﺎﻘﻟْا ﻲِﻀَْﻘﯾ َﻻ.19
Artinya:
Janganlah hendaknya seorang hakim mengadili antara dua orang dalam
keadaan marah.
Dan hadis lain mengatakan dalam sabda Rasulullah“Bila dua orang
bersengketa menghadap kamu, janganlah kamu berbicara sampai kamu
mendengarkan seluruh keterangan dari orang kedua sebagaimana kamu
mendengarkan keterangan dari orang pertama. (HR. Ahmad)20
Ayat-ayat dan hadis diatas menggambarkan secara umum tentang
kebenaran dan keadilan, sedangkan bagaimana mengimplementasikannya dalam
bentuk beracara di pengadilan ditentukan oleh para hakim berdasarkan petunjuk
Nabi dan hasil ijtihadnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pokok permasalahan
untuk melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan suatu kepastian dalam
menyikapi berbagai masalah yang di hadapi oleh pihak berperkara di pengadilan
agama Makassar yang diputuskan oleh Hakim dalam hal penerapan pembuktian,
18Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 58
19Hadis 1100, h. 172
20Hadis 1100, h. 174
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apakah  perkara yang telah ditanganinya oleh hakim telah diterapkan
pembuktiannya sesuai dengan perspektif Islam sebagai penegak hukum?
Berkaitan dengan hal tersebut, maka batasan-batasan masalah yang akan
diperjelas dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara perceraian di
Pengadilan Agama Makassar penting?
2. Bagaimana penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara perceraian di
Pengadilan Agama Makassar?
3. Bagaimana dampak penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara
perceraian di Pengadilan Agama Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus pembahasan
dalam penelitian ini dan juga menghindari kesalahpahaman (misunderstanding)
terhadap ruang lingkup penelitian yang dilakukan, maka yang perlu dikemukakan
batasan pengertian terhadap beberapa variabel yang tercakup dalam judul tesis
ini. Hal ini perlu dilakukan agar penelitian ini dapat terfokus pada objek dan
tujuan yang hendak dicapai.
Penerapan alat bukti dalam penyelesaikan perkara perdata merupakan hal
yang sangat penting di terapkan di setiap Pengadilan Agama untuk penyelesaikan
perkara demi mendapatkan keadilan.
Sistem hukum acara perdata di Indonesia yang merujuk kepada HIR/RBg
mendasarkan sistem pembuktiannya kepada “kebenaran formil”, artinya hakim
dalam memeriksa dan mengadili perkara perdata terikat pada cara-cara tertentu
menurut yang telah diatur di dalam undang-undang saja.
Dalam praktik peradilan, sebenarnya seorang hakim dituntut mencari
kebenaran materil terhadap perkara yang sedang diperiksanya, karena tujuan
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pembuktian itu adalah untuk meyakinkan hakim atau memberikan kepastian
kepada hakim tentang adanya peristiwa-peristiwa tertentu, sehingga hakim
dalam mengkonstatir, mengualifisir dan mengkonstituir, serta mengambil
keputusan berdasarkan kepada pembuktian tersebut. Oleh karena itu sistem ini
sudah banyak ditinggalkan orang, karena perkembangan hukum dan keperluan
praktek penyelenggaraan peradilan. Akhirnya dipakai hukum acara perdata yang
bukan hanya ditunjuk dalam HIR/RBg, tetapi juga didapat dalam Rsv
(Reglement op de Rechtvordering), dari kebiasaan-kebiasaan praktek peradilan,
termasuk dari surat-surat edaran/petunjuk Mahkamah Agung, diantaranya
mengatakan bahwa walaupun dalam perkara perdata kebenaran yang hendak
dicari adalah kebenaran formil, akan tetapi pada dasarnya bagi perkara perdata
tidak dilarang untuk mencari dan menemukan kebenaran materil.
Dalam batasan operasional penelitian ini, penerapan alat bukti dalam
penyelesaian perkara perdata perlu diterapkan sesuai persperktif hukum Islam
guna mendapatkan putusan yang seadil-adilnya.
إ َﺪََﮭﺘْﺟَﺎﻓ ْﻢِﻜَﺣْا َﻢَﻜَﺣ اَذءﺮَْﺟا َُﮫَﻠﻓ َﺄَﻄْﺧَﺄﻓ َﺪََﮭﺘْﺟَﺎﻓ َﻢَﻜَﺣ َِذاَو ِناَﺮَْﺟا َُﮫَﻠﻓ َبﺎَﺻﺄﻓ.21
Artinya:
Bila seseorang hakim mengupayakan hukum (dengan jujur) dan
keputusannya benar, maka dia akan memperoleh dua pahala, tetapi bila
keputusannya salah maka dia akan memperoleh satu pahala. (HR. Bukhari)
2. Deskripsi Fokus
Permasalahan ini muncul ketika dalam penerapan alat bukti dalam
penyelesaian perkara perdata di Pengadilan Agama tidak sesuai dengan
perspektif hukum Islam yang berkaitan dengan adanya kesenjangan dalam
penerapan pembuktian. Oleh karena itu penelitian hanya dibatasi pada
permasalahan yang kemudian dijabarkan ke dalam bentuk matrik sebagai berikut:
21Hadis 1100 Hadis Terpilih, h. 171
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Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
Penerapan alat bukti dalam penyelesaian
perkara perdata di Pengadilan Agama




pentingnya penerapan alat bukti dalam
penyelesaian perkara perdata di
Pengadilan Agama Makassar  perspektif
hukum islam
- Untuk lebih menerapkan
pembuktian perspektif hukum
Islam
- Membantu mencari keadilan
untuk mendapatkan keadilan
yang sesungguhnya.
Dampak penerapan alat bukti dalam
penyelesaian perkara perdata di
Pengadilan Agama Makassar  perspektif
hukum islam
- Pencari keadilan lebih puas
dengan penyelesaian perkara
dalam hal ini dengan
pembuktiannya
D. Kajian Pustaka
Menurut Prof. Dr. Subekti dalam bukunya “hukum pembuktian”, yang
dimaksud dengan pembuktian adalah meyakinkan  hakim tentang kebenaran dalil
atau dalil-dalil yang dikemukakan di muka  sidang dalam suatu persengketaan.
Jadi membuktikan itu hanyalah dalam hal adanya perselisihan sehingga dalam
perkara di muka pengadilan, terdapat hal-hal yang tidak dibantah oleh pihak
lawan, tidak memerlukan untuk dibuktikan.22
Banyak usaha yang dapat ditempuh untuk meyakinkan hakim itu tetapi
belum tentu semuanya itu mampu meyakinkannya, di samping belum tentu
22Subekti, Hukum Pembuktian, Jakarta: Pradanya Paramita, 1975, h. 5 dan 13
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semuanya itu diperkenankan oleh hukum acara. Karena itulah usaha tersebut
perlu diatur supaya para pencari keadilan dapat mempergunakannya di samping
agar hakim tidak sembarangan  dalam menyusun keyakinannya. Karennya dalam
hukum acara perdata (termasuk juga pidana), alat-alat bukti itu ditentukan,
diatur cara pihak mempergunakannya, diatur cara hakim menilainya dan baru
dianggap terbukti kalau hakim yakin.
Untuk membuktikan itu, para pihaklah yang aktif berusaha mencarinya,
menghadirkan atau mengetengahkannya ke muka sidang, tidak usah menunggu
diminta oleh siapa pun.
Sedangkan menurut Munir Fuady dalam bukunya Teori Hukum
Pembuktian yang di maksud dengan pembuktian dalam ilmu hukum adalah suatu
proses, baik dalam acara perdata maupun pidana, dimana dengan menggunakan
alat – alat bukti yang sah, dilakukan tindakan dengan prosedur khusus, untuk
mengetahui suatu fakta atau pernyataan, khususnya fakta atau pernyataan yang
dipersengketakan di pengadilan, yang diajukan dan dinyatakan oleh salah satu
pihak dalam proses pengadilan itu benar atau tidak seperti dinyatakan itu.23
Pasal 1865 B.W. mengatakan bahwa: barang siapa mengajukan peristiwa-
peristiwa atas mana ia mendasarkan sesuatu hak, diwajibkan
membuktikan peristiwa-peristiwa itu; sebaliknya barang siapa
mengajukan peristiwa-peristiwa guna pembantahan hak orang lain,
diwajibkan juga membuktikan peristiwa-peristiwa itu24.
Misalnya adalah: seorang suami menggugat cerai istrinya ke pengadilan
agama karena menurutnya istrinya itu telah melakukan perzinahan dengan orang
lain. Apabila istri sebagai tergugat ini menyangkalnya, maka suami itu harus bisa
membuktikan tuduhannya itu kepada hakim dengan alat-alat bukti yang akan di
jelaskan pada bagian selanjutnya. Sehingga banyak perkara gugatan yang gagal
23Munir Fuady, Teori Hukum Pembuktian, (Cet. I; Bandung: PT Citra Aditya Bakti.
2006) , h. 1
24Munir Fuady, Teori Hukum Pembuktian, h. 177
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di depan Hakim oleh karena pihak penggugat tidak berhasil dalam usahanya
untuk membuktikan pendiriannya yang disangkal oleh pihak tergugat.
Menurut Ida Iswojokusumo dalam bukunya Hukum Pembuktian Baru
dalam Perkara-perkara Perdata di Nederland, bahwa hakim mempunyai
kebebasan untuk menggunakan kekuatan pembuktian putusan terdahulu. Putusan
verstek tidak atau sama sekali tidak mempunyai nilai untuk mengikat.25
Menurut Teguh Samudera dalam bukunya Hukum Pembuktian dalam
Acara Perdata, bahwa dalam perkembangan ilmu hukum dewasa ini, sebenarnya
banyak hal yang tidak dapat dilihat dengan panca indera saja, tetapi justru
banyak hal-hal yang hidup dalam ingatan kita seperti hak milik, piutang,
perikatan, dan sebagainya, sehingga barang-barang ini harus dibuktikan secara
langsung. Jadi di muka sidang tidak hanya peristiwa-peristiwa atau kejadian-
kejadian yang dapat dibuktikan, tetapi juga dapat secara langsung membuktikan
hak milik, suatu piutang, hak waris, dan lain-lain hak.
Menurut Abdul Kadir Muhammad dalam bukunya Hukum Acara di
Indonesia, bahwa ada dua cara untuk menyelesaikan pengakuan dengan
keterangan tambahan yaitu:
1. Penggugat menolak sama sekali pengakuan tergugat dengan keterangan
tambahannya itu, dan memberikan pembuktian sendiri. Disini pengakuan
tergugat dipandang sebagai penyangkalan. Dengan demikian pembuktian
dibebankan kepada tergugat sesuai dengan pasal 163 H.I.R dan pasal R.Bg.
2. Penggugat dapat menerima pengakuan tambahan itu, dan memberikan
pembuktian bahwa keterangan tambahan itu tidak benar. Jika penggugat
berhasil membuktikannya,ia dapat meminta kepada hakim supaya
memisahkan pengakuan. Tergugat dari keterangan tambahannya yang
terbukti tidak benar itu. Dengan pemisahan itu pengakuan tergugat menjadi
25Ida Iswojokusumo, Hukum Pembuktian Baru dalam Perkara-perkara Perdata di
Nederland, h. 35
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pengakuan murni dan mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna.
Sedangkan keterangna tambahan yamg telah dibuktikan oleh penggugat
sebagai tidak benar itu, ia harus membuktikannya. Jika tergugat berhasil pula
membuktikannya, gugatan penggugat dikabulkan sesuai dengan pengakuan
tergugat. Tetapi jika tergugat tidak berhasil membuktikan keterangan
tambahan itu, seluruh gugatan penggugat dikabulkan. Dari dua kemungkinan
ini, kemungkinan yang kedua lebih banyak dipraktikkan dalam penyelesaian
suatu perkara. Namun demikain terserah pada hakim untuk menilai dan
mempertimbangkan pihak mana yang patut dibebani pembuktian menurut
senyatanya.
Dalam praktik peradilan dibedakan antara pengakuan dan membenarkan.
Pada perkara perdata pengakuan dari tergugat, berarti ia menerima dengan
sepenuhnya segala yang diajukan oleh penggugat. Sedangkan membenarkan
sesuatu hal atau beberapa hal,  berarti tergugat menerima sesuatu atau beberapa
hal, akan tetapi dengan menyangkal atau menolak hal-hal lain atau kesimpulan-
kesimpulan dari penggugat. Selain itu dibedakan pula  pengakuan dengan
penyerahan secara bulat segala dalil gugat yang diajukan oleh penggugat.
Pengakuan merupakan keterangan tergugat yang membenarkan peristiwa, hak
atau hubungan hukum yang menjadi pokok perkara yang diajukan oleh penggugat
sehingga kekuatan pembuktiannya bersifat sempurna dan menentukan serta tidak
dapat dicabut kembali. Sedangkan penyerahan secara bulat kepada hakim dapat
dicabut kembali pada tingkat banding dan kasasi.
Pada penelitian sebelumnya telah membahas tentang bagaimana seorang
hakim menganalisa alat bukti yang diajukan oleh para pihak, alat bukti yang
diperkuat dalam penelitian sebelumnya adalah lebih memfokuskan pada alat
bukti pengakuan dari para pihak yang telah menjadi alat bukti untuk
menyelesaikan perkara tersebut. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
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penulis adalah lebih fokus pada cara hakim menerapkan alat bukti dalam
memutuskan perkara perceraian di Pengadilan Agama Makassar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk lebih mengetahui pentingnya penerapan alat bukti dalam
penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan Agama Makassar.
b. Untuk mengetahui penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara
perceraian di Pengadilan Agama Makassar.
c. Untuk mengetahui dampak penerapan alat bukti dalam penyelesaian
perkara percerian di pengadilan Agama Makassar  perspektif hukum
Islam.
2. Kegunaan penelitian
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh suatu
kegunaan, baik kegunaan teoritis/ilmiah maupun praktis, sebagai berikut:
a. Dengan mengetahui pentingnya penerapan alat bukti dalam penyelesaian
perkara perceraian di Pengadilan Agama Makassar, dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi para hakim dalam penerapan alat bukti dalam
penyelesaian perkara perspektif hukum Islam dan juga dapat dijadikan
sebagai bahan masukan kepada para hakim dalam menyelsaikan suatu
perkara agar dapat diterapkan alat bukti sesuai hukum Islam.
b. Dengan mengetahui penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara
perceraian di Pengadilan Agama Makassar, maka dapat dijadikan sebuah
perbandingan antara penerapan alat bukti antara Pengadilan Agama
Makassar dengan Pengadilan Agama di daerah lainnya dan juga dapat di
bandingkan dengan penerapan alat bukti sesuai dengan hukum Islam
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c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam
menegakkan suatu keadilan dalam persidangan khususnya pada
penerapan alat bukti untuk menyelesaikan suatu perkara sesuai dengan
perspektif hukum Islam.
F. Kerangka Konseptual
Pembuktian di muka pengadilan adalah merupakan hal yang terpenting
dalam hukum acara sebab pengadilan dalam menegakkan hukum dan keadilan
tidak lain berdasarkan pembuktian. Hukum pembuktian termasuk dari bagian
hukum acara sedangkan Peradilan Agama mempergunakan hukum acara yang
berlaku bagi Peradilan Umum.
Hukum pembuktian yang dipergunakan di lingkungan Peradilan Umum
ditemui dalam HIR, RBg dan BW dan itu berarti bahwa HIR, RBg dan BW
berlaku juga bagi Peradilan Agama. Hukum acara itu mengabdi ke dan untuk
terwujudnya hukum material Islam yang menjadi kekuasaan Peradilan Agama.
Dengan kata lain, bagaimanapun wujudnya acara itu adalah tetap harus demi dan
untuk tegak dan terpeliharanya hukum material Islam.
Berdasaarkan uraian di atas, segala pembuktian dalam acara perdata
tersebut akan diterima sepenuhnya oleh Peradilan Agama, tetapi terhadap hal-hal
yang bila mempergunakannya akan membuahkan lain daripada hukum material
Islam, itu terpakasa akan diperbincangkan tersendiri.
Masalah hukum adalah masalah pembuktian di pengadilan, demikian yang
sering dikatakan orang. Oleh karena itu, peran dari pembuktian dalam suatu
proses hukum di pengadilan sangatlah penting. Banyak fakta ataupun sejarah
hukum yang menunjukan kepada kita betapa karena salah  dalam menilai
pembuktian, seperti karena saksi berbohong, maka pihak yang sebenarnya tidak
bersalah harus meringkuk di dalam penjara karena dinyatakan bersalah oleh
hakim. Sebaliknya, banyak juga karena salah dalam menilai alat bukti, atau tidak
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cukup kuat alat bukti, orang yang sebenarnya bajingan dan telah melakukan
kejahatan, bisa diputuskan bebas oleh pengadilan,misalnya kasus perkelahian
antara a dan b, a terbukti bersalah memukul b namun karena a membayar saksi
agar mengatakan bahwa b yang memulai pemukulan maka b dinyatakan bersalah
dan harus masuk penjara dan saksi b seolah-olah tidak berarti di depan majelis.
Kisah – kisah peradilan sesat seperti itu, selalu saja terjadi dan akan terus terjadi
karena keterbatasan hakim, advokat, jaksa, utamanya hukum acara dan hukum
pembuktian. Dengan demikian, untuk menghindari atau setidak-tidaknya
meminimalkan putusan-putusan pengadilan yang tersesat tersebut, kecermatan
dalam menilai alat bukti di pengadilan sangat diharapkan, baik dalam kasus
pidana maupun kasus perdata.
Hukum pembuktian (law of evidence) dalam berperkara merupakan
bagian yang sangat kompleks dalam proses ligitasi. Keadaan kompleksitasnya
makin rumit, karena pembuktian berkaitan dengan kemampuan merekonstruksi
kejadian atau peristiwa masa lalu (past event) sebagai suatu kebenaran (truth).
Meskipun kebenaran yang di cari dan diwujudkan dalam proses peradilan
perdata, bukan kebenaran yang bersifat absolut (ultimate truth), tetapi bersifat
kebenaran relatif atau bahkan cukup bersifat kemungkinan (probable), namun
untuk mencari kebenaran yang demikian pun, tetap menghadapi kesulitan.26
Al’Qur’an adalah sumber dasar Islam sebagaimana penerapan pembuktian
yang harus dilakukan dalam penyelesaian perkara, agar dapat mencapai keadilan
disamping itu hadis serta undang-undang sebagai penguat dalam penerapan
pembuktian tesebut.
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Teknis penerapan pembuktian Oleh Majelis
Hakim
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A. Pengertian Pembuktian dan Asas Pembuktian
1. Pengertian Pembuktian
Menurut Yahya Harahap, pembuktian dalam pengertian yang luas,
adalah kemampuan penggugat atau tergugat memanfaatkan hukum pembuktian
untuk mendukung dan membenarkan hubungan hukum dan peristiwa-peristiwa
yang didalilkan atau dibantahkan dalam hubungan hukum yang diperkarakan,
sedangkan dalam arti sempit pembuktian hanya diperlukan sepanjang mengenai
hal-hal yang dibantah atau hal yang masih dipersengketakan atau hanya
sepanjang yang menjadi perselisihan di antara pihak-pihak yang berperkara.1
Menurut R. Subekti yang dimaksud dengan pembuktian adalah suatu daya
upaya para pihak yang berperkara untuk meyakinkan hakim tentang kebenaran
dalil-dalil yang dikemukakannya di dalam suatu perkara yang sedang
dipersengketakan di muka pengadilan, atau yang diperiksa oleh hakim.2
Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembuktian
adalah upaya para pihak yang berperkara untuk meyakinkan hakim akan
kebenaran peristiwa atau kejadian yang diajukan oleh para pihak yang
bersengketa  dengan alat-alat bukti yang telah ditetapkan oleh undang-undang.
Dalam sengketa yang berlangsung dan sedang diperiksa di muka Majelis Hakim
itu, masing-masing pihak mengajukan dalil-dalil yang sedang bertentangan.
Hakim harus memeriksa dan menetapkan dalil-dalil manakah yang benar.
Berdasarkan pemeriksaan yang teliti dan seksama itulah hakim menetapkan
1Yahya Harahap, Kumpulan Makalah Hukum Acara Perdata, Pendidikan Hakim Senior
Angkatan ke I Tugu Bogor, 1991, h. 01
2R. Subekti, dikutip oleh Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan
Peradilan Agama, (Kencana: Prenada Media Group, 2000), h. 227
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hukum atas suatu peristiwa atau kejadian yang telah dianggap benar setelah
melalui pembuktian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.3
Pembuktian bertujuan untuk mendapatkan kebenaran suatu peristiwa atau
hak yang diajukan kepada hakim. Para praktisi hukum membedakan tentang
kebenaran yang dicari dalam hukum perdata dan hukum pidana. Dalam hukum
perdata, kebenaran yang dicari oleh hakim adalah kebenaran formal, sedangkan
dalam hukum pidana, kebenaran yang dicari oleh hakim adalah kebenaran
materil.
Dalam praktik peradilan, sebenarnya seorang hakim dituntut mencari
kebenaran materil terhadap perkara yang diperiksannya, karena tujuan
pembuktian itu adalah untuk meyakinkan hakim atau memberikan kepastian
kepada hakim tentang adanya peristiwa-peristiwa tertentu, sehingga hakim
dalam mengonstatir, mengualifisir dan mengkonstituir, serta mengambil
keputusan berdasarkan kepada pembuktian tersebut. Kebenaran formal yang
dicari oleh hakim dalam arti bahwa hakim tidak boleh melampaui batas-batas
yang diajukan oleh pihak yang berperkara. Jadi, baik kebenaran formal maupun
materil hendaknya harus dicari secara bersamaan dalam pemeriksaan suatu
perkara yang diajukan kepadanya.
Riduan Syahrani menjelaskan bahwa pembuktian adalah penyajian alat-
alat bukti yang sah menurut hukum kepada hakim yang memeriksa perkara guna
memberikan kepastian tentang kebenaran peristiwa yang
dikemukakan.4Sedangkan Hasbie As Shiddieqie mengatakan, pembuktian itu
3Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
227
4Riduan Syahrani, Buku Materi Dasar Hukum Acara Perdata, (Bandung:PT.Citra Aditya
Bakti, 2004), h. 83.
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adalah segala yang dapat menampakkan kebenaran, baik ia merupakan
saksi atau sesuatu yang lain.5
Pembuktian dalam hukum Islam dikenal dengan istilah al-bayyinah.
Secara etimologi berarti keterangan, yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menjelaskan yang hak (benar).6 Karena itu hakim harus benar-benar teliti
dalam menyikapi suatu permasalahan khususnya yang dibahas dalam tulisan ini
adalah masalah perceraian agar hakim mampu menetapkan suatu putusan dengan
seadil-adilnya tanpa harus memandang sebelah mata kedua belah pihak.
Sebagaimana dalam hadis dikatakan bahwa, tentang pengajuan ke muka sidang
dengan dasar adanya kejahatan yang dilakukan, islam mengajarkan bahwa setiap
orang yang yang melihat adanya kejahatan dituntut mengubahnya dengan
kemampuan yang ada, sebagaimana hadis rasulullah saw7 :
 ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﺖﻌﻤﺳ : ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر يرﺪﺨﻟا ﺪﯿﻌﺳ ﻲﺑا ﻦﻋ
 ﮫﺒﻠﻘﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺎﻓ ﮫﻧﺎﺴﻠﺒﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ نﺎﻓ هﺪﯿﺑ ةﺮﯿﻐﯿﻠﻓ اﺮﻜﻨﻣ ﻢﻜﻨﻣ ىأر ﻦﻣ لﻮﻘﯾ
.نﺎﻤﯾﻻا ﻖﻌﺿا ﻮھو
.ﻢﻠﺴﻣ هاور
Artinya : abu said al chudary,R.A berkata : saya telah mendengar Rasulullah
SAW Bersabda: siapa diantara kamu melihat mungkar, harus merubah dengan
tangannya bila tidak dapat maka dengan mulut (lisannya) apabila tidak dapat
maka dengan hatinya, dan ini selemah-lemahnya imam. H R Muslim.
2. Asas Pembuktian
Asas pembuktian, dalam Hukum Acara Perdata dalam pasal 1865
Burgerlijke Weboek, pasal 163 Het Herzine Inlandsche Reglement, pasal 283
5Hasbie As Shiddieqie, Filsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 139
6Abdurrahman Ibrahim Al-Humaidi, al-Qadha’ Wa Nizamuhu Fi al-Kitab Wa al-Sunnah,
(Cet, I, al-Makkah al-Arabiyah al-Saudi, Jani‟ah Umm al-Qura, 1989), h. 382.
7 Salim bahresy, terjemahan riyaduh salihin 1, cetakan IV PT.Al Ma’arif bandung,1978
halaman 197
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Rechts Reglement Buitenge-wester, yang bunyi pasal-pasal itu semakna saja,
yaitu
barangsiapa mempunyai sesuatu hak atau guna membantah hak orang
lain, atau menunjuk pada suatu peristiwa, ia diwajibkan membuktikan adanya
hak itu atau adanya peristiwa tersebut.
Dari Abdullah bin Abbas, Rasulullah saw. telah bersabda:
Jika gugatan seseorang dikabulkan begitu saja, niscaya akan banyaklah
orang yang menggugat hak atau hartanya terhadap orang lain tetapi (ada cara
pembuktiannya) kepada yang menuntut hak (termasuk yang membantah hak
orang lain  dan menunjuk suatu peristiwa tertentu) dibedakan untuk
membuktikan dan (bagi mereka yang tidak mempunyai bukti lain) dapat
mengingkarinya dengan sumpahnya. (H.R. Bukhari dan Muslim dengan Sanad
Sahih)8
Ilustrasi asas pembuktian dalam hadis di atas dapat digambarkan sebagai
berikut.
C (istri = penggugat) menggugat D (suami = tergugat) agar D membayar
utang maskawin 50 gram emas yang dahulunya sewaktu akad nikah, maskawin
utang.Kepada C dibebankan oleh hakim untuk membuktikan bahwa D telah
berhutang maskawin 50 gram emas dan belum dibayar oleh D kepeda C. Jika D
mengatakan sudah membayar maka kepada D dibebankan oleh hakim untuk
membuktikan bahwa ia telah membayarnya. Jika C tidak mampu membuktikan
maka gugatan C ditolak tetapi jika C mengucapkan sumpah (negatif) bahwa ia
belum pernah menerima pembayaran maskawin tersebut dari D dan D tidak ada
bukti bahwa ia sudah membayarnya kepada C maka gugatan C masih dapat
dikabulkan. Namun, jika D mengucapkan sumpah pula bahwa ia telah
membayarnya kepada C maka sumpah negatif C tadi tidak mempunyai bukti
(buktinya hanya sumpah dan sumpahnya itu sudah dimusnahkan oleh sumpah D).
Jika D mengucapkan sumpah telah membayarnya kepada C, sedangkan C tidak
8Mardani, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah, (Cet. 2,
Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 107
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ada bukti dan tidak pula bersumpah, tentulah bertambah kuat dasar untuk
menolak gugatan C.9
Menurut asas HIR/RBg/BW seperti telah disebutkan terdahulu, walaupun
C mengucapkan sumpah negatif, jika tidak didukung oleh alat bukti lain, maka
gugatan C tetaplah ditolak, sebab sumpah pemutus yang diminta oleh pihak
lawannya.
Oleh karena itu dengan adanya penerapan alat bukti, maka dapat
berdampak bahwa para hakim memberikan putusan yang benar dan jujur tehadap
semua permasalahan yang ditanganinya, berdasarkan hukum al-Qur’an, sunnah
Rasulullah saw. Dan ijtihad para khulafaurasyidin dan para ahli hukum
dampaknya seluruh masyarakat akan percaya atas putusan para hakim sehingga
terciptalah kesatuan dan persatuan aman dan tentram saling percaya antara
hakim dan masyarakat.
Nabi Muhammad saw. senantiasa mencontohkan agar seluruh umat Islam
menjadikan dasar atau pedoman untuk memutuskan segala permasalahan. Mu’az
bin Jabal ingin diutus ke Yaman Rasulullah saw. melakukan tes seperti yang
termuat dalam hadis berikut ini:10
“Bahwa Rasulullah saw. ketika akan mengutus Mu’az bin Jabal ke Yaman
beliau berkata:” bagaimana engkau memberikan keputusan apa yang dihadapkan
kepadamu?” Mu’az menjawab:” saya akan memutuskan menggunakan kitab
Allah”. Beliau bersabda seandainya engkau tidak mendapatkan dalam kitab
Allah? Mu’az menjawab saya akan kembali kepada sunnah Rasulullah saw.
“beliau bersabda lagi “seandainya engkau tidak mendapatkan dalam sunnah
Rasulullah saw. serta dalam kitab Allah? Mu’az menjawab “saya akan berijtihad
9Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1990), h. 138-140
10Alaiddin Koto, Sejarah Peradilan Islam, Jakarta, h. 50-51
28
menggunakan pendapat saya, dan saya tidak akan menguranginya. “kemudian
Rasulullah saw. menepuknya dan bersabda” segala fuji bagi Allah yang telah
memberikan petunjuk kepada utusan Rasulullah untuk melakukan apa yang
membuat senang Rasulullah. (HR. Abu Daud, al-Tirmizi, Ahmad, dan ad-
Dawuri)
Dalam pasal 163 HIR disebutkan bahwa barangsiapa yang mengaku
mempunyai hak, atau ia menyebutkan suatu perbuatan untuk menguatkan haknya
itu, atau untuk membantah hak orang lain, maka orang itu harus membuktikan
adanya hak itu atau adanya kejadian itu. Kemudian dalam Pasal 283 R.Bg.
dikemukakan bahwa barangsiapa beranggapan suatu hak atau suatu keadaan
untuk menguatkan haknya atau menyangkal hak oranglain, maka ia harus
membuktikan hak atau keadaan itu. Pasal 1865 KUH Perdata mempunyai
pengertian yang sama dengan kedua Pasal tersebut, maka pada prinsipnya
barangsiapa yang mengaku mempunyai hak, maka ia harus membuktikan adanya
hak itu atau peristiwa yang didalilkan.11
Berdasarkan peraturan perundang-undangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa yang harus membuktikan atau dibebani pembuktian adalah para pihak
yang berkepentingan di dalam suatu perkara, terutama Penggugat yang
mengajukan dalil-dalil gugatannya, sedangkan Tergugat berkewajiban
membuktikan bantahannya. Penggugat tidak diwajibkan membuktikan kebenaran
bantahan Tergugat, demikian pula sebaliknya Tergugat tidak diwajibkan
membuktikan kebenaran peristiwa yang diajukan oleh Penggugat. Kalau
penggugat tidak dapat membuktikan peristiwa yag diajukannya, maka ia harus
dikalahkan, sedangkan kalau Tergugat tidak dapat membuktikan kebenaran
bantahannya maka ia harus pula  dikalahkan, atau tidak dimenangkan.
11Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
230-231.
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Jadi beban pembuktian itu bukan terletak pada hakim, melainkan pada
masing-masing pihak yang berperkara baik Penggugat maupun Tergugat. Dengan
demikian, para pihaklah yang wajib membuktikan segala peristiwa, kejadian atau
fakta yang di perselisihkan itu dengan mengajukan alat-alat bukti yang sah
menurut Undang-undang. Tentang siapa yang menyatakan bahwa peristiwa,
kejaian, atau fakta itu terbukti atau tidak adalah hakim yang menyidangkan
perkara tersebut. Resiko pembuktian pada hakikatnya tidak lain untuk memenuhi
syarat keadilan, agar resiko beban pembuktian itu tidak berat sebelah, maka
hakim harus berhati-hati dalam menetapkan beban pembuktian tersebut dengan
pembuktian secara seimbang dan patut serta tidak berat sebelah.
Tentang pembagian pembuktian ini, banyak jug para pakar hukum yang
memberikan komentarnya, namun Prof. DR. Sudikno Mertokusumo menjelaskan
bahwa, dalam ilmu pengetahuan hukum terdapat beberapa teori tentang beban
pembuktian yang dapat dijadikan pedoman bagi hakim dalam memeriksa perkara
yang diajukan kepadanya yaitu12
a. Teori pembuktian yang bersifat menguatkan belaka (bloat affirmatief).
Menurut teori ini, siapa yang mengajukan suatu hal maka ia harus
membuktikannya, bukan pada pihak yang mengingkari atau menyangkal
dalil yang diajukan oleh orang yang mengajukan suatu hal itu. Dasar hukum
dari teori ini adalah pendapat yang menyatakan bahwa segala yang bersifat
negatif tidak mungkin dapat dibuktikan. Teori ini juga mengatakan bahwa
peristiwa negatif tidak dapat menjadi dasar dari suatu hak, sekalipun
pembuktiannya mungkin dapat dilakukan, dan oleh karena itu tidak dapat
dibebankan kepada seseorang. Teori ini sudah banyak ditinggalkan oleh para
praktisi hukum, karena dianggap kurang efektif.
12Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yogyakarta: Liberty, 1988),
h. 111.
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b. Teori hukum subjektif, teori ini bertujuan untuk mempertahankan hukum
subjektif. Asas pembuktiannya sebagaimana yang tersebut dalam Pasal 163
HIR. dan Pasal 283 R.Bg yaitu siapa yang mengemukakan atau mengaku
mempunyai suatu hak maka ia harus membuktikannya tentang adanya hak
itu, harus tetap dipegag teguh. Untuk mngetahui peristiwa mana yang harus
dibuktikan dan dibedakan antara perstiwa-peristiwa umum dan peristiwa-
peristiwa khusus. Peristiwa yang khusus ini dibagi lagi menjadi peristiwa
yang bersifat menimbulkan hak, dan peristiwa khusus yang bersifat
menghalangi timbulnya hak. Penggugat berkewajiban membuktikan
peristiwa-peristiwa khusus yang menimbulkan hak sedangkan tergugat harus
membuktikan tidak adanya peristiwa-peristiwa umum dan adanya peristiwa-
peristiwa khusus yang bersifat menghalang-halangi dan juga yang bersifat
membatalkan. Teori ini hanya dapat memberikan jawaban apabila gugatan
Penggugat didasarkan kepada hukum subjektif. Teori ini terlalu banyak
kesimpulan yang abstrak dan tidak dapt memberikan jawaban atas
persoalan-persoalan tentang pembuktian dalam sengketa yang bersifat
proseduil. Teori ini juga tidak dapat memberikan solusi terhadap hal-hal
yang timbul dalam masalah pembuktian ini, dan teori ini sering
menimbulkan ketidakadilan karena terlalu memberikan kelonggaran kepada
hakim untuk mengadakan pengalihan beban pembuktian. Dalam banyak hal
teori ini mendasarkan operasionalnya pada Pasal 1865 BW.
c. Teori hukum objektif. Mengajukan gugatan atau tuntutan hak ke pengadilan
berarti meminta kepada hakim agar menerapkan ketentuan Undang-undang
hukum objektif kepada peristiwa yang diajukan. Oleh karena itu Penggugat
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harus membuktikan kebenaran peristiwa yang diajukan itu dan kemudian
hukum objektifnya untuk diterapkan pada peristiwa tersebut. Hakim yang
memeriksa perkara tersebut hanya dapat mengabulkan gugatan apabila
unsur-unsur yang diterapkan oleh hukum objektif ada. Jadi atas dasar ini
pula dapat ditentukan beban pembuktian. Teori ini juga sudah banyak
ditinggalkan oleh para praktisi hukum karena dalam banyak hal tidak dapat
menjawab persoalan-persoalan hukum yang tidak diatur oleh Undang-
undang, lagipula teori ini sangat bersifat formalitas.
d. Teori hukum publik. Menurut teori ini mencari kebenaran atau peristiwa
terhadap suatu gugatan yang diajukan oleh Penggugat dilaksanakan
berdasarkan kepentingan public. Oleh karena itu hakim harus diberi
kewenangan yang besar untuk mencari kebenaran di dalam hal pembuktian
dari suatu perkara. Demikian juga para pihak yang berperkara dalam hal
pembuktian ada kewajiban dengan hukum public, dengan alat-alat bukti
yang sifatnya umum. Kewajiban itu harus disertai sanksi pidana.
e. Teori hukum acara. Teori ini didasarkan pada asas kedudukan proseduil yang
sama dari pihak-pihak yang berperkara di muka Majelis Hakim atau disebut
asas audi et alteram partem. Pembebanan beban pembuktian model ini
adalah sama di antara para pihak, sehingga kemungkinan dalam berperkara
untuk menang adalah sama sebab kesempatannya adalah sama, seimbang,
dan patut. Kalau ada hal-hal  yang masih meragukan, maka hukuman tidak
dapat dijatuhkan. Hal ini berdasarkan hadis Nabi SAW.
ﻗ نﻣ ﮫﻧﻋ ﷲ ﻲﺿر ﻲﻠﻋ نﻋ ﻲﻔﮭﯾﺑﻟا هاور.تﺎﮭﯾﺷﻟﺎﺑ ىو دﺣﻟا او ءر ىا : ظﻔﻠﺑ ﮫﻟو
Artinya :diriwayatkan oleh baihaqy dari Ali,R.a dari sabdanya dengan lafaz :
tolaklah hukuman-hukuman itu karena samar-samar1413
Untuk pelaku kejahatan, baik perdata maupun pidana, putusan dapat
ditetapkan apabila :
a. Ahli waris telah dewasa
b. Ahli waris berada di tempat.
Hadis tersebut di bahas bahwa semua persoalan diajukan kepada qadhi
(Hakim) yang menangani persoalan merupakan persoalan yang tidak jelas dan
susah, untuk dibuktikan maka harus di hentikan, hakim harus membagi beban
pembuktian berdasarkan persamaan kedudukan para pihak. Dalam segala hal,
bagi yang bersengketa harus diperlakukan sama. Oleh karena itu, hakim harus
membebani pembuktian secara seimbang kepada para pihak yang berperkara.
14. . Muh. Syarif sukandy, Op, Halaman 455
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Teori ini banyak dipergunakan oleh para praktisi hukum saat ini, Karena
dianggap lebih mendekati kepada prinsip keadilan dan kebenaran.
Jika rumusan teoritis itu dihubungkan dengan praktik Peradilan Agama,
maka akan ditemukan mekanisme beban pembuktian sebagai berikut14:
1) Beban bukti dibebankan kepada penggugat
Keterangan ini di dasarkan kepada Pasal 163 HIR, Pasal 283 R.Bg, dan Pasal
1685 KUH Perdata yang dapat disimpulkan bahwa siapa yang mendalilkan
atau mengemukakan suatu peristiwa atau kejadian, atau juga hak, maka
kepadanya dibebankan kewajiban untuk membuktikannya, karena logis siapa
yang mengajukan dalil gugat maka kepadanya lebih dulu dibebankan
pembuktian dan juga karena Penggugat lebih tahu dan lebih berkepentingan
mengenai apa yang disengketakan.
Pada hakekatnya Tergugat adalah orang yang ditarik oleh Penggugat untuk
berperkara di depan sidang pengadilan. Dalam hal ini Tergugat dianggap
tidak mengetahui atau belum mengetahui peristiwa apa yang dikemukakan
dan dikehendaki oleh Penggugat. Jadi pembebanan beban pembuktian
diwajibkan kepada Penggugat lebih dahulu. Sudah barang tentu pembebanan
beban pembuktian ini tidak boleh dilakukan secara berlebihan. Wajib bukti
hanya dilakukan dalam hal-hal yang disengketakan saja, sepanjang  yang
tidak dibantah tidak perlu dibuktikan.
2) Beban pembuktian ditentukan sendiri oleh Undang-undang. Sebagaimana
yang telah dikemukakan di sebelumnya, bahwa beban pembuktian adalah
asas umum dan terhadap ini ada pengecualiannya. Pengecualian itu terdapat
dan ditentukan sendiri oleh peraturan perundag-undangan kepada siapa
wajib bukti dipikulkan oleh hakim. Jika ditemukan pasal yang demikian,
14Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
234
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maka dengan sendirinya ketentuan umum yang tersebut dalam Pasal 163
HIR, Pasal 283 R.Bg, dan 1685 KUH Perdata tidak berlaku dalam
mekanisme beban pembuktian.
Pasal-pasal yang telah menentukan sendiri mekanisme beban pembuktian
antara lain: (a) Pasal 1244 KUPH Perdata tentang keadaan memaksa atau
overmacht, force majeure beban pembuktian ada pada debitur, (b) Pasal
1365 KUH Perdata tentang perbuatan melawan hukum atau onrechtmatige
daad, illegal act, beban pembuktian ada pada sipelanggar, (c) Pasal 1977
KUH Perdata tentang bezit atas benda bergerak atau bezit possession, beban
pembuktian ada pada pemilik sebenarnya eigenaar, owner, (d{) Pasal 1394
KUH Perdata tentang sewa dan bunga yang harus dibayar, beban
pembuktian ada pada debitur yang sudah membayar cicilan, (e) Pasal 468
ayat (2) KUH Dagang tentang pengangkutan vervoer transport beban
pembuktian ada pada pengangkut barang tersebut, (f) Pasal 252 KUH
Perdata dan Pasal 44 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan yang menyatakan bahwa dalam hal suami menyangkal tentang
keabsahan seorang anak yang dilahirkan dalam ikatan perkawinan, maka
wajib bukti harus dipikulkan kepada pihak suami.
3) Beban pembuktian dbagi dalam hal-hal tertentu. Dalam praktik peradilan
dewasa ini, asas umum pembebanan pembuktian diperluas dengan cara
penerapan pembagian pembebanan wajib bukti kepada masing-masing pihak.
Pihak Penggugat dibebani wajib bukti untuk dalil gugatannya, sedangkan
Tergugat juga dibebani beban pembuktian dengan membuktikan dalil
bantahannya. Dalam hal pembuktian model ini sangat tergantung keadaan
masing-masing pihak dan bersifat kasuistik.
Patokan penerapan beban pembuktian yang dibagi dalam hal-hal
tertentu, penerapannya harus digantungkan kepada: (a) sifat bantahan
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atau beban bantahan yang dikemukakan oleh Tergugat, (b) apabila
sangkalan atau bantahan Tergugat dibarengi dengan dalil baru, (c) dalil
barunya sama bobotnya dengan dalil gugat, maka beban wajib dibagi
dua, (d) Penggugat wajib membuktikan dalil gugat, (e) Tergugat wajib
membuktikan dalil bantahannya.
Pada umumya sepanjang Undang-undang tidak mengatur, maka hakim
bebas menilai pembuktian itu. Hal ini adalah sesuai dengan ketentuan
Pasal 165 HIR dan 285 R.Bg, dimana dikemukakan bahwa yang menilai
bukti-bukti adalah hakim dan ia terkait dengan penilaiannya. Hakim juga
berhak untuk tidak mempercayai keterangan saksi-saksi jika ia
menganggap bahwa keterangan-keterangan persaksian tersebut tidak
relevan atau kurang meyakinkan dirinya. Hakim bebas menilai
kesaksian, hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 172 HIR dan Pasal 309
R.Bg.
B. Pengertian Perceraian
Menurut WJS Poerwadarminta perceraian berasal dari kata “Cerai” yang
berarti talak atau putus hubungannya sebagai suami-isteri.15 Dan demikian pula
menurut Andi Hamzah bahwa talak berasal dari bahasa Arab, yang berarti
perpisahan antara suami-isteri.16
Perceraian dapat pula diartikan sebagai perpisahan antara suami-
isterikarena keduanya tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami-isteri, hal ini
dapat dilihat dari maksud pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1tahun 1974
tentang perkawinan yang berbunyi, “untuk melakukan perceraian harus ada
15 WJS Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1999),
h. 200
16Andi Hamsah, Kamus Hukum, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1986),  h. 564
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cukup alasan, bahwa antara suami-isteri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai
suami-isteri”.
Oleh karena masing-masing suami atau isteri tidak mengajukan
perceraian di Pengadilan, maka menurut Undang-Undang perceraian dibedakan
atas kehendak suami, yang di sebut dengan cerai talak, dan perceraian atas
kehendak isteri, yang disebut dengan cerai gugat.17
C. Sistem Pembuktian di Pengadilan Agama
Sistem hukum acara perdata di Indonesia yang merujuk kepada HIR/RBg
mendasarkan sistem pembuktiannya kepada “kebenaran formil”, artinya hakim
dalam memeriksa dan mengadili perkara perdata terikat pada cara-cara tertentu
menurut yang telah diatur di dalam undang-undang saja.
Dalam praktek peradilan, sebenarnya seorang hakim dituntut mencari
kebenaran materil terhadap perkara yang sedang diperiksanya, karena tujuan
pembuktian adalah untuk meyakinkan hakim atau memberikan kepastian kepada
hakim tentang adanya peristiwa-peristiwa tertentu, sehingga hakim dalam
mengkonstatir, mengualifisir dan mengkonstituir, serta mengambil keputusan
berdasarkan kepada pembuktian tersebut. Oleh karena itu, sistem ini sudah
banyak ditinggalkan orang, karena perkembangan hukum dan keperluan praktek
penyelenggaraan peradilan. Akhirnya dipakai hukum acara perdata yang bukan
hanya ditunjuk dalam HIR/RBg, tetapi juga didapat dalam Rsv (Reglement op de
Rechtvordering), dari kebiasaan-kebiasaan praktek peradilan, termasuk dari
surat-surat edaran/petunjuk Mahkamah Agung, diantaranya mengatakan bahwa
walaupun dalam perkara perdata kebenaran yang hendak dicari adalah kebenaran
formil, akan tetapi pada dasarnya bagi perkara perdata tidak dilarang untuk
17 A. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996.),  h.202
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mencari dan menemukan kebenaran materil. (Putusan MA-RI No.3136
K/Pdt/1983).
Dengan demikian sistem pembuktian tidak lagi berdasarkan kebenaran
formil saja tetapi juga pada kebenaran materil, artinya walaupun alat bukti telah
mencukupi menurut formal dengan alat bukti yang ditentukan dalam undang-
undang, namun hakim tidak boleh memutus perkara kalau ia tidak yakin bahwa
hal itu telah terbukti secara materil.
Dalam terminologi Islam, para ulama fiqh tidak membedakan hukum-
hukum bayyinah (pembuktian) dalam perkara mu’amalat (kasus-kasus perdata)
dengan hukum-hukum bayyinht dalam perkara ‘uqubat (kasus-kasus pidana).
Lebih dari itu, pada kasus-kasus tertentu, Allah swt. dan Rasul-Nya telah
menetapkan hukum acara tertentu pada kasus tertentu dalam hal pembuktian.
seperti pembuktian pada kasus zina serta tata cara li’an.
Sekalipun untuk suatu peristiwa yang disengketakan itu telah diajukan
pembuktian, namun pembuktian itu harus dinilai atau dalam istilah hukum Islam
dikenal juga dengan tarjihul bayyinah18. Dalam hal ini undang-undang dapat
mengikat hakim pada alat-alat bukti tertentu, sehingga ia tidak bebas
menilainya, sebaliknya undang-undang dapat menyerahkan dan memberi
kebebasan kepada hakim dalam menilai pembuktian. Misalnya, dalam hukum
acara perdata umum, terhadap akta yang merupakan alat bukti tertulis hakim
terikat dalam penilaiannya, sebaliknya hakim tidak wajib mempercayai seorang
saksi, yang berarti bahwa hakim bebas menilai kesaksian.19
Dalam membicarakan kebenaran formil, kajian selanjutnya adalah
masalah apakah dalam pembuktian perkara perdata, selain adanya bukti-bukti
18Hasbie As Shiddieqie, Filsafah Hukum Islam, h. 134
19Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yokyakarta:Liberty,2006),
h. 109
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yang ada, masih dibutuhkan adanya keyakinan hakim atau tidak, atau dengan
perkataan lain dalam memutuskan perkara perdata, apakah hakim diwajibkan
untuk mencapai kebenaran materil atau kebenaran formil. Dalam pembuktian
perkara perdata, yang hendak dicari hakim adalah kebenaran formil, yang berarti
hakim terikat kepada keterangan atau alat bukti yang disampaikan oleh para
pihak. Hakim terikat pada peristiwa yang diakui atau yang disengketakan. Di sini
hakim cukup dengan pembuktian yang tidak meyakinkan.20Sedangkan pencarian
kebenaran materil terutama dilakukan hakim dalam menyelesaikan perkara-
perkara pidana dan administratif.
Menurut Mertokusumo, yang hendak dicari hakim dalam pembuktian
perkara perdata adalah kebenaran formil yang berarti hakim terikat kepada
keterangan atau alat-alat bukti yang disampaikan oleh para pihak. Hakim terikat
pada peristiwa yang diakui atau yang disengketakan. Disini hakim cukup dengan
pembuktian yang tidak meyakinkan.21
Pada umumnya sepanjang undang-undang tidak mengatur, hakim bebas
untuk menilai pembuktian. Apabila alat bukti cukup memberi kepastian tentang
peristiwa yang disengketakan untuk mengabulkan akibat hukum yang dituntut
oleh penggugat, kecuali ada bukti lawan, bukti itu dinilai sebagai bukti lengkap
atau sempurna. Jadi bukti itu dinilai lengkap atau sempurna, apabila hakim
berpendapat, bahwa berdasarkan bukti yang telah diajukan, peristiwa yang harus
dibuktikan itu harus dianggap sudah pasti atau benar.
Akan tetapi selengkap apapun suatu pembuktian bisa saja dilumpuhkan
oleh bukti lawan. Pembuktian lawan adalah setiap pembuktian yang bertujuan
untuk menyangkal akibat hukum yang dikehendaki oleh pihak lawan atau untuk
membuktikan ketidakbenaran peristiwa yang diajukan oleh pihak lawan. Karena
20Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 87
21Sudikno Mertokusumo, Bunga Rampai Ilmu Hukum, h.87
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bukti lawan tidak dimungkinkan terhadap bukti yang bersifat menentukan atau
memutuskan. Bukti yang bersifat menentukan ini adalah bukti lengkap atau
sempurna yang tidak memungkinkan adanya bukti lawan.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dengan adanya bukti lawan
menimbulkan implikasi terhadap masing-masing alat bukti tersebut, dimana
hakim harus memeriksanya secara cermat, mana alat bukti yang benar dan kuat
di antara alat bukti dimaksud. Selanjutnya berkenaan dengan mempertahankan
sistem kebenaran materil adalah dimaksudkan untuk mengantisipasi kekecewaan
hukum, dalam hukum Islam misalnya terdapat beberapa contoh kasus di
antaranya adalah tentang sumpah li’an, seperti yang terdapat dalam al-Quran
surat an-Nur ayat 6-9 yang ilustrasinya sebagai berikut :
Suami adalah orang yang saleh dan taat beragama, ia yakin bahwa
istrinya telah berbuat zina dan anak yang lahir dari kandungan isterinya itu
adalah bukan anaknya, tetapi suami tidak mampu membuktikannya dengan
empat orang saksi. Suami mengucapkan sumpah li’an dalam tuduhannya dan
pengingkaran anak tersebut, sehingga suami terlepas dari had qazaf, anak
tersebut nasabnya hanya kepada ibunya, perkawinan keduanya terputus dan isteri
terkena had zina, akan tetapi isteri berani pula mengucapkan sumpah,
membantah sumpah li’an suaminya, sehingga dengan sumpah bantahan ini, isteri
terhindar dari hukuman rajam. Hanya saja karena isteri dalam hal ini bukan
wanita yang taat, sehingga dia tidak peduli dosa besar apalagi dosa kecil dan
tidak peduli sumpah apapun ia berani saja mengucapkannya.
Dari beberapa keterangan ini, bertambah jelas bahwa sistem pembuktian
formil semata-mata akan membawa kepada kekecewaan hukum. Akan tetapi di
antara ulama ada yang berpendapat bahwa di dalam hal tarjih al-bayyinah
sebenarnya, cukup berpegang pada kaedah umum hadits yakni al-bayyinah al-
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mudda’i, diserahkan pada pertimbangan hakim, tidak perlu hakim mengikuti
teori-teori yang dikemukakan oleh ahli-ahli fiqh belakangan.22
Hukum pembuktian berorientasi pada perkembangan, ajaran hukum yang
menyatakan bahwa hal yang dapat dibuktikan itu hanyalah kejadian-kejadian
atau peristiwa-peristiwa saja, dan dengan terbuktinya kejadian-kejadian atau
peristiwa-peristiwa tersebut, hakim menyimpulkan adanya hak milik, adanya
piutang, adanya hak waris dan sebagainya, ajaran hukum yang demikian sekarang
sudah banyak ditinggalkan, sebab pandangan ajaran tersebut terlalu sempit, yang
dibuktikan itu hanya yang dilihat dengan panca indera saja, padahal banyak lagi
yang lain seperti hak milik, perikatan dan sebagainya yang harus dibuktikan
secara lansung.
Wahyuni mengemukakan bahwa keyakinan hakim dalam perkara perdata
dapat saja ditarik atau dimasukkan dalam alat bukti persangkaan hakim.
Persangkaan hakim ini dapat muncul dengan adanya bukti-bukti lain yang sudah
terbukti lebih dulu, seperti keterangan dari para saksi dan bukti-bukti lain yang
terungkap dalam persidangan. Persangkaan seperti itu dapat saja diperoleh hakim
dari keyakinannya dengan melihat bukti-bukti atau dengan menghubungkan
fakta satu dengan fakta lain dalam persidangan.23Gusti Made Lingga berpendapat
bahwa keyakinan hakim dalam perkara perdata cukup dalam hati nuraninya saja,
tidak perlu disebutkan secara lahir dalam putusan. Oleh karena itu sebelum
memutuskan suatu perkara, hakim harus meyakini kebenaran putusan yang akan
diambilnya. Bagaimana mungkin seorang hakim memutus suatu perkara tetapi
tidak didasarkan pada keyakinan?
22Mahmasani, Falsafah al-Tasyri’ Fi al-Islam,(Mesir: Mathba‟ah Sa‟adah, tt.) h. 299
23Wahyuni dalam Bambang Sutiyoso, Relevansi Kebenaran Formil dalam Pembuktian
Perkara Perdata di Pengadilan, Fenomena,: Vol I No.2, September 2003, ISSN:1693-4296, h 157
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Dalam hal ini Wiryono Projodikoro mengatakan bahwa tidak ada salah
paham, sebaiknya dibuang saja jauh-jauh pengertian kebenaran resmi ini.
Sebaiknya tidak hanya dalam acara perkara pidana, melainkan juga dalam acara
perdata ditetapkan sebagai dasar, bahwa hakim harus berpedoman pada satu
macam kebenaran, yaitu kebenaran seberapa boleh sekedar dapat dikejar sebagai
kebenaran sejati.24
Untuk mencapai kebenaran ini, hakim tidak boleh bersikap lijdelijke
(menunggu dan menyerah), melainkan leluasa penuh untuk meminta keterangan-
keterangan pada pihak yang berperkara tentang apa saja yang dianggap perlu
untuk menjatuhkan putusan yang tepat.
Dalam perkembangan hukum sekarang ini, meskipun kebenaran formil
masih dijadikan pedoman dalam penyelesaian perkara perdata, akan tetapi secara
teoritis sudah ada pandangan bahwa dalam menerapkan kebenaran formil tidak
perlu bersifat terlalu kaku. Bahkan ada pendapat yang menghendaki dalam
hukum acara perdata tidak saja untuk mencari kebenaran formil tetapi juga
mencari kebenaran materil, sebagaimana yang dijelaskan oleh H.R.Purwata,
bahwa mengutamakan kebenaran formil tidaklah berarti Hukum Acara Perdata
sekarang ini mengenyampingkan kebenaran materil, sebab menurut pendapat
para ahli hukum dan yurisprudensi Mahkamah Agung dalam perkara 3136
K/Pdt/1983 tertanggal 6 Maret 1985, kini sudah tidak pada tempatnya lagi untuk
berpendapat demikian. Hukum Acara Perdata kini sudah harus mencari
kebenaran materil seperti prinsip Hukum Acara Pidana.25
24Wiryono Projodikoro, Hukum Acara Perdata di Indonesia, (Bandung:Sumur, 1984), h.
62
25Penjelasan Wakil Ketua Mahkamah Agung (H.R.Purwata S.Ganda Subrata,SH) di
muka Rapat Kerja Mahkamah Agung, Departemen Agama di Jakarta tanggal 29 Mei 1981, dalam
Roihan A.Rasyid, Hukum Acara Pengadilan Agama, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 1991), h.
9
41
Pendapat tersebut diperkuat lagi oleh M.Yahya Harahap yang
mengatakan bahwa pada dasarnya peradilan perdata tidak dilarang mencari dan
menemukan kebenaran materil. Akan tetapi bila kebenaran materil tidak
ditemukan, hakim dibenarkan hukum mengambil putusan berdasarkan kebenaran
formil.26
Menurut Maryana sebagaimana yang dikutip oleh Bambang Sutiyoso
menyatakan bahwa meskipun yang dicari hakim dalam perkara perdata adalah
kebenaran formil, tetapi dalam implementasinya dimungkinkan ada penyesuaian-
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan. Dalam praktek peradilan hakim perlu
melihat kasusnya terlebih dahulu apakah kedudukan para pihak-pihak yang
berperkara seimbang (sebanding) atau tidak. Pengertian seimbang dilihat dari
beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan, ekonomi dan status sosialnya. Dalam
memeriksa dan mengadili suatu perkara yang kedudukan para pihaknya
seimbang, memang kebenaran formil yang dicari hakim dan sistem pembuktian
positiflah yang diterapkan. Tetapi dalam kasus-kasus tertentu di mana
kedudukan pihak-pihak yang berperkara tidak seimbang atau ada kesenjangan
yang cukup signifikan, maka hakim akan berupaya mengorek lebih dalam dan
mengkaji peristiwanya secara lebih seksama. Dengan demikian diharapkan
putusan yang dijatuhkan nantinya dapat memenuhi rasa keadilan.27
Pendapat lain dikemukakan oleh Elfi Marzuni, apabila bukti-bukti formil
sudah cukup membuktikan kebenaran suatu peristiwa, maka hakim cukup
mendasarkan putusan pada kebenaran formil tersebut. Tetapi apabila kedua belah
pihak, baik penggugat maupun tergugat mengajukan bukti-bukti formil yang
mempunyai kekuatan pembuktian yang sama-sama kuatnya, maka dalam hal ini
26M.Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata,  h .498. Lihat juga putusam MA-RI No.3136
K/Pdt/1983
27Bambang Sutiyoso, Hukum Acara Perdata dan Perkembanannya di Indonesia ,
(Yokyakarta: Gama Media,  1997), h.154
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hakim tidak saja mencari kebenaran formil, tetapi juga harus menemukan
kebenaran materilnya. Misalnya dalam perkara perdata kepemilikan tanah,
apabila penggugat mengajukan alat bukti akta otentik yang berupa Sertifikat Hak
Milik atas sebidang tanah, sedangkan tergugat mempunyai dua orang saksi yang
mengemukakan keterangan yang berbeda dengan isi akta otentik milik
penggugat. Dalam hal ini hakim perlu menelusuri lebih jauh dengan memanggil
Kepala Desa yang bersangkutan untuk menjelaskan hal ihwal mengenai
kepemilikan tanah tersebut. Kalau ternyata dari hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwa akta otentik tersebut dibuat tidak melalui prosedur yang benar, maka
berarti akta otentik tersebut bukanlah atas hak yang sah secara hukum. Oleh
karena itu hakim akan menyatakan akta otentik milik penggugat tidak
mempunyai kekuatan hukum dan tidak mempunyai nilai pembuktian. Peran aktif
hakim dalam masalah ini sangat penting untuk menemukan kebenaran, tidak
hanya sekedar menyeleksi bukti-bukti yang diajukan para pihak tanpa
mempunyai inisiatif sedikitpun. Hal ini sejalan dengan tugas hakim sebagaimana
disebutkan dalam UU No.48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman. Pasal 5
ayat (1) dan (2) mengatakan bahwa hakim wajib menggali, mengikuti, dan
memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan masyarakat, serta harus memiliki
integritas dan kepribadian yang tidak tercela, jujur, adil, professional, dan
berpengalaman di bidang hukum.28
Berdasarkan uraian tersbut, secara teoritis maupun dalam praktek
peradilan perdata memang tidak dapat disangkal bahwa sistem pembuktian
positiflah yang berlaku. Adanya sistem pembuktian positif ini menentukan
kebenaran yang hendak dicari hakim dalam perkara perdata, yaitu kebenaran
formil. Dengan demikian eksistensi kebenaran formil dalam perkara perdata
dapat diketahui lebih jelas dalam putusan-putusan Pengadilan yang memeriksa
28Bambang Sutiyoso, Hukum Acara Perdata dan Perkembanannya di Indonesia ,h. 154
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dan mengadili perkara perdata. Putusan-putusan perkara perdata tersebut
kemudian dianalisis untuk melihat beberapa hal, yaitu: pertama, Alat-alat bukti
apa yang digunakan oleh para pihak; kedua, Isi konsideran atau pertimbangan
hukum yang dibuat oleh hakim dalam putusan tersebut; dan ketiga, putusan
mengarah pada kebenaran formil atau kebenaran materil. Titik tekan analisis
terhadap putusan-putusan tersebut adalah pada ketiga hal diatas, karena dari alat-
alat bukti yang diajukan dan pertimbangan hukum yang dibuat oleh hakim akan
diketahui kenapa hakim sampai pada pengambilan keputusan tersebut. Dari
tahap-tahap yang dilakukan hakim tersebut, maka dapat diketahui putusan
cenderung mengarah kepada kebenaran formil ataukah kebenaran materil.
Berdasarkan pendapat-pendapat ahli hukum yang dikemukakan tersebut
ternyata mereka belum mempunyai persepsi yang sama dalam menyikapi
masalah ini. Di satu sisi ada yang membenarkan terhadap adanya keyakinan
hakim dalam perkara perdata, tetapi di sisi lain ada pula yang menolaknya.
Namun perbedaan pendapat tersebut lebih kepada persoalan teknis
merealisasikannya di muka pengadilan.
D. Alat Bukti dalam Persaksian-Persaksian di Pengadilan Agama
Dalam hal pembuktian suatu peristiwa ada beberapa  cara yang dapat
ditempuh. Jika seorang penggugat hendak membuktikan suatu peristiwa tertentu,
maka ia dapat mengajukan peristiwa tersebut di hadapan hakim di persidangan
agar hakim secara langsung dapat melihatnya dengan mata  kepala sendiri.
Apabila suatu peristiwa  yang akan dibuktikan itu tidak mungkin dihadapkan di
muka hakim di persidangan, karena tidak mungkin dibawa di muka hakim di
persidangan  atau peristiwa tersebut termasuk  dalam masa lampau, sehingga
secara langsung tidak dapat dilihat atau didengar  oleh hakim, maka penggugat
dapat mengajukan sepucuk surat kepada hakim yang isinya menerangkan tentang
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adanya atau  pernah adanya peristiwa tertentu itu.29 Kecuali itu dapat pula
diajukan seseorang yang dapat menerangkan kepada hakim di persidangan,
bahwa peristiwa yang diajukan itu benar-benar terjadi.
Masih ada kemungkinan lain untuk membuktikan suatu peristiwa
tertentu, yaitu apabila peristiwa aitu sukar pembuktiannya, untuk
membuktikannya maka dibuktikanlah adanya peristiwa b. Dengan berhasil
dibuktikannya peristiwa b itu maka peristiwa a dianggap terbukti. Ini pada
hakekatnya hanyalah merupakan persangkaan-persangkaan (vermoedens,
praesumptiones), itikad buruk seseorang misalnya, sukar untuk dibuktikan, hal
itu dibuktikan dengan pembuktian lain.30
Ini berarti bahwa dalam hal pembuktian hakim tidak berpatokan pada satu
hal pembuktian saja dalam artian bahwa apabila peristiwa yang satu tidak
mampu dibuktikan, maka dapat dibuktikan dengan peristiwa lain yang
sinkronisasi dengan perkara tersebut.
Selanjutnya masih ada cara lain untuk membuktikan, yaitu oleh pihak
yang bersangkutan sendiri dengan memberi keterangan (pengakuan oleh tergugat
dan sumpah). Itulah cara-cara yang mungkin ditempuh untuk membuktikan suatu
peristiwa di dalam acara perdata.
Menurut Paton maka alat bukti dapat bersifat oral, dokumentari atau
material. Alat bukti yang bersifat oral merupakan kata-kata yang diucapkan oleh
seorang di persidangan, kesaksian tentang suatu peristiwa merupakan alat bukti
yang oral termasuk alat bukti yang bersifat dokumentari adalah surat. Sedangkan
yang termasuk dalam alat bukti yang bersifat material adalah barang fisik lainnya
selain dokumen31 yang terakhir ini disebut juga demonstrative evidence.32
29Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 119
30Asser-Anema-Verdam, Handleiding tot de beoefening van het Nederlands Burgerlijk
Recht, Van Bewijs, h. 40
31Paton, A Teksbook of Jurisprudence, Oxford at the Clarendon Press 1951,h. 480
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Menurut sistim HIR, dalam acara  perdata hakim terikat pada alat-alat
bukti yang sah, yang berarti bahwa hakim hanya boleh mengambil keputusan
berdasarkan alat-alat bukti yang ditentukan oleh undang-undang saja. Alat-alat
bukti dalam acara perdata yang disebutkan oleh Undang-undang (pasal 164 HIR.
284 Rbg. 1866 BW) ialah: alat bukti tertulis, pembuktian dengan saksi,
persangkaan-persangkaan, pengakuan dan sumpah.
1. Alat bukti tertulis
Alat bukti tertulis diatur dalam pasal 138, 165, 167 HIR, 164, 285-305
Rbg. S 1867 No. 29 dan pasal 1867-1894 BW (baca juga pasal 138-147 Rv).
Alat bukti tertulis atau surat ialah segala sesuatu yang memuat tanda-tanda
bacaan yang dimaksudkan untuk mencurahkan isi hati atau untuk
menyampaikan buah pikiran seseorang dan dipergunakan sebagai pembuktian.
Dengan demikian maka segala sesuatu yang tidak memuat tanda-tanda bacaan,
akan tetapi tidak mengandung buah pikiran, tidaklah termasuk dalam
pengertian alat bukti tertulis atau surat. Potret atau gambar tidak memuat
tanda-tanda bacaan atau buah pikiran, demikian pula denah atau peta, meskipun
ada tanda-tanda bacaannya, tetapi  tidak mengandung suatu buah pikiran  atau
isi hati seseorang. Itu semuanya hanya sekadar merupakan barang atau benda
yang meyakinkan saja (demonstrative evidence, overtuigingsstukken).
Sebaliknya sepucuk surat yang berisikan curahan hati yang diajukan di muka
sidang pengadilan ada kemungkinannya tidak berfungsi sebagai alat bukti
tertulis atau surat (geschrift, writings), tetapi sebagai benda untuk meyakinkan
(demonstrative evidence, overtuigngsstukken) saja, karena bukan kebenaran isi
atau bunyi, melainkan eksistensi surat itu sendiri menjadi bukti sebagai barang
yang dicuri misalnya.33
32E.W. cleary, McCoemick’s Handbook of Evidence, h. 524
33Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 121
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Surat sebagai alat bukti tertulis dibagi dua yaitu surat yang merupakan
akta dan surat-surat lainnya yang bukan akta, sedangan akta sendiri dibagi  lebih
lanjut menjadi akta otentik dan akta di bawah tangan. Akta adalah surat yang
diberi tanda tangan yang memuat peristiwa yang menjadi dasar hak atau
perikatan, yang dibuat sejak semula dengan sengaja untuk pembuktian. Jadi
untuk dapat digolongkan dalam pengertian akta maka surat harus ditanda
tangani. Keharusan ditanda tanganinya surat untuk dapat disebut akta ternyata
dari pasal 1869 BW. Dengan demikian maka karcis kereta api, recu dan
sebagainnya tidak termasuk akta.
Keharusan adanya tanda tangan tidak lain bertujuan untuk membedakan
akta yang satu dari akta yang lain atau kata yang dibuat orang lain.  Jadi fungsi
tanda tangan tidak lain adalah untuk mencari  ciri atau untuk mengindividualisir
sebuah akta. Akta yang dibuat oleh A  dan B dapat diidentifisir dari tanda tangan
yang dibubuhkan pada akta-akta tersebut. Oleh karena itu nama atau karena dari
tulisan huruf balok tidaklah cukup, karena dari tulisan huruf balok itu tidak
seberapa tampak ciri-ciri atau sifat-sifat si pembuat.
Kurangnya tidak perlu dijelaskan lebih lanjut bahwa surat-surat yang
ditanda tangani oleh orang-orang yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum
tidak dapat diajukan sebagai alat bukti.34
Yang dimaksudkan dengan penanda tanganan adalah membubuhkan nama
dari si penanda tangan, sehingga membubuhkan  paraf, yaitu singkatan tanda
tangan saja dianggap belum cukup.35 Nama itu harus ditulis tangan oleh si
penanda tangan sendiri atas kehendaknya sendiri.36 Kiranya juga kurang cukup
34M. A. 4 Februari 1970 No. 499  K/ Sip/  1970, Yurisprudensi Jawa Barat 1960-1972 I,
h. 113
35HR 17 Desember 1885, W 5251, 6 Mei  1910, W 9025.
36HR 25 Juni  1943, NJ No. 518
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apabila tanda tangan ini hanya berbunyi “janda Polan” atau “nyonya Saregat”
tanpa menyebut nama kecil atau nama aslinya dari si pembuat tanda tangan,
karena tidak mustahil timbul suatu sengketa disebabkan adanya dua akta yang
kedua-duanya ditanda tangani oleh nyonya Saregat dengan kemungkinan
memang ada dua orang yang bernama Saregat atau ada seorang Saregat yang
mempunyai dua orang isteri.
Ada kemungkinannya bahwa dua tanda tangan yang dibuat oleh satu
orang itu berbeda disebabkan karena jarak waktu pembuatan kedua tanda tangan
itu jauh. Dalam hal ini sepenuhnya diserahkan kepada hakim tanpa diperlukan
mendengar saksi ahli.37 Surat yang ditanda tangani oleh orang yang tidak cakap
berbuat dalam hukum tidak dapat diajukan sebagai alat bukti.38
Seseorang tidak dapat menyatakan secara sah, bahwa ia tertipu oleh pihak
lain apabila ia meletakkan tanda tangannya di bawah suatu surat perjanjian tanpa
membaca surat perjanjian itu terlebih dahulu. Dipersamakan dengan tanda tangan
pada suatu akta  di bawah tangan ialah sidik jari yang dikuatkan dengan suatu
keterangan yang diberi tanggal oleh seorang notaris atau pejabat lain yang
ditunjuk oleh Undang-undang, yang menyatakan bahwa ia mengenal orang yang
membubuhkan sidik jari atau orang itu diperkenalkan kepadanya, dan bahwa isi
akta itu telah dibacakan dan dijelaskan kepadanya, kemudian sidik jari itu
dibubuhkan pada akta di hadapan pejabat tersebut (pasal 1874 BW, S. 1867 No.
29 pasal 1, 286 Rbg).39 Pengesahan sidik jari ini lebih dikenal dengan
waarmerking. Waarmerking ini harus dibedakan dari legalisir (pengesahan
37M. A. 10 April 1957 No. 213/ Sip/ 1969, Yurisprudensi Jawa Barat 1969-1972 I, h. 106
38M. A. 4 Februari 1970 No. 499  K/ Sip/  1970, Yurisprudensi Jawa Barat 1960-1972 I,
h. 113
39S.E.M.A 10/ 1964 30 April  1964: “Surat kuasa dapat dibuat di bawah tangan asal saja
sidik jari dari si pemberi kuasa disahkan (dilegalisir) oleh Kepala Pengadilan Negeri, Bupati atau
Wedana”.
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menurut Undang-undang) daripada tanda tangan, misalnya legalisir akta
kelahiran yang berarti mengesahkan tanda tangan pegawai pencatatan sipil yang
tercantum dalam akta kelahiran tersebut oleh Hakim Pengadilan Negeri. Pada
hakekatnya pengesahan akta kelahiran oleh hakim akan diperlukan apabila
diragukan sahnya tanda tangan pegawai pencatatan sipil (S 1899 No. 25 Pasal 25,
S 1917 No. 130 pasal 27, S 1920 No. 46 tentang Waarmerking akta di bawah
tangan dan S 1909 No. 291 tentang Legalisir tanda tangan).
Dengan tanda tangan disamakan juga suatu fascsimile dari tanda tangan
atau cap tanda tangan apabila dibubuhkan oleh yang wenang atau diberi
wewenang.40 Bedanya facsimile dengan tanda tanngan sendiri adalah bahwa
tidaklah dapat diketahui apakah facsimile itu dibubuhkan sendiri oleh yang
berkepentingan. Tanda tangan yang dibubuhkan pada akta di bawah tangan
dengan  perantaraan kertas karbon hanyalah berlaku sebagai penandatanganan
apabila pasti bahwa si penanda tangan menghendaki demikian (HR 25 Juni 1943,
NJ No. 518).
Apakah yang berlaku sebagai yang ditanda tangani itu? Atau dengan
perkataan lain apakah yang dianggap sebagai pernyataan-pernyataan daripada si
penanda tangan? Pada umumnya hal ini menyangkut segala sesuatu yang tertulis
di atas tanda tangan secara teratur tanpa coretan dan sebagainya. Coretan-
coretan, perubahan-perubahan atau tambahan-tambahan yang terdapat dalam
suatu akta tidak menunjukkan bahwa akta itu ditulis secara teratur. Maka tanpa
pembuktian lebih lanjut tidak boleh dianggap bahwa isi akta tersebut adalah
demikian.
Alat bukti tertulis yang diajukan dalam acara perdata harus dibubuhi
dengan materai untuk memenuhi pasal 2 (1)a Undang-undang Bea Materai 1986
40HR 2 Februari 1920, W 10535.
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(UU No. 13 Tahun 1985). Menurut pasal 2 UU Bea Materai: surat perjanjian dan
surat-surat lainnya yang dibuat dengan tujuan untuk digunakan sebagai alat bukti
mengenai perbuatan kenyataan atau keadaan yang bersifat hukum perdata. Surat
perjanjian jual beli di bawah tangan, surat kuasa dan sebagainnya, dengan
perhitungan akan digunakan sebagai alat bukti di muka pengadilan, untuk
memenuhi Undang-undang Bea Materai 1986, sejak semula dibubuhi materai. Ini
tidak berarti bahwa materai merupakan syarat sahnya perjanjian. Perjanjiannya
sendiri tetap sah tanpa materai. Mahkamah Agung dalam putusannya tanggal 13
Maret 1971 no. 589 K/ 1970 berpendapat bahwa surat bukti yang tidak diberi
materai tidak merupakan alat bukti yang sah.41
Surat yang tidak sejak semula dibubuhi materai,misalnya surat
korespondensi biasa, dan kemudian digunakan sebagai alat bukti di muka
pengadilan  perdata, haruslah dibubuhi dengan materai (pemateraian kemudian,
nezegeling), pasal 10 UU RI. No. 13 Tahun 1985.
a. Akta Otentik
Menurut bentuknya, maka akta dapat dibagi menjadi akta otentik dan
akta di bawah tangan. Akta otentik adalah akta yang dibuat oleh pejabat yang
diberi wewenang untuk itu oleh penguasa, menurut ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan, baik dengan maupun tanpa bantuan dari yang berkepentingan,
yang mencatat apa yang dimintakan untuk dimuat di dalamnya oleh yang
berkepentingan. Akta otentik terutama memuat keterangan seorang pejabat, yang
menerangkan apa yang dilakukannya dan dilihat di hadapannya.
Di dalam HIR akta otentik diatur dalam pasal 165 (lihat juga pasal 1868
BW, 285 Rbg) yang bunyinya seperti berikut: “akta otentik yaitu suatu akta yang
dibuat oleh atau dihadapan pejabat yang diberi wewenang untuk itu, merupakan
bukti yang lengkap antara para pihak dan para ahli warisnya dan mereka yang
41Yurisprudensi Jawa Barat 1969-1972 I, h. 113
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mendapat hak dari padanya tentang yang tercantum di dalamnya dan bahkan
tentang yang tercantum di dalamnya sebagai pemberitahuan belaka, akan tetapi
yang terakhir ini hanyalah sepanjang yang diberitahukan itu erat hubungannya
dengan pokok daripada akta”.42
Otentik tidaknya suatu akta tidaklah cukup apabila akta itu dibuat oleh
atau di hadapan pejabat saja. Di samping itu caranya membuat akta otentik itu
haruslah menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Undang-undang. Suatu akta
yang dibuat oleh seorang pejabat tanpa ada wewenang dan tanpa ada kemampuan
untuk membuatnya atau tidak memenuhi syarat, tidaklah dapat dianggap sebagai
akta otentik, tetapi mempunyai kekuatan sebagai akta di bawah tangan apabila
ditanda tangani oleh pihak-pihak yang bersangkutan.
Sebagai keterangan dari seorang pejabat, yaitu bahwa apa yang dikatakan
oleh pejabat itu adalah sebagai yang dilihatnya dianggap benar terjadi
dihadapannya, maka kekuatan pembuktiannya berlaku bagi setiap orang. Karena
akta otentik itu merupakan risalah dari pejabat, maka hanyalah merupakan bukti
daripada apa yang terjadi di hadapannya saja.
Oleh karena dalam hal akta otentik itu pejabat terikat pada syarat-syarat
dan ketentuan dalam Undang-undang, sehingga hal itu cukup merupakan jaminan
dapat dipercayainya pejabat tersebut, maka isi daripada akta otentik itu cukup
dibuktikan oleh akta itu sendiri. Jadi dianggaplah bahwa akta otentik itu dibuat
sesuai dengan kenyataan seperti yang terlihat oleh pejabat itu, sampai dibuktikan
sebaliknya.
Menurut pasal 165 HIR (pasal 285 Rbg, 1870 BW) maka akta otentik
merupakan bukti yang sempurna bagi kedua belah pihak, ahli warisnya dan
orang-orang yang mendapat hak daripadanya, yang berarti bahwa akta otentik itu
masih juga dapat dilumpuhkan oleh bukti lawan. Terhadap pihak ketiga akta
42lihatpasal 165 HIR dan  juga pasal 1868 BW, 285 Rbg
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otentik itu merupakan alat bukti dengan kekuatan pembuktian bebas, yaitu
bahwa penilaiannya diserahkan kepada pertimbangan hakim.
b. Akta di bawah tangan
Akta di bawah tangan adalah akta yang sengaja dibuat untuk pembuktian
oleh para pihak tanpa bantuan dari seorang pejabat. Jadi semata-mata dibuat
antara para pihak yang berkepentingan. Mengenai akta di bawah tangan ini tidak
diatur di dalam HIR, tetapi diatur dalam S 1867 No. 29 untuk Jawa dan Madura,
sedangkan untuk luar Jawa dan Madura diatur dalam pasal 286 sampai dengan
305 Rbg (lihat juga pasal 1874-1880 BW). Termasuk dalam pengertian surat di
bawah tangan menurut pasal 1 S 1867 No. 29 (pasal 1874 BW, 286 Rbg) ialah
akta di bawah tangan, surat-surat daftar (register), catatan mengenai rumah
tangga dan surat-surat lainnya yang dibuat tanpa bantuan seorang pejabat.43
Ada ketentuan khusus mengenai akta di bawah tangan, yaitu akta di
bawah tangan yang memuat hutang sepihak, untuk membayar sejumlah uang
tunai atau menyerahkan suatu benda, harus ditulis seluruhnya dengan tangan
sendiri oleh orang-orang yang menanda tangani, atau setidak-tidaknya selain
tanda tangan harus ditulis pula di bawah, dengan tangan sendiri oleh yang
bertanda tangan, suatu keterangan untuk menguatkan jumlah atau besarnya atau
banyaknya apa yang harus dipenuhi, dengan huruf seluruhnya. Keterangan ini
lebih dikenal dengan “bon pour cent flotins”. Bila tidak demikian, maka akta di
bawah tangan itu hanya dapat diterima sebagai permulaan bukti tertulis (pasal 4
S 1867 No. 29, 1871 BW, 29 Rbg). Apa yang dimaksud dengan permulaan bukti
tertulis tidaklah dijelaskan. Di dalam pasal 1902 dikemukakan syarat-syarat
bilamana terdapat permulaan bukti tertulis, yaitu: 1. Harus ada akta, 2. Akta itu
harus dibuat oleh orang terhadap siapa dilakukan tuntutan atau dari orang yang
diwakilinya, dan 3. Akta itu harus memungkinkan kebenaran peristiwa yang
43Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 128
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besangkutan. Jadi surat yang berasal dari penggugat atau pihak ketiga tidaklah
merupakan permulaan bukti tertulis. Untuk dapat menjadi bukti yang sempurna
atau lengkap, maka permulaan bukti tertulis itu masih harus dilengkapi dengan
alat-alat bukti lain.44
Kalau surat atau alat bukti tertulis itu pada umumnya dipergunakan oleh
pihak lain daripada yang membuatnya, maka pasal 167 HIR (pasal 296 Rbg, 7
KUHD) merupakan pengecualiannya, yaitu bahwa hakim bebas untuk
menggunakan pembukuan seseorang guna  bukti bagi keuntungan yang membuat.
2. Pembuktian dengan saksi
Alat bukti kesaksian diatur dalam pasal 139-152, 168-172 HIR (pasal
165-179 Rbg), 1895 dan 1902-1912 BW.
Kesaksian adalah kepastian yang diberikan kepada hakim di persidangan
tentang peristiwa yang disengketakan dengan jalan pemberitahuan secara lisan
dan pribadi oleh orang yang  bukan salah satu pihak dalam perkara, yang
dipanggil  di persidangan.
Jadi keterangan yang diberikan oleh saksi harus tentang peristiwa atau
kejadian yang dialaminya sendiri, sedangkan pendapat atau dugaan yang
diperoleh secara berpikir tidaklah merupakan kesaksian. Hal ini dapat
disimpulkan dari pasal 171 ayat 2 HIR (pasal 308 ayat 2 Rbg, 1907 BW).
Disinilah letak bedanya antara keterangan yang diberikan oleh saksi dan ahli.
Seorang saksi dipanggil  di muka sidang untuk memberi tambahan keterangan
untuk menjelaskan peristiwanya, sedang ahli dipanggil untuk membantu hakim
dalam menilai peristiwanya.
3. Bukti Persangkaan
Tentang persangkaan sebagai alatbukti tidak dijelaskan secara rinci dalam
HIR R.Bg. hanya dalam pasal 1915 KUH Perdata dijelaskan banhwa
44Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 129
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persangkaan-persangkaan  adalah kesimpulan-kesimpulan yang oleh Undang-
undang atau oleh hakim ditariknya dari suatu peristiwa yang terkenal ke arah
suatu peristiwa yang tidak terkenal.
Pasal 173 HIR  dan pasal 31 O R.Bg. hanya memberikan petunjuk bagi
hakim tata cara mempergunakan persangkaan, dijelaskan bahwa apabila hakim
hendak menjatuhkan putusan terhadap suatu perkara yang disidangkan, jika ia
menganggap bahwa persangkaan-persangkaan itu penting, saksama, tertentu dan
ada persesuaian satu sama lain, maka persangkaan-persangkaan itu dapat
dijadikan pertimbangan oleh hakim  dalam menjatuhkan putusan terhadap suatu
perkara yang diajukan kepadanya.45
Bukti persangkaan masih diperselisihkan oleh para ahli hukum tentang
alat bukti atau bukan. Sebagian mereka mengatakan bahwa persangkaan itu
bukan alat bukti, tetapi merupakan kesimpulan belaka, dalam hal ini yang
dipakai sebagai alat bukti sebenarnya bukan persangkaan itu, melainkan alat-alat
bukti lain, misalnya persaksian atau surat-surat pengakuan suatu pihak.46
Sebagian lagi mengatakan bahwa persangkaan itu adalah alat bukti yang bersifat
tidak langsung, misalnnya saja pembuktian daripada ketidakhadiran seseorang
pada suatu waktu di tempat tertentu dengan membuktikan kejadiannya pada
waktu yang sama di tempat lain. Dengan demikian, maka setiap alat bukti dapat
menjadi persangkaan. Bahkan hakim dapat menggunakan peristiwa prosesuil
maupun peristiwa notoir
45Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
254
46R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Acara Perdata di Indonesia, Bandung: Penerbit
Sumur ,1975, h. 116
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sebagai persangkaan.47 Nampaknya pendapat yang terakhir ini didasarkan pada
pasal 164 H.I.R. dan pasal 1866 KUH Perdata yang mengatakan dengan tegas
bahwa bukti persangkaan adalah alat bukti.
Berdasarkan pasal 1915 KUH Perdata, ada dua macam persangkaan yaitu:
a. Persangkaan menurut Undang-undang (Blote vermoedens)
Dalam hukum pembuktian, persangkaan berdasarkan Undang-undang
dikenal juga dengan persangkaan berdasarkan hukum (rechtsvermoedens,
preasumptionesyuris), yaitu persangkaan yang oleh Undang-undang dihubungkan
dengan perbuatan-perbuatan tertentu sebagaimana yang disebutkan dalam pasal
1916 KUH Perdata. Persangkaan yang memungkinkan adanya pembuktian lawan,
dapat juga berupa hal yang tidak dimungkinkan pembuktian lawan.
Dalam pasal 1916 KUH Perdata tersebut, Undang-undang memberikan
contoh-contoh tentang perbuatan-perbuatan atau peristiwa yang dijadikan
persangkaan menurut Undang-undang yaitu:
a. Perbuatan yang oleh Undang-undang menyatakan batal, karena dari
sifat dan keadaannya saja dapat diduga dilakukan untuk menghindari
ketentuan-ketentuan Undang-undang.
b. Peristiwa-peristiwa yang menurut Undang-undang dapat dijadikan
kesimpulan guna menetapkan hak pemilikan atau pembebasan utang.
c. Kekuatan yang diberikan oleh Undang-undang kepada putusan hakim.
d. Ketentuan diberikan oleh Undang-undang kepada pengakuan atau
sumpah oleh salah satu pihak.48
Kemudian dalam pasal 1921 ayat (2) KUH Perdata dijelaskan tentang
persangkaan menurut Undang-undang yang tidak memungkinkan pembuktian
47Sudikno Mertokosumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Yogyakarta, Liberty : 1988,
h.255
48Pasal 1915 KUH Perada
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lawan, sedangkan persangkaan menurut Undang-undang yang
memungkinkan pembuktian lawan sebagaimana yang tercantum dalam pasal 159,
633, 658,662, 1394, 1439 KUH Perdata.
Contoh-contoh sebagaimana tersebut, menurut Persangkaan Undang-
undang dapat terjadi sebagaimana contoh sebagai berikut:
1) Pembayaran sewa rumah, sewa tanah, sewa sawah, angsuran jaminan
bank yang harus dibayar tiap-tiap bulan tertentu, maka dengan adanya
surat tanda pembayaran (akutansi) tiga terakhir beturut-turut, maka
timbul suatu persangkaan bahwa angsuran-angsuran yang sebelumnya
dibayar lunas.
2) Tiap tembok yang dipakai sebagai batas antara dua pekarangan
dianggap sebagai milik bersama, kecuali ada suatu batasan yang
menunjukkan sebaliknya.
3) Setiap anak yang dilahirkan sepanjang perkawinan yang sah suami
dianggap sebagai ayah dari anak-anaknya.
4) Menurut pasal 5 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
perkawinan dalam hal seorang suami bermaksud kawin lebih dari satu
orang atau poligami, maka ia tidak perlu minta ijin isterinya, jika
isterinya itu telah pergi dan tidak ada kabar beritanya selama dua
tahun. Dalam hal ini perkawinan lebih dari satu orang (poligami) yang
dilaksanakan oleh orang tersebut dianggap sah meskipun tidak ada ijin
dari isterinya.49
b. Persangkaan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik oleh hakim.
Persangkaan hakim adalah kesimpulan yang ditarik oleh hakim
bedasarkan peristiwa atau kejadian tertentu ynag telah terungkap melalui bukti-
49Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
256
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bukti yang diajukan oleh para pihak. Persangkaan hakim juga harus bersifat
penting, saksama, tertentu dan ada hubungan satu sama lain.
Berdasarkan pasal 1922 KUH Perdata, persangkaan hakim ini hanya boleh
dipergunakan atau dianggap dalam hal-hal dimana Undang-undang mengizinkan
pembuktian dengan saksi-saksi, begitu pula apabila dimajukan suatu bantahan
terhadap suatu perbuatan atau suatu akta, berdasarkan atasan adanya itikad
buruk atau penipuan. Berbeda dengan persangkaan menurut Undang-undang,
maka di sini hakim bebas menemukan persangkaan berdasarkan kenyataan.
Setiap peristiwa atau kejadian yang telah terbukti dalam persidangan dapat
dipergunakan sebagai persangkaan oleh hakim.
Persangkaan hakim tidak boleh berdiri sendiri, tetapi harus terdiri dari
beberapa persangkaan yang satu sama lain saling mendukung, berhubungan,
sehingga peristiwa yang disengketakan itu dapat dianggap terbukti. Hakim bebas
menyimpulkan persangkaan berdasarkan kenyataan yang ada dan hakim bebas
mempergunakan atau tidak memprgunakan hal-hal yang terbukti dalam suatu
perkara sebagai dasar untuk melakukan persangkaan. Jika yang ada hanya
persangkaan hakim saja, maka nilai pembuktiannya baru mempunyai pembuktian
permulaan, oleh karena itu harus didukung oleh bukti lain.
Persangkaan hakim dapat terjadi dalam berbagai bentuk antara lain dalam
suatu gugatan perceraian yang didasarkan atas atasan perizinan. Biasanya kasus
perzinaan ini sangat sulit pembuktiannya, bahkan sangat sulit untuk
mendapatkan saksi yang melihat sendiri perbuatan zina tersebut. Untuk dapat
membuktikan peristiwa perzinaan tersebut perlu sekali hakim mempergunakan
alat bukti persangkaan. menurut yurisprudensi yang sudah tetap, apabila sudah
dapat dibuktikan kenyataannya, bahwa ada dua orang pria dan wanita yang
bukan merupakan suami isteri yang telah sama-sama menginap dalam satu kamar
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tidur dan hanya terdapat satu tempat tidur saja, sudah dapat dipersangkaan
bahwa mereka telah melakukan perzinaan.50
Cara pembuktian sebagaimana tersebut merupakan cara pembuktian yang
tidak langsung, artinya cara pembuktian tersebut harus melalui perantara
pembuktian peristiwa lain. Yang berhak mengambil kesimpulan sebagaimana
tersebut adalah hakim.
4. Bukti Pengakuan
Dasar hukum pengakuan sebagai alat bukti diatur dalam pasal 174 HIR
dan pasal 311 R.Bg serta pasal 1923-1928 KUH Perdata. Menurut Pitlo
sebagaimana yang dikutip oleh Teguh Samudera mengemukakan bahwa
pengakuan adalah keterangan sepihak dari salah satu dalam suatu perkara,
dimana ia mengakui apa-apa yang dikemukakan oleh pihak lawan.51
Sebagaimana halnya persangkaan, demikian juga dengan pengakuan masih
diperselisihkan oleh para ahli hukum sebagai alat bukti. Menurut Subekti,
pengakuan tidak dapat dimasukkan sebagai alat bukti, karena justru apabila dalil-
dalil yang dikemukakan oleh salah satu pihak diakui  kebenaran oleh para pihak
lain, maka yang mengemukakan dalil itu dibebankan dari pembuktian. Menurut
Schoeten dan Load Enggens berpendapat bahwa pengakuan sebagai alat bukti
merupakan hal yang tepat, karena suatu pengakuan di muka hakim bersifat suatu
pernyataan oleh salah satu pihak yang berperkara dalam proses persidangan.
Pengakuan merupakan pernyataan kehendak dari salah satu pihak yang
berperkara. Dengan demikian semua pernyataan yang bersifat pengakuan di muka
hakim merupakan suatu perbuatan hukum dan setiap perlawanan hukum itu
50Abdurrachman, Hukum Acara Perdata, Jakarta: Universitas Trisakti, 1994, h. 257.
Terjemahan Abu Zahra, Al-ahwalusy-Syahsiyah, (Arabia Bairut: Darul Fiqhi, 1995).
51Teguh Samudera, Hukum Pembuktian Dalam Acara Perdata, (Bandung: Alumni
Bandung, 1992), h. 257-258
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merupakan suatu hal yang bersifat menentukan secara mutlak. Demikian juga
dengan pengakuan yang diucapkan oleh salah satu pihak dalam persidangan,
misalnya terhadap hal-hal kebendaan yang dimiliki sendiri perbuatan yang
dilakukan sendiri olehnya.52
Terlepas dari kedua pendapat tersebut, maka dalam pasal 174-176 H.I.R.
pasal 311-373 R.Bg dan pasal 1923-1928 KUH Perdata telah diterapkan
bahwa”pengakuan” merupakan alat bukti, maka demi kepastian hukum harus
dinyatakan bahwa pengakuan itu merupakan alat bukti yang sah menurut hukum,
setiap pengakuan yang telah diucapkan di depan sidang oleh salah satu pihak
yang berperkara sendiri atau kuasa hukumnya, maka pengakuan tersebut
mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna, hal ini berarti apabila tergugat
telah mengakui segala dalil gugat maka pengakuan itu membebaskan penggugat
untuk membuktikan lebih lanjut. Konsekuensi dari hal ini, hakim harus
mengabulkan tuntutan penggugat dan perkara dianggap selesai.
Dalam pasal 1926 KUH Perdata disebutkan bahwa apabila suatu
pengakuan telah diberikan di muka hakim, maka pengakuan tersebut tidak dapat
ditarik kembali, kecuali dibuktikan  bahwa pengakuan itu adalah dari suatu
kekhilafan mengenai hal-hal yang terjadi. Jadi pengakuan yang diucapkan  dalam
sidang di hadapan majelis hakim tidak boleh dicabut kembali, kecuali dapat
dibuktikan bahwa pengakuan itu telah dilakukan sebagai akibat dari suatu
kekhilafan mengenai hal-hal yang terjadi (dwaling). Dalam praktik peradilan
dapat tidaknya pengakuan itu ditarik kembali terserah kepada penilaian hakim
yang menyidangkan perkara tersebut. Pengakuan dalam persidangan dapat
dilaksanakan secara lisan dan tertulis, dapat pula diwakilkan kepada orang lain
dengan surat kuasa khusus untuk mewakili dalam perkara, belum cukup untuk
52Abdurrachman, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Universitas Trisakti, 1994), h. 91
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dipergunakan kuasa mengucapkan pengakuan dalam persidangan tersebut.53
Surat kuasa khusus untuk mewakili dalam perkara, belum cukup untuk
dipergunakan kuasa mengucapkan pengakuan dalam persidangan tersebut.
5. Bukti Sumpah
Sumpah diatur dalam pasal 182-185 dan 314 R.Bg, pasal 155-158 dan 177
H.I.R dan pasal 1929-1945 KUH Perdata. Menurut Sudikno Mertokusumo
sumpah adalah suatu pernyataan yang khidmat yang diberikan atau diucapkan
pada waktu memberi janji atau keterangan dengan mengingat akan sifat
Mahakuasa daripada Tuhan, dan percaya bahwa siapa yang memberikan
keterangan atau janji yang tidak benar akan dihukum oleh-Nya. Jadi sumpah
merupakan tindakan yang bersifat religius yang digunakan dalam persidangan
majelis hakim.54
Sehubungan dengan hal tersbut, sumpah sebagai alat bukti berbeda
dengan sumpah/janji yang diucapkan saksi sebelum memberikan keterangan di
depan majelis hakim. Sumpah atau janji saksi tersebut bukanlah sebagai alat
bukti, tetapi kesaksiannya itulah yang menjadi bukti. Sebaliknya sumpah yang
diucapkan para pihak dalam perkara adalah menjadi alat bukti. Selain itu,
sumpah atau janji saksi hanya menyatakan benar apa yang diketahui, didengar
dan dilihat oleh saksi sesuai dengan apa yang diterangkannya di depan sidang
pengadilan, sebaliknya sumpah sebagai alat bukti isinya tentang kebenaran apa
yang dilakukan pihak yang bersunpah itu. Dari ketentuan ini dapat disimpulkan
bahwa sumpah ada dua macam yaitu: sumpah untuk berjanji melakukan atau
tidak melakukan sesuatu yang disebut dengan sumpah promissoir dan sumpah
untuk memberikan keterangan guna meneguhkan bahwa sesuatu itu benar
53Pasal 1926 KUH Perdata.
54Sudikno Mertokosumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, h. 147
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demikian atau tidak, yang disbut dengan sumpah assertoir atau comfirmatoir.
Sumpah yang terakhir ini adalah sumpah sebagai alat bukti karena fungsinya
adalah untuk meneguhkan suatu peristiwa atau kejadian yang sedang
disengketakan.55
Dalam praktik Peradilan Agama, dikenal beberapa macam sumpah sebagai
alat bukti, yaitu:
a. Sumpah pelengkap (suppletoireed).
Sumpah pelengkap atau  tambahan diatur dalam Pasal 155 HIR, Pasal 128
R.Bg dan Pasal 1945 KUH Perdata. Dalam Pasal peraturan Perundang-
undangan tersebut dikemukakan bahwa hakim karena jabatannya dapat
memerintahkan sumpah kepada salah satu pihak yang berperkara untuk
melengkapi alat bukti yang sudah ada supaya perkara dapat diselesaikan, atau
supaya dapat menetapkan sejumlah uang yang akan diperkenankan.56
b. Sumpah pemutus (decissoirred)
Sumpah memutus atau juga sering disebut dengan sumpah yang
menentukan diatur dalam Pasal 156 HIR, Pasal 183 R.Bg dan Pasal 1930 KUH
Perdata. Dalam Pasal-Pasal ini dikemukakan bahwa jika tidak ada sesuatu
keterangan untuk menguatkan gugatan atau jawaban atas gugatan itu, maka
salah satu pihak dapat meminta supaya pihak lain bersumpah di muka hakim.
Jadi sumpah pemutus ini dapat dibebankan kepada salah satu pihak, walaupun
sama sekali tidak ada bukti, pembebanan tersebut atas permohonan salah satu
pihak yang berperkara.57
55Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
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56Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
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57Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
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c. Sumpah penaksir (aestimatoir, schattingseed)
Sumpah penaksir diatur dalam Pasal 155 HIR, Pasal 182 R.Bg dan Pasal
1940 KUH Perdata. Sumpah penaksir adalah sumpah yang diperintahkan oleh
hakim karena jabatannya kepada penggugat untuk menentukan sejumlah uang
ganti kerugian. Sumpah penaksir dilaksanakan karena dalam praktik sering
terjadi bahwa jumlah uang ganti kerugian yang diajukan oleh pihak yang
bersangkutan itu simpang siur, maka soal ganti rugi harus dipastikan dengan
pembuktian.58
Sumpah penaksir ini dibebankan oleh hakim kepada penggugat dan hanya
dalam perkara gugatan ganti rugi saja. Sebelum hakim menetapkan beban
sumpah penaksir, penggugat harus lebih dahulu telah dapat membuktikan bahwa
ia mempunyai hak atas ganti kerugian dari suatu yang dituntut. Hakim hanya
dapat memerintahkan sumpah penaksir kepada penggugat apabila tidak ada jalan
lain lagi baginya untuk menetapkan harga kerugian. Dalam hal pelaksanaan
sumpah penaksir ini, hakim hanya mempunyai wewenang saja, bukan suatu
kewajiban yang mesti harus dilakukan.
Sementara itu beberapa para pakar hukum menambahkan menjadi tujuh
Alat-alat bukti yang diakui dalam hukum acara Peradilan Umum termasuk
Peradilan Agama yang ada di Indonesia, diatur dalam pasal 164 HIR, pasal 284
RBg dan pasal 1866 KUH. Perdata, yaitu:59
a. Alat bukti dengan surat/tulisan
b. Alat bukti saksi
c. Alat bukti persangkaan (dugaan)
58Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, (Yokyakarta: Liberty, 1988),
h. 149
59Lihat K.Wantjik Saleh, Hukum Acara Perdata RBg/HIR, Ghalia Indonesia, Jakarta,
1990, hlm.71. lihat juga R.Subekti dan R.Tjitro Sudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
(Jakarta:Pradnya Paramita) , 1992, hlm. 397
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d. Alat bukti pengakuan
e. Alat bukti sumpah
f. Alat bukti pemeriksaan setempat (discente)
g. Alat bukti keterangan ahli (expertise).
Dari beberapa alat bukti yang digunakan di Pengadilan Umum termasuk
Pengadilan Agama yang diatur dalam Pasal 164 HIR, Pasal 284 RBg dan Pasal
1866 KUH Perdata, maka alat bukti yang diterapkan oleh hakim di Pengadilan
Agama Makassar adalah alat bukti tertulis, saksi dan sumpah. Hakim tidak
mestinya menggunakan semua alat bukti yang tercantum pada pasal 164  HIR
dikarenakan hakim merasa sudah mendapatkan titik cerah setelah menggunakan
alat bukti tertulis, saksi dan sumpah, sehingga hakim sudah mampu menarik




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif analisis1 dan termasuk
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan jenis kualitatif
melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Penelitian deskriptif ini
bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis, cermat dan akurat
mengenai penerapan alat bukti dalam penyelesaian perkara perceraian di
Pengadilan Agama Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang akan menjadi fokus penelitian adalah
sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di
Pengadilan Agama Makassar. Adapun alasan dipilihnya pengadilan
Agama sebagai lokasi penelitian ini karena pengadilan Agama Makassar
salah satu kota yang memiliki penduduk yang cukup banyak dan otomatis
telah menyelesaikan banyak perkara yang belum diketahui bagaimana
penerapan alat bukti yang dilakukan oleh para hakim dalam
menyelesaikan perkara tersebut, khususnya perkara perceraian.
1Menurut Jujun S. Suriasumantri, deskriptif analisis adalah metode yang dipergunakan
untuk meneliti gagasan atau produk manusia yang telah tertuang dalam bentuk media cetak, baik
berbentuk naskah primer maupun naskah sekunder dengan melakukan studi kritis terhadapnya.
Lihat Jujun S. Suriasumantri, “penilitian ilmiah, kefilsafatan dan keagamaan: Mencari Paradigma
Keagamaan” dan M. Deden Ridwan, et. al., Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan




Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
deskriptif kualitatif,2 dengan menggunakan pendekatan3 Teologis Normatif,
adalah sebagai berikut: Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan
landasan dan konsep dasar dalam agama, mengenai cara pembuktian yang
sesuai dengan sumber-sumber hukum Islam.
C. Sumber Data Penelitian
Sumber data atau informan penelitian ini terdiri dari sumber data utama
dana sumber data penunjang.
a. Sumber data utama yakni data lapangan yang diperoleh langsung dari
Pengadilan Agama Makassar di samping wawancara dengan para hakim
Pengadilan Agama Makassar serta dari pencari keadilan yang telah di
putus perkaranya.
b. Sumber data penunjang yakni data yang diperoleh melalui studi
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, mencakup
berbagai ragam sumber antara lain dokumen resmi Pengadilan Agama
Makassar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Observasi
Observasi adalah metode pemgumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.4 Teknik
2Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo
Prsada, 2003), h. 20
3Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang digunakan
dalam memahami sesuatu. Lihat : abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IX; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009), h. 28
4Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009), h. 115
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observasi yang digunakan ini adalah partisipan, yaitu peneliti terlibat secara
langsung di dalam aktivitas subjek observasi. Hal ini sangat perlu guna
mendeskripsikan aturan hukum yang terjadi di pengadilan Agama Makassar
khusunya dalam menerapkan pembuktian dalam penyelesaian perkara perdata
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan mengetahui hal-hal informan yang mendalam.5 Menurut Sutrisno
Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh
peneliti dalam menggunakan metode interview adalah sebagai berikut:
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya.
3) Bahwa inerpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh
peneliti.6
Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur dan
semistruktur,7 yakni dialog oleh peneliti dengan informan yang dianggap
mengetahui jelas kondisi mengenai penerapan pembuktian dalam penyelesaian
perkara perceraian di Pengadilan Agama Makassar.
c. Dokumentasi
5Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 72
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dan R & D (Cet.VI; Bandung: Alpabeta,
2009),h. 138
7Wawancara semistruktur termasuk dalam kategori in-dept interwiew, dimana dalam
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Lihat Idem, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 73-74.
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.8 Hasil penelitian dari observasi dan
wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi.
E. Teknik Pengolahan dan Analisi Data
Pada eksistensinya analisis data adalah proses mengatur urutan data dan
mengorganisasikan kedalam suatu pola,  sehingga dapat ditemukan rumusan
kerja seperti yang disarankan oleh data.
Untuk melaksanakan analisis data kualitatif, maka perlu ditekankan
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi Data.
Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data dapat
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data  kasar yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilh hal-hal pokok,
menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya.9 Adapun tahapan-
tahapan dalam reduksi data meliputi: membuat ringkasan, menelusuri tema dan
menyusun laporan secara lengkap dan terinci.
b. Penyajian Data.
Miles dan Huberman dalam Suprayogo dan Tobroni mengatakan bahwa yang
dimaksud penyajian data adalah penyajian sekumpulan informan yang tersusun
dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kulaitatif (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya,
20100, h. 186
9Sugiyono.Memahami Penelitian Kualitatif dengan contoh Proposal dan
laporanPenelitian (Bandung Alfabeta 2005), h.92
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tindakan.10Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi
berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa petugas pengadilan Agama.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data
dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan
kesimpulan yang kredibel.11
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Pada
penelitian ini, data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi adalah data mentah yang perlu dicatat secara teliti dan rinci. Data
yang cukup banyak perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data
dengan merangkum dan mengambil data yang pokok dan penting, dalam hal ini
peneliti mengutamakan data yang berkaitan dengan proses pembuktian atau alat
bukti yang digunakan oleh penegak hukum dalam hal ini hakim yang menangani
perkara perdata di Pengadilan Agama Makassar.
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dengan
teks yang naratif atau berupa grafik dan sebagainya, sehingga data terorganisasi,
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Semua
data yang telah terkumpul dan disederhanakan, diformulasikan menjadi
kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian akan disajikan
10Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 194
11Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dengan contoh Proposal dan
laporanPenelitian, h.99
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berupa penemuan baru dan akan dikomparasikan dengan penelitian yang
berkaitan sebelumnya.
Pada proses ini dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran mengenai
kebenaran data yang ditemukan di lapangan, cara penulis dalam proses ini adalah
dengan triangulasi, cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lahir diluar data, dalam penelitian ini ada beberapa
hal yang digunakan yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan
metode.12
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data
(cek ulang dan cek silang), mengecek adalah melakukan wawancara ulang kepada
dua atau lebih sumber informasi dengan pertanyaan yang sama, sedangkan cek
ulang berarti melakukan proses wawancara berulang-ulang dengan mengajukan
pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang
berarti menggali keterangan tentang keadaan informasi lainnya. Adapun
triangulasi dapat dilakukan dengan dua cara :
1) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil berikutnya.
2) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya
adalah penekanan dari hasil perbandingan, untuk mengetahui alasan-alasan
terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data.




HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Makassar
1. Sejarah Pengadilan Agama Kelas IA Makassar
Pengadilan Agama pada awalnya mengakomodir kepentingan masyarakat
Indonesia namun menurut Hazairin terjadinya perkembangan hukum Islam itu nanti
setelah kurang lebih 700 tahun lamanya Agama Islam di Indonesia.1Berbagai gejolak
politik dan campur tangan penjajahan Belanda terhadap perkembangan Islam di
Indonesia yang dikenal dengan teori receptie yaitu memberlakukan hukum adat
dengan motif menyingkirkan hukum Islam. Teori ini dibawa oleh Chirstian
Snouck Hurgronye dan Van Vollenhouven, yang oleh Hazairin dan Ichtijanto
menyatakan bahwa teori ini adalah teori iblis.2
Oleh karena itu, Staatsblad 1882 No. 152 yang dikeluarkan oleh
pemerintah Belanda sebenarnya hanya melegitimasi saja lembaga Pengadilan
Agama yang telah ada sebelumnya, yang sekaligus memiliki indikasi bahwa tidak
mungkin Pengadilan Agama hanya akan dibiarkan berjalan tanpa ada aturan yang
jelas. Meskipun perkembangan selanjutnya pihak Pemerintah Belanda membatasi
kewenangannya yaitu dengan mengeluarkan masalah waris dari kewenangan
Pengadilan Agama di Jawa dan Madura melalui Staatsblad 1937 No. 116 dan
melengkapinya dengan peradilan tingkat banding yaitu dibentuknya Mahkamah
Islam Tinggi dengan Staasblad 1937 No. 610.
1Menjelaskan bahwa pada zaman Jahiliyyah, bangsa Arab telah memiliki peradilan yang
dikenal dengan adanya Sulthah Tasyriyyah (badan legislatif) yang menyusun Undang-Undang
atau aturan-aturan. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam (Yogyakarta.
PT. Al-Ma’arif, 1964), h. 8
2Rahma Amir. Hak Asuh Anaka Pasca Pertceraian di Pengadilan Agama Kela IA
Makassar, Disertasi. h, 153
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Setelah Indonesia merdeka maka berdasarkan undang-undang Darurat
Nomor 1 Tahun 1951 untuk memenuhi kebutuhan hukum dari umat Islam di
daerah-daerah lainnya, maka ditetapkanlah Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 1957 tentang pembentukan Pengadilan Agama/Mahkamah Syari’ah diluar
Jawa dan Madura.
Aturan organiknya yang mendasari eksistensi Pengadilan Agama di
Indonesia tanpa memiliki perbedaan yaitu produk pemerintah kolonial dengan
Staasblad 1882 Nomor 152 jo Staasblad 1937 Nomor 116 dan 610 untuk Jawa
dan Madura dan Staasblad 1937 Nomor 45 Tahun 1957 sebagian Kalimantan
Selatan. Sedang untuk daerah lainnya diatur dalam peraturan pemerintah Nomor
45 Tahun 1957 sebagai pelaksaan dari Undang-Undang darurat Nomor 1 Tahun
1951. Konsekwensi dari perbedaan tersebut, maka Peradilan Agama di Indonesia
berjalan tidak seragam, baik nama institusinya maupun kewenangan mengadili,
disamping Pengadilan Agama adalah Pengadilan semua karena tidak dapat
melaksanakan putusannya sendiri.3
Dalam perkembangan selanjutnya Pengadilan Agama Makassar dalam
melaksanakan tugas sesuai aturan dan eksistensinya secara umum diakui,
sebagaimana tersebut dalam pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun
1970 tentang ketentuan-ketentuan pokok kekuasaan kehakiman dilakukan oleh
Pengadilan dalam lingkungan; a. Pengadilan Umum; b. Pengadilan Agama; c.
Pengadilan Militer; di Pengadilan Tata Usaha Negara.Meskipun secara tegas
eksistensi Pengadilan Agama di akui oleh Undang-Indang tersebut, namun pada
pasal 63 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa
setiap putusan pengadilan Agama dilakukan oleh Pengadilan Umum.4 Maka
3Lihat Departemen Agama. Pengadilan  Tinggi  Agama  dan  Pengadilan  Agama  dalam
Wilayah Hukumnya(Jakarta:Pembinaan Badan Peradilan Agama, 1984/1985), h. 40
4Lihat Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 63 ayat (2)
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otoritas Pengadilan Agama dalam menjalankan putusannya belum diakui.
Sehingga dengan demikian masih tetap berjalan dalam keadaan tidak seragam.
Perjuangan Pemerintah dalam hal ini Departemen Agama bersama
Mahkamah Agung berusaha untuk menyamakan lingkungan peradilan Agama
dengan Peradilan lainnya, yang dilandasi dengan surat keputusan bersama yang
ditandatangani pada tanggal 7 Januari 1983, disamping Peraturan Mahkamah
Agung Nomor 1 Tahun 1977 yang mulai berlaku tangal 1 Januari 1978 tentang
diberlakukannya kasasi untuk perkara dari Pengadilan Agama.5 Maka disusunlah
rancangan Undang-undang peradilan Agama. Pembahasan rancangan tersebut
banyak menghadapi kendala, khusus saat pembahasan dilingkungan legislatif, pro
dan kontra partai politik saling berdebat, meskipun tampak kepentingan-
kepentingan partai, bahkan dapat dikatakan partai politik tertentu sangat tidak
setuju terhadap rancangan tersebut, tetapi berkat usaha pemerintah, dalam hal ini
Departemen Agama dan motifasi  dari umat Islam, maka lahirlah Undang-undang
Peradilan Agama Nomor 7 Tahun 1989 yang disahkan di Jakarta pada tanggal 29
Desemeber  1989 lembaran negara Tahun 1989 Nomor 49 dan secara tegas pada
bab VII tentang ketentuan penutup pasal 107 menyebutkan bahwa:
a. Pada saat mulai berlakunya undang-undang ini, maka:
1) Peraturan tentang Peradilan Agama di Jawa dan Madura (Staablad Tahun
1882 Nomor 152 dan Staablad Tahun 1937 Nomor 116 dan Nomor 610)
2) Peraturan tentang kerapatan Qadi dan kerapatan Qadi besar untuk
sebagian Residensi Kalimantan selatan dan timur (Staablad Tahun 1937
Nomor 638 dan Nomor 639);
5Departemen Agama RI. Keterangan Pemerintah atas Rancangan Undang-Undang
tentang Peradilan Agama pada rapat paripurna Dewan Perwakilan Rakyat RI tanggal 28 Januari
1989 (Jakarta: Dharma Bhakti, 1989), h. 49
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3) Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1957 tentang Pembentukan
Pengadilan Agama/Mahkamah Syari’ah diluar Jawa dan Madura
(lembaran Negara Tahun 1957 Nomor 99)
4) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 63 ayat (2) Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan (lembaran Negara
Tahun 1974 Nomor 1 tambahan lembaran Negara Nomor 3091)
dinyatakan tidak berlaku .
b. Ketentuan sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 236  a Reglemen
Indonesia yang diperbaharui (RIB), Staablad Tahun 1941 Nomor 44 mengenai
permohonan pertolongan pembagian harta peninggalan diluar sengketa antara
orang-orang yang beragama Islam yang dilakukan berdasarkan hukum Islam,
diselesaikan  oleh Pengadilan Agama.6
Kehadiran Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 dalam rangka
pembaruan. Pengadilan Agama sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman.
Pembaruan dimaksud adalah penegasan eksistensi, penyempurnaan dan unifikasi
kekuasaan dan hukum acara Peradilan Agama. Pembaruan ini membawa
Peradilan Agama pada kedudukan yang semestinya, ia mampu menyelenggarakan
tugas dengan baik dan mandiri.
Aspek kegiatan hakim yang sebelumnya hakim Pengadilan Agama berada
pada wadah Ikatan Hakim Agama (IKAHA), kemudian menjadi satu dan
bergabung dengan Ikatan Hakim Indonesia (IKAHI). Dengan lahirnya Undang-
undang Nomor 35 Tahun 1999 tentang Undang-undang satu atap yang disingkat
UUSA. Maka semua lingkungan Peradilan serta semua sarana dan prasarana
6Andi Rasdiyanah dalam makalah berjudul: Problematika dan Kendala yang dihadapi
Hukum Islam dalam upaya Transformasi ke dalam Hukum Nasional (Ujung Pandang 1996), h. 10,
menjelaskan bahwa lahirnya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama
adalah mempertegas keberadaan lembaga Peradilan Agama dalam sistem Peradilan Nasional.
Lihat pula M. Yahya Haraapdalambukunya Kedudukan Kewenangan dan acara Peradilan Agama
dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1999 (cet. I; Jakarta: Pustaka Kartini, 1998), h. 25.
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berada dibawah naungan Mahkamah Agung RI, lepas dari departemen masing-
masing dan untuk Pengadilan Agama mulai terhitung 30 Juni2004 telah masuk
dan bergabung pada Mahakam Agung sekaligus telah lepas dari Departemen
Agama. Undang-undang tersebut diatur lebih lanjut oleh keputusan Presiden
Nomor 21 Tahun 2004 tentang pengalihan organisasi, administrasi dan finansial
di lingkungan Peradilan Umum dan Peradilan Tata Usaha Negara dan Peradilan
Agama ke Mahkamah Agung.
Terakhir adalah Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang perubahan
atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Dengan
lahirnya Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 ini, maka membawa
perkembangan baru bagi Peradilan Agama, baik mengenai eksistensinya maupun
mengenai kewenangannya. Mengenai eksistensi, kalau sebelumnya menurut
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Peradilan Agama dibawa pembinaan dua
lembaga yaitu pembinaa teknis oleh Mahkamah Agung, sedangkan organisasi
dan keuangan oleh Menteri Agama. Sekarang karena berdasarkan pasal 5
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 teknis Peradilan, organisasi, administrasi
dan financial Pengadilan Agama dilakukan oleh Mahkamah Agung. Adapun
menyangkut kewenangan terjadi penambahan seperti perkara zakat, infaq,
sadakah, dan ekonomi Syari’ah.
2. Yurisdiksi Pengadilan Agama Makassar
Setelah keluarnya PP Nomor 45 tahun 1957, maka pada tahun 1960
terbentuklah Pengadilan Agama Makassar yang pada saat itu disebut Pengadilan
Agama/Mahkamah Syari’ah. Adapun wilayah yurisdiksi, volume perkara,
keadaan personil sebagai berikut.
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a. Wilayah Yurisdiksi
Yurisdiksi adalah istilah hukum yang digunakan pada lingkungan
Pengadilan sehubungan dengan kewenangan masing-masing pengadilan. Kata ini
berasal dari bahasa belanda “Jurisdictie”.7yang berarti kekuasaan atau
kewenangan untuk mengadili.
Dalam hukum acara perdata dikenal dua bentuk yurisdiksi atau sering
disebut dengan kompotensi, yaitu kompotensi absolut dan kompotensi relatif.
Kompotensi dimaksudkan adalah kewenangan mengadili berdasarkan materi
yang telah dibatasi atau diatur oleh Undang-undang, sedangkan kompotensi
relatif adalah kewenangan mengadili antara pengadilasn Agama berdasarkan
wilayah hukum atau juga disebut dengan kompotensi nisbi.8
Kompotensi relatif diatur secara umum dalam pasal 118 HIR (Het
Herzience Indonesie Reglement)/R.Bg (Rechtsreglement Voor de
Buitengewesten).9 Dan secara khusus diatur dalam berbagai peraturan
perundang-undangan.10
Pada Bab III pasal 49 sampai dengan pasal 53 Undang-undang No. 3
Tahun 2006 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang peradilan Agama, menentukan kewenangan dan kekuasaan mengadili
yang menjadi beban tugas peradilan Agama. Dalam pasal 49 ditentukan bahwa
pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara-perkara ditingkat pertama antara orang-orang yang
7J.C.T. Simorangkir, Kamus Hukum (Cet. II; Jakrta; Aksara Baru, 1980), h. 83.
8H. A. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada PengadilanAgama (cet. I; Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 1996), h. 44
9Het Herzience Indonesie Reglement (HIR) atau Rechtsreglement Voor de
Buitengewesten(R.Bg) adalah salah satu hukum acara yang berlaku di Pengadilan Agama, hukum
acara yang lain adalah Reglement of de Bugerlijke Rechtsvordering (B.Rv).
10R. Tresna. Komentar HIR (cet. XI; Jakarta: Pradiya Paramita, 1984), h. 121
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beragama Islam di bidang: 1 Perkawinan, 2. Waris, 3. Wasiat, 4. Hibah, 5.
Pengangkatan Anak; 6. Wakaf; 7. Zakat; 8. Infaq; 9. Sedekah; 10. Ekonomi
Syari’ah.11
Semua jenis perkara yang telah disebutkan akan diadili oleh Pengadilan
jika para pihak yang mengajukan atau wakilnya, karena sifat pengadilan dalam
hal ini pasif.12 Karena hukum acara perdata bersifat pasif, Pengadilan tidak akan
mengadili perkara yang tidak diminta dalam proses persidangan. Tentang
yurisdiksi relatif, adalah yurisdiksi relatif Pengadilan Agama Kota Makassar
yang meliputi seluruh kecamatan yang terdiri dari 14 kecamatan sebagaimana
yang tersebut dalam tabel dibawah ini.
11Pada penjelasa pasal tersebut, menyatakan bahwa bidang perkawinan yang menjadi
kewenangan dan kekuasaan pengadilan Agama adalah hal-hal yang diataur dalam Undang-undang
RI Nomor I Tahun 1974 tentang perkawinan yaitu:
1. Izin beristri; 2, Izin melangsungkan perkawinan bagi orang-orang yang belum berusia 21
Tahun, dalam hal ini orang tua atau wali keluarga dalam garis lurus ada perbedaa pendapat; 3.
Dispensasi kawin; 4. Pencegahan Perkawinan; 5. Penolakan perkawinan oleh pegawai pencatatan
nikah; 6. Pembatalan Perkawinan; 7. Gugatan kelalaian atas kewajiban suami dan Istri; 8.
Perceraian karena talak; 9. Gugata perceraian; 10. Penyelesaian harta bersama; 11. Penguasaan
atas anak-anak; 12. Ibu dapat memikul biaya penghidupan anak bila Bapak yang seharusnya
bertanggungjawab tidak mematuhinya; 13. Penetuan kewajiban member biaya penghidupan oleh
suami kepada bekas Istri tau penentuan suatu kewajiban bagi bekas istri; 14. Putuisan tentang sah
tidaknya seorang anak; 15. Putusan tentang pencabutan kekuasaan orang tua; 16. Putusan tentang
pencabutan kekuasaan wali; 17. Penunjukan orang lain untuk menjadi wali oleh pengadilan dalam
hal kekuasaan seorang wali dicabut; 18. Penunjukan seorang wali dalam hal seorang anak yang
belum cukup umur 18 tahun yang ditinggal kedua orang tuanya; 19. Pemberian kewajiban ganti
kerugian terhadap wali yang menyebabkan atas anak yang ada dibawah kekuasaannya; 20.
Penentuan asal usul anak dan penetapan pengangkatan anak berdasarkan hukum Islam; 21.
Putusan tentang hal penolakan pemberian keterangan untuk melakukan perkawinan campur; 22.
Pernyataan tentang sahnya perkawinan yang terjadi sebelum Undang-undang No I Tahun 1974
tentang perkawinan dan dijalnkan menurut peraturan yang lain. Republik Indonesia, Amandemen
Undang-undang Peradilan Agamaa (Undang-undang RI No. 3 tahun 2006 tentang perubahan atas
Undang-undang No 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 18
12Retnowulan Susanto dan Iskandar Oeripkartawinata, Hukum Acara Perdata dalam
Teori dan Praktek (cet. VI; Bandung: Mandar Maju, 1989), h. 4.
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No. Kecamatan Kelurahan
1 Kecamatan Makassar 14
2 Kecamatan Biringkanaya 7
3 Kecamatan Tamalanrea 6
4 Kecamatan Tallo 15
5 Kecamatan Ujung Tanah 12
6 Kecamatan Bontoala 12
7 Kecamatan Wajo 8
8 Kecamatan Ujung Pandang 10
9 Kecamatan Panakkukang 10
10 Kecamatan Manggala 6
11 Kecamatan Tamalate 10
12 Kecamatan Rappocini 10
13 Kecamatan Mamajang 13
14 Kecamatan Mariso 9
Jumlah 111
Tabel 1: Jumlah kelurahan perkecamatan di Kota Makassar
Wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Makassar dahulu hanya terdiri 9
(Sembilan) kecamatan dan menurut keterangan yang diperoleh pernah
mewilayahi yurisdiksi Sungguminasa, dan sekarang telah menjadi 14 kecamatan
yang terdiri dari 111 kelurahan.13
13Dokumen Pengadilan Agama Makassar
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3. Keadaan dan Jenis Perkara di Pengadilan Agama Kelas IA Makassar.
Pengadilan Agama sebagai salah satu pelaksana kekuasaan kehakiman
yang memiliki kewenangan, baik itu kewenangan relatif (relative competency)
maupun kewenangan absolute (absolute Competency), kewenangan relative
menyangkut tentang daerah kekuasaan Pengadilan Agama, sedangkan
kewenangan absolute menyangkut tentang perkara-perkara yang hak pengadilan
Agama. Dalam hal ini kekuasaan peradilan Agama yang rinci yang terdapat UU
Nomor 3 Tahun 2006 adalah bahwa Peradilan Agama sebagai salah satu badan
pelaksana kekuasaan kehakiman memiliki tugas pokok menerima, memeriksa,
memutus, dan menyelesaikan perkara antara orang-orang yang beragama Islam.
Pengadilan Agama Kelas IA Makassar adalah pengadilan yang terbanyak
menerima perkara di lingkungan Peradilan Agama wilayah Pengadilan Tinggi
Agama Makassar. Adapun jumlah perkara yang diterima oleh pengadilan Agama
Makassar, setiap tahunnya semakin meningkat diperkirakan rata-rata ratusan
perkara. Dan perkara terbanyak adalah jenis perkara perceraian, terutama gugatan
cerai yang diajukan oleh pihak istri, kemudian permohonan cerai yang diajukan
oleh pihak suami atau sering di kenal dengan istilah cerai talak.
Adapun proses persidangan perkara di Pengadilan Agama Kelas I A
Makassar sebagai berikut:
1. Proses Perdamaian.
2. Pambacaan surat gugatan penggugat (jika tidak tercapai perdamaian)
3. Mendengar jawaban dari pihak tergugat. Dalam jawaban tersebut, jika pihak
tergugat memberikan jawabannya secara lisan maka harus dituntun oleh
Majelis hakim dan disinilah keaktifan seorang hakim, yaitu mampu menggali
apa yang sebenarnya terjadi. Meskipun tergugat mengajukan jawaban secara
tertulis, tetapi jika majelis merasa belum jelas atau masih perlu untuk
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menggali kejadian materil yang sebenarnya, maka hakim wajib menanyakan
secara lisan.
4. Mendengar replik dari pihak penggugat, pada tahapan ini hakim
mengklasifikasikan hal-hal yang telah diakui oleh kedua belah pihak, dan hal-
hal yang masih diperselisihkan.
5. Mendengar duplik dari pihak tergugat, pada tahapan ini hakim yang mencari
hal-hal yang masih diperselisihkan.
6. Pembuktian pada tahapan ini, yang perlu dibuktikan adalah hal-hal yang
masih diperselisihkan oleh para pihak dan beban pembuktian berada pada
penggugat. Setelah pihak penggugat yang membuktikan kemudian pihak
tergugat dalam pembuktian tersebut, baik surat maupun saksi harus diperiksa
oleh majelis hakim.
7. Kesimpulan.
8. Tahapan terakhir adalah musyawarah majelis hakim untuk memberikan
putusan terhadap perkara yang diperiksa.
Berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 yang
merupakan perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
peradilan Agama khusnya pasal 1, 2, 49 dan penjelasan umum angka 2 serta
peraturan perundang-undangan lain yang berlaku antara lain Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, PP Nomor 28 Tahun 1977 tentang
perwakafan, Impres RI Nomor 1 Tahun 1999 tentang Kompilasi Hukum Islam
dan Permenag Nomor 2 Tahun 1987 tentang wali hakim, maka pengadilan
Agama bertugas dan berwenang untuk memberikan pelayanan hukum dan
keadilan dalam bidang hukum keluarga dan hukum perkawinan.14
14Islam sebagai agama pembaharuan yang mengubah berbagai aspek kehidupan, salah
satu yang diperbaharui adalah sistem kekeluargaa dari patriakal yang mengutamakan kaum laki-
laki, diperbaharui menjadi bilateral atau parental yang memberikan kesempatan sama (setara)
untuk menjadi yang terbaik bagi laki-laki dan perempuan. Pembaharua lain yang dibawah Islam
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Kompilasi Hukum Islam.15 Dijadikan sebagai pedoman dalam masalah-
masalah yang menjadi kewenangan peradilan Agama untuk diselesaikan
sebagaimana yang diatur daslam kompilasi hukum Islam, melalui pelayanan
hukum dan keadilan sesuai proses dan hukum yang berlaku. Dengan kata lain,
pengadilan agama bertugas dan berwenang untuk menegakkan Kompilasi Hukum
Islam (KHI) sebagai hukum materil yang berlaku bagi masyarakat Islam
Indonesia.
M. Yahya Harahap dalam tulisannya menyebutkan tujuan dari
pembentukan Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah:
1. Untuk merumuskan secara sistematis hukum Islam di Indonesia secara
konkrit.
2. Untuk dijadikan sebagai landasan penerapan hukum Islam di lingkungan
Peradilan Agama.
3. Sifat kompilasi berwawasan nasional (bersifat supra sub cultural, aliran atau
mazhab) yang akan diperlakukan bagi seluruh masyarakat Islam Indonesia,
jika timbul sengketa didepan sidang Peradilan Agama (kalau diluar proses
peradilan, tentu bebas menentukan pilihan dari sumber fikih yang ada)
4. Dapat terbina penegakan kepastian hukum yang lebih seragam dalam
pergaulan lalu lintas masyarakat Islam.
adalah(1) sistem kepercayaan, dari polities yang mengakui banyak tuhan diperbaharui menjadi
Monoteis, hanya mengetahui Tuhan yang esa, (2) sistem sosila dari hirarkis dperbaharui menjadi
egaliter (sejajar) (3) sistem ekonomi, dari borjuis kapitalis diperbaharui menjadi sistem ekonomi
yang berkeadilan, (4) sisten tanggung jawab, dari tanggung jawab kolektif (kekuasaan)
diperbaharui menjadi tanggung jawab yang bersifat individu, (5) dasar hubungan antara orang
perorang, dari status sosial kelompok menjadi ikatan Agama (iman). Khaeruddin Nasution. Islam
membangunmasyarakat Bilateral dan implikasinya terhadap hukum keluarga Islam Indonesia
dalam tulisan jurnalAl-Mawarid Edisi XVII Tahun 2007, h. 85,86
15M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama
BerdasarkanUndang-undang RI. Nomor 7 Tahun 1989 (cet. III, Jakarta Pustaka Kartini 1993), h.
298.
80
Dengan demikian penyusunan Kompilasi Hukum Islam diharapkan
merupakan peraturan-peraturan hukum Islam yang sesuai dengan kondisi
kebutuhan kebutuhan hukum dan kesadaran hukum umat Islam Indonesia,
pelayanan hukum ini diberikan kepada masyarakat beragama Islam pencari
keadilan, yakni melalui penyelesaian perkara-perkara yang diajukan di
Pengadilan Agama untuk memenuhi kebutuhan hukum dan keadilan sehingga
para pencari keadilan merasa puas dengan penyelesaian perkaranya masing-
masing yang telah di proses oleh para hakim di masing-masing Pengadilan
Agama yang menangani perkara tersebut.
Selanjutnya hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti yakni jumlah
perkara perceraian yang terhitung dari tahun 2012-2014 dapat dilihat pada table
di bawah ini.
No Uraian responden persentase
1 Cerai gugat 1238 perkara 68,59 %
2 Cerai talak 567 perkara 31,41 %
Jumlah 1805 perkara 100 %
Tabel 2. Persentase perkara cerai gugat dan cerai talak tahun 2012.
Dari table di atas dapat lihat bahwa, angka perceraian pada tahun 2012
sebanyak 1805 perkara yang mana 1238 diantaranya adalah perkara cerai gugat
atau 68,59 % dan 567 perkara cerai talak atau 31,41 %, sehingga dapat
disimpulkan bahwa, angka perceraian pada tahun 2012 dominan perkara cerai
gugat yaitu gugatan cerai yang diajukan oleh seorang isteri untuk menceraikan
suaminya dibanding dengan cerai talak yaitu permohonan yang diajukan oleh
seorang suami untuk mentalak isterinya.16
16Dokumen jumlah perkara perceraian Pengadilan Agama Makassar 2012
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No Uraian responden persentase
1 Cerai gugat 1374 perkara 69,89 %
2 Cerai talak 592 perkara 30,11 %
Jumlah 1966 perkara 100 %
Tabel 3. Persentase perkara cerai gugat dan cerai talak tahun 2013.
Pada table ini dapat dilihat bahwa perkara perceraian pada tahun 2013
berjumlah 1966 perkara dimana angka perceraian yang dominan adalah angka
cerai gugat yang berjumlah 1374 perkara atau sekitar 69,89%, dibanding dengan
perkara cerai talak yang berjumlah 592 % atau berkisar 30,11 %. Ini berarti
bahwa perceraian yang diajukan oleh seorang isteri lebih tinggi dibanding dengan
cerai yang diajukan oleh seorang suami.17
No Uraian responden Persentase
1 Cerai gugat 1368  perkara 71,96 %
2 Cerai talak 533  perkara 28,04 %
Jumlah 1901  perkara 100 %
Tabel 4. Persentase perkara cerai gugat dan cerai talak tahun 2014.
Dari table ini dapat pula dilihat bahwa jumlah perceraian pada tahun 2014
sebanyak 1901 angka perceraian yang di dominasi oleh cerai gugat yang
berjumlah 1368 perkara atau sekitar 71,96 % dibanding dengan cerai talak yang
berjumlah 533 perkara atau sekitar 28,04 % perkara. Inipun berarti bahwa cerai
yang diajukan oleh seorang isteri lebih banyak dibanding dengan cerai yang
diajukan oleh seorang suami.18
17Dokumen jumlah perkara perceraian Pengadilan Agama Makassar 2013
18Dokumen jumlah perkara perceraian Pengadilan Agama Makassar 2014
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Setelah melihat ketiga tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa angka
perceraian yang tertinggi berada pada tahun 2013 yang memiliki 1966 perkara
kemudian pada tahun 2014 yang memiliki 1901 perkra dan pada tahun 2012
memiliki 1805 perkara. Dan dari ketiga tahun tersebut jumlah tertinggi semua
berada pada angka cerai gugat yakni seorang isteri yang ingin menceraikan
suaminya.
Menurut hasil penelitian yang di dapat pada lokasi penelitian bahwa
faktor utama dari perceraian sehingga banyak isteri-isteri yang memasukkan
gugatan cerai kepada para suami adalah karena masalah ekonomi. Masalah
ekonomi adalah faktor penunjang utama sehingga terjadilah percekcokan antara
suami isteri tersebut dan akhiranya perkara masuk di Pengadilan Agama.19
Banyak isteri yang merasa bahwa penghasilan suaminya tidak mencukupi
kebutuhan sehari-hari dalam keluarganya, bahkan tidak jarang isteri yang merasa
tidak cukup padahal uang yang diberikan oleh suami bernilai besar. Dengan
adanya peristiwa seperti ini, maka isteri merasa tidak sanggup untuk hidup
bersama lagi dengan sang suami dan merasa bahwa perceraian adalah jalan
terakhir buat mereka.
19drs. Muhyiddin, Wakil Panitera Pengadilan Agama Makassar.
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Pengadilan Agama sebagai salah satu diantara lembaga kekuasaan
kehakiman di lingkungan Pengadilan Agama (Pasal 2 UU RI. No. 3 Tahun
2006), secara yuridis memiliki tugas-tugas untuk menerima, memeriksa dan
mengadili serta menyelesaikan setiap perkara yang diajukan kepadanya (Pasal 2
ayat (1) UU. RI. No. 14 Tahun 1970)
Keterkaitan antara tugas menerima, memeriksa dan mengadili serta
menyelesaikan setiap perkara yang diajukan ke Pengadilan Agama, merupakan
tugas-tugas pokok integral. Antara yang satu dengan yang lain dapat dibedakan,
akan tetapi tidak dapat dipisah-pisahkan, karena merupakan satu kesatuan.tugas
menerima lebih mengandung tekanan makna administrasi Pengadilan. Tugas
memeriksa yang mengandung muatan penerapan hukum acara dalam proses
persidangan baik terkait dengan tugas hakim maupun Panitera Pengganti, sebagi
pejabat yang membantu hakim dalam persidangan.20
Sedangkan tugas mengadili dan menyelesaikan perkara yang mengandung
reevansi dengan permasalahan bagaimana membuat putusan yang baik dan
benar, serta bagaimana cara melaksanakan putusan tersebut (eksekusi) sesuai
dengan ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.
Di dalam hasil penelitian telah ditemukan beberapa poin tentang panitera
pengganti dan juru sita. Adapun tugas-tugas mereka antara lain:
1. Tugas Panitera Pengganti
a. Membantu hakim dengan mengikuti dan mencatat jalannya sidang
Pengadilan.
b. Membantu hakim dalam hal:
1) Membuat penetapan hari sidang.
2) Membuat penetapan sita jaminan.
20Hasil penelitian diambil dari dokumen Pengadilan Agama Makassar.
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3) Membuat berita acara persidangan yang harus selesai sebelum
sidang berikutnya.
4) Membuat penetapan lainnya.
5) Mengetik putusan/penetapan.
c. Melaporkan kepada panitera muda gugatan/ permohonan D.H.I.
pada petugas meja kedua untuk dicatat di dalam register perkara
tentang adanya:
1) Penundaan sidang serta alasannya.
2) Perkara yang putus dengan amar putusannya dan,
3) Melaporkan kepada kasir untuk penyelesaian biaya dalam
proses perkara tersebut.
d. Menyerahkan berkas perkara kepada panitera muda/petugas meja
III apabila telah selesai diminutasi.
2. Tugas Panitera Pengganti Sebelum Persidangan.
Supaya jalannya pemeriksaan perkara lancar maka sebelum sidang
dimulai panitera pengganti harus mempersiapkan hal-hal yang terkait
dengan persidangan tersebut antara lain:
a. Mempersiapkan peralatan persidangan.
b. Mempersiapkan petugas yang akan memanggil.
c. Berkas perkara yang akan dipersidangan diperiksa kelengkapannya
yakni gugatannya, PMH, PHS, panggilan dan surat-surat lainnya.
d. Mempersiapkan instrument yang diperlukan antara lain instrument
pemanggilan, instrument amar putusan, dan rincian biaya perkara.
e. Daftar perkara yang akan disidangkan.
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3. Tugas Panitera Pengganti dalam Persidangan
Pasal 97 UU RI. No.7 Tahun 1989, sebagaimana telah diubah dengan
UU I. No.3 Tahun 2006 menyatakan “panitera, wakil panitera, panitera
muda dan panitera pengganti bertugas membantu hakim dengan menghadiri
dan mencatat jalannya sidang pengadilan”.
Meskipun fungsinya membantu hakim dengan menghadiri dan
mencatat jalannya sidang, tetapi fungsi panitera pengganti ini sangat
mendukung ketertiban dan kelancaran proses pemeriksaan dan penyelesaian
perkara. Hal ini belum banyak dipahami oleh panitera pengganti, mereka
mengira dalam mengikuti persidangan hanya sekedar menulis proses
persidangan untuk membuat berita acara semata tidak berkaitan dengan
putusan hakim.
Demikian juga dengan persidangan tidak dipahami sebagai proses
lanjutan dari proses pemeriksaan perkara oleh aparat kepaniteraan lainnya
(meja I)). Akibatnya antara fungsi penerimaan perkara dengan fungsi
pemeriksaan dan kelak penyelesaian perkara seakan merupakan fungsi yang
berdiri sendiri tidak ada kaitan satu dengan yang lain.
4. Tugas Panitera Pengganti Pasca persidangan
a. Pembuatan berita acara sidang.
b. Menyerahkan instrument pemanggilan ke meja III.
c. Menyerahkan instrument penundaan ke meja II.
d. Menyampaikan instrument menambah biaya perkara.




5. Tugas Panitera Pengganti Setelah Perkara Putus
a. Membuat berita acara sidang.
b. Membuat instrument pemberitahuan ke meja III.
c. Menyampaikan instrument amar putusan.
d. Menyampaikan perincian biaya perkara.
e. Mengetik putusan.
f. Minutasi putusan (kronologis, kelompok).
g. Menyerahkan berkas yang telah minutasi ke meja III.
6. Tugas Panitera Pengganti di Bidang Administrasi
a. Menyelenggarakan administrasi perkara:
1) Perkara tingkat pertama:
a) Menerima gugatan, permohonan, verzet atau putusan
verstek, verzet pihak ketiga, intervensi, prodeo (tugas
dilimpahkan kepada petugas meja I).
b) Mendaftar gugatan, permohonan, verzet pihak ketiga
dalam register perkara yang disediakan untuk itu
(tugasnya dilimpahkan kepada petugas meja II).
c) Menyiapkan penetapan majelis hakim (tugasnya
dilimpahkan kepada panitera pengganti).
d) Menyiapkan penetapan hari sidang (tugasnya dilimpahkan
kepada panitera pengganti).
e) Membuat petunjuk panitera pengganti.
f) Menyerahkan berkas kepada ketua pengadilan untuk
ditetapkan majelis hakim yang memeriksa perkara.
2) Perkara Banding
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a) Menerima permohonan banding (tugasnya dilimpahkan
kepada petugas meja I).
b) Mendaftarkan permohonan banding dalam register
banding.
c) Membut surat pernyataan banding.
d) Menerima memori banding.
e) Membuat surat pernyataan penerimaan memori banding.
f) Menerima kontra memori banding.
g) Membuat surat pernyataan penerimaan kontra memori
banding.
h) Membuat surat keterangan bahwa penggugat dan
tergugat telah melakukan inzage.
i) Mengirimkan berkas banding (Bundel A dan Bundel B
kepada Pengadilan Tinggi).
3) Perkara Kasasi
a) Menerima permohonan kasasi (tugasnya dilimpahkan
kepada petugas meja I).
b) Mendaftarkan permohonan kasasi dalam register kasasi.
c) Membuat akta kasasi.
d) Menerima memori banding.
e) Membuat akta penerimaan memori kasasi.
f) Menerima kontra memori banding.
g) Membuat akta penerimaan kontra memori kasasi.




a) Menerima permohonan PK (tugas dilimpahkan kepada
petugas meja I).
b) Mendaftarkan permohonan PK dalam register PK.
c) Membuat akta PK.
d) Menerima memori PK.
e) Membuat akta penerima memori PK.
f) Menerima kontra memori PK.
g) Membuat akta penerimaan kontra memori PK.
h) Mengirimkan berkas PK (Bundel A dan Bundel B) kepada
Mahkamah Agung.
b. Mengelola Keuangan Perkara.
1) Perkara tingkat pertama
a) Menaksir biaya perkara.
b) Membuat SKUM biaya perkara.
c) Menerima bukti pembayaran biaya perkara dari bank.
d) Mencap SKUM lunas dibayar.
e) Mencatat keuangan dalam buku jurnal keuangan.
f) Mencatat keuangan dalam buku induk keuangan.
2) Perkara banding
a) Menaksir biaya banding.
b) Membuat SKUM biaya banding.
c) Menerima bukti pembayaran biaya banding dari bank.
d) Mencap SKUM lunas dibayar.
e) Mencatat keuangan dalam buku jurnal keuangan banding.
f) Mencatat keuangan dalam buku induk keuangan.
g) Mencatat keuangan PNBP dalam buku keuangan PNBP.
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3) Perkara kasasi
a) Menaksir biaya kasasi.
b) Membuat SKUM biaya kasasi.
c) Menerima bukti pembayaran biaya kasasi dari bank.
d) Mencap SKUM lunas dibayar.
e) Mencatat keuangan dalam buku jurnal keuangan.
f) Mencatat keuangan dalam buku induk keuangan.
g) Mencatat keuangan PNBP dalam buku keuangan PNBP.
4) Perkara PK
a) Menaksir biaya permohonan PK.
b) Membuat SKUM biaya permohonan PK.
c) Menerima bukti pembayaran biaya permohonan PK dari
bank.
d) Mencap SKUM lunas dibayar.
e) Mencatat keuangan dalam buku jurnal keuangan PK.
f) Mencatat keuangan dalam buku induk keuangan.
g) Mencatat keuangan PNBP dalam buku keuangan PNBP.
c. Tugas insidentil
1) Mengelola kearsipan perkara.
2) Melaksanakan putusan dan penetapan.
3) Pasal 146 menerima pembayaran biaya perkara.
4) Pasal 145 HIR mencatat, mendaftarkan perkara dalam buku
register perkara.
5) Pasal 149 ayat 4 mencatat juru sita yang melakukan
pemberitahuan putusan verstek dan keterangan dari juru sita
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yang melakukan pemberitahuan isi putusan versek tersebut
dalam halaman akhir putusan di sebelah bawah.
6) Pasal 179 membuat BAP keterangan saksi dalam persidangan.
7) Membantu hakim komisaris melakukan pemeriksaan di
tampat tinggal.
8) Pasal 179 ayat 2 membuat BAP sidang di tempat.
9) Pasal 185 ayat 1 membantu hakim komisaris untuk
mengangkat sumpah pemutus yang dilakukan di luar
pengadilan dan membuat berita acara pengangkatan sumpah
tersebut.
10) Pasal 187 ayat 1 menerima biaya perkara dalam hal ada
tindakan-tindakan sidang yang diperlukan.
11) Pasal 195 ayat 3 Rbg/Pasal 62 ayat 2 UU RI Nomor 7 tahun
1989 menandatangani putusan.
12) Pasal 196 ayat 1 membuat putusan sela dalam BAP.
13) Pasal 197 ayat 1 membuat B{AP dan nasihat pertimbangan
pejabat yang diatur dalam pasal 7 RO.
14) Pasal 197 ayat 3/Pasal 62 ayat 3 menandatangani BAP.
15) Pasal 198 ayat 2 jika panitera pengganti berhalangan untuk
menandatangani putusan atau BAP maka dilakukan
pencatatan pada halaman bawah putusan atau BAP.
16) Pasal 199 ayat 1 menerima permohonan banding.
17) Pasal 199 ayat 4 menerima biaya perkara banding.
18) Pasal 202 ayat 1 mencatat perkara banding dalam register
banding.
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19) Pasal 277 ayat 1 menerima permohonan banding dengan
prodeo.
20) Pasal 277 ayat 3 mencatat permohonan banding secara
prodeo.
21) Pasal 280 mengirim BAP prodeo kepada pengadilan tinggi
agama.
22) Pasal 709 ayat 2 membuat BAP pengangkatan sumpah
pemutus di luar pengadilan.
23) Pasal 712 ayat 3 memegang buku register perkara.
24) Pasal 71 UU RI Nomor 7 tahun 1989 membuat BAP ikrar
talak.
25) Pasal 84 ayat 1 dan 2 UU RI Nomor 7 tahun 1989
mengirimkan salinan putusan perceraian kepada KUA tempat
perkawinan dan KUA tempat tinggal penggugat dan tergugat
paling lambat dalam waktu 30 hari setelah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap.
26) Pasal 84 ayat 4 memberikan akta cerai kepada para pihak
selambat-lambatnya selama 7 hari setelah pemberitahuan
putusan cerai yang BHT.
27) Pasal 96 UU RI Nomor 7 tahun 1989 menyelenggarakan
administrasi perkara.
28) Pasal 96 UU RI Nomor 7 tahun 1989 mengatur tugas wakil
panitera, panitera muda dan panitera pengganti.
29) Pasal 98 UU Peradilan Agama melaksanakan penetapan dan
ptusan pengadilan.
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30) Pasal 99 UU Peradilan Agama membuat daftar perkara yang
diterima dalam buku register perkara.
31) Pasal 100 UU Peradilan Agama membuat salinan penetapan
dan putusan pengadilan agama.
32) Pasal 101 mengelola kearsipan negara.
33) Pasal 101 megelola keuangan perkara.
Di antara tugas pokok panitera yang tersebut di atas, maka dibawah ini
akan dijelaskan pula tugas pokok juru sita, antara lain;
1. Menyampaikan relas panggilan, penyitaan, pemberitahuan kepada para pihak.
2. Menampaikan surat panggilan kepada pihak-pihak berperkara kemungkinan
dapat terjadi disampaikan kepada pihak secara langsung tapi mungkin tidak
secara langsung.
3. Regulasi tugas juru sita atau juru sita pengganti.
a) UU Nomor 7 tahun 1989 pasal 103.
1) Melaksanakan semua perintah yang diberikan oleh ketua sidang.
2) Menyampaikan pengumuman-pengumuman, teguran-teguran,
pemberitahuan penetapan atau putusan menurut cara-cara
berdasarkan ketentuan undang-undang.
3) Melakukan penyitaan atas perintah ketua pengadilan.
4) Membuat berita acara penyitaan, yang salinan resminya
diserahkan kepada pihak yang berkepentingan.
b) Pasal 5 KMA-RI Nomor KMA/055/SK/X/1996.
1) Melakukan semua perintah yang diberikan oleh ketua sidang.




4) Membuat berita acara penyitaan.
5) Melaksanakan tugas eksekusi yang dipimpin oleh ketua
pengadilan.
6) Membuat berita acara eksekusi (pelaksanaan putusan).
c) Bertanggungjawab.
1) Dalam hal ditunjuk melakukan eksekusi, juru sita/juru sita
pengganti bertanggungjawab kepada ketua pengadilan.
2) Melaksanakan perintah pemanggilan, teguran, pemberitahuan,
jurus sita pengganti bertanggungjawab kepada ketua sidang/ketua
pengadilan.
3) Melakukan sita, juru sita pengganti bertanggungjawab kepada
ketua sidang/ketua pengadilan.
d) Tata cara pemanggilan.
1) Pemanggilan disampaikan langsung kepada para pihak atau
kuasanya di tempat tinggalnya.
2) Apabila para pihak tidak dapat ditemui di tempat tinggalnya,
maka surat panggilan diserahkan kepada lurah/kepala desa dengan
mencatat nama penerima dan ditandatangani oleh penerima, untuk
diteruskan kepada yang bersangkutan.
3) Tenggang waktu antara panggilan para pihak dengan hari sidang
paling sedikit 3 hari kerja.
4) Surat panggilan kepada tergugat untuk sidang pertama harus
dilampiri surat gugatan. Juru sita harus memberitahukan kepada
pihak tergugat bahwa ia boleh mengajukan jawaban secara
lisan/tertulis yang diajukan dalam sidang.
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5) Penyampaian salinan gugatan dan pemberitahuan bahwa tergugat
dapat mengajukan jawaban lisan/tertulis tersebut harus ditulis
dalam relaas panggilan.
6) Apabila tempat tinggal tergugat tidak diketahui di wilayah
Indonesia, dilaksanakan dengan melihat jenis perkaranya, yaitu:
a) Perkara perkawinan.
(1) Pemanggilan dilaksanakan melalui satu atau beberapa
media massa yang ditetapkan oleh ketua pengadilan
agama.
(2) Pengumuman dilaksanakan sebanyak 2 kali dengan
tenggang waktu antara pengumuman pertama dan kedua
selama 1 bulan. Pengumuman terakhir dengan
persidangan ditetapkan sekurang-kurangnya 3 bulan.
(3) Apabila sidang pertama belum putus, maka persidangan
berikutnya (T) tidak perlu dipanggil lagi.
(4) Apabila sebelum hari persidangan yang telah ditetapkan
tergugat/termohon hadir dan/atau diketahui tempat
tinggalnya, maka penggugat/pemohon harus memperbaiki
surat gugatan/permohonan sesuai dengan tempat tinggal
tergugat/termohon dan selanjutnya panggilan
disampaikan ke tempat tinggalnya.
(5) Apabila pada sidang pertama tergugat atau kuasanya
hadir, tergugat diberi kesempatan untuk menjawab, dan
penggugat/pemohon harus memperbaiki surat
gugatan/permohonan sesuai dengan tempat tinggal
96
tergugat/termohon dan selanjutnya penggilan
disampaikan ke tempat tinggalnya.
(6) Dengan kehadiran tergugat/termohon dalam persidangan
dan pemberitahuan alamat yang senyatanya, majelis
hakim membatalkan PHS lama dan sekaligus menetapkan
PHS baru.
(7) Apabila gugatan penggugat tidak beralasan, maka harus
ditolak, namun bila gugatan penggugat beralasan hukum
maka harus dinyatakan Niet Ontvankelijk Verklaard
(NO).
(8) PBT isi putusan ditempel pada papan pengumuman PA
selama 14 hari.
b) Perkara kebendaan.
(1) Pemanggilan dalam perkara yang berkenaan dengan harta
kekayaan dilaksanakan melalui bupati/walikota dalam
wilayah yurisdiksi pengadilan agama setempat.
(2) Teknis pemanggilan dilakukan dengan cara menempelkan
surat panggilan pada papan pengumuman pada pengadilan
agama (pasal 390 ayat 3 HIR/718 ayat 3 Rbg).
(3) Dalam hal yang dipanggil meninggal dunia, maka
panggilan disampaikan kepada ahli warisnya. Jika ahli
warisnya tidak dikenal atau tidak diketahui tempat
tinggalnya, maka panggilan dilaksanakan melalui kepala
desa/lurah (pasal 390 ayat 2 HIR/pasal 718 ayat 2 Rbg).
7) Panggilan terhadap (T) yang berada di luar negeri harus dikirim
melalui kementerian luar negeri c.q. dirjen protokol dan konsuler
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kementerian luar negeri dengan tembusan disampaikan kepada
kedutaan besar Indonesia di negara yang bersangkutan.
8) Permohonan pemanggilan sebagaimana tersebut pada angka 7),
tidak perlu dilampiri surat panggilan, tetapi permohonan tersebut
dibuat tersendiri yang sekaligus berfungsi sebagai surat panggilan
(relaas) itu tidak kembali atau tidak dikembalikan oleh direktorat
jenderal protokol dan konsuler kementerian luar negeri, panggilan
tersebut sudah dianggap sah, resmi dan patut.
9) Tenggang waktu antara pemanggilan dengan persidangan
sebagaimana tersebut dalam angka 7) dan 8) sekurang-kurangnya
6 bulan sejak surat permohonan pemanggilan dikirimkan.
B. Urgensi Penerapan Alat Bukti Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Di
Pengadilan Agama Makassar.
Pembuktian memegang peranan penting dalam pemeriksaan perkara
dalam persidangan di pengadilan. Dengan adanya pembuktian, hakim akan dapat
gambaran yang jelas terhadap peristiwa yang sedang menjadi sengketa di
pengadilan. Sehubungan dengan hal ini maka perlu pembahasan tentang apa yang
harus dibuktikan, siapa yang seharusnya dibebani pembuktian, dan hal-hal yang
tidak perlu dibuktikan lagi dalam menyelesaikan suatu perkara.21
Sesuai dengan tujuan pembuktian untuk memberikan kepastian kepada
hakim tentang adanya peristiwa tertentu, maka yang harus dibuktikan adalah
peristiwa atau kejadian yang dikemukakan oleh para pihak-pihak dalam hal
sesuatu yang belum jelas atau yang menjadi sengketa. Jadi yamg harus
dibuktikan adalah peristiwa atau kejadian yang telah dikonstatir dan dikualifisir.
Tentang hukumnya tidak perlu dibuktikan, karena hakimlah yang akan
21Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama,
(Kencana: Prenada Media Group, 2000), h. 228
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menetapkan hukumnya dan hakim dianggap tahu hukum, oleh karena itu seorang
hakim haruslah mempunyai ilmu pengetahuan yang cukup. Hukumnya tidak
perlu dibuktikan  termasuk juga hukum yang tidak tertulis atau kebiasaan.
Ketentuan ini dapat disimpulkan dari pasal 178 ayat (1) H.I.R dan pasal 189 ayat
(1) R.Bg dimana dikemukakan bahwa tentang hukumnya, secara ex officio harus
dianggap sudah diketahui oleh hakim.
Dalam hal pembuktian, dahulu  ada ajaran hukum yang menyatakan
bahwa hal yang dapat dibuktikan itu hanyalah kejadian-kejadian atau peristiwa-
peristiwa saja.  Dengan terbuktinya kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa
tersebut, hakim menyimpulkan adanya hak milik, adanya piutang, adanya hak
waris, dan sebagainya. Jadi di muka hakim yang harus dibuktikan adalah fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa untuk membenarkan adanya suatu hak. Ajaran
hukum yang demikian itu sekarang sudah banyak ditinggalkan orang, sebab
pandangan ajaran tersebut terlalu sempit, hanya yang dibuktikan itu adalah
sesuatu yang dilihat dengan panca indera saja.
Dalam perkembangan perkembangan ilmu hukum dewasa ini, sebenarnya
banyak hal yang tidak hanya dilihat dengan panca indera saja, tetapi justru
banyak hal-hal yang hidup dalam ingatan kita seperi hak milik, piutang,
perikatan, dan sebagainya, sehingga barang-barang ini haus dibuktikan secara
langsung. Jadi di muka sidang tidak hanya peristiwa-peristiwa atau kejadian-
kejadian yang dapat dibuktikan, tetapi juga dapat secara langsung membuktikan
hak milik, suatu piutang, hak waris, dan lain-lain hak.22
Peristiwa-peristiwa yang harus dibuktikan di muka sidang pengadilan
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
22Teguh Samudera , Hukum Pembuktian Dalam Acara Perdata, (Bandung: Alumni,
1992), h. 16
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a. Peristiwa atau kejadian tersebut harus merupakan peristiwa atau kejadian
yang disengketakan, sebab pembuktian itu merupakan cara untuk
menyelesaikan sengketa. Kalau seandainya peristiwa atau kejadian yang
menjadi dasar gugatan itu tidak disengketakan, maka tidak perlu dibuktikan.
Oleh karena itu peristiwa atau kejadian yang sudah diakui oleh tergugat
tidak perlu dibuktikan lagi.
b. Peristiwa atau keajadian tersebut harus dapat diukur, terikat dengan ruang
dan waktu. Hal ini logis, sebab peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian
yang dapat diukur tidak dapat dibuktikan.
c. Peristiwa atau kejadian tersebut harus berkaitan dengan hak yang
disengketakan, karena pembuktian itu tidak mengenai hak yang
disengketakan itu sendiri. Tetapi yang harus dibuktikan adalah peristiwa-
peristiwa atau kejadian-kejadian yang menjadi sumber hak yang
disengketakan.
d. Peristiwa atau kejadian itu efektif untuk dibuktikan. Maksudnya bahwa
sering untuk membuktikan suatu hak terdiri dari rangkain beberapa peristiwa
atau kejadian, maka peristiwa dan kejadian itu mmerupakan  salah satu
rangkaian peristiwa atau kejadian tersebut.
e. Peristiwa atau kejadian tersebut tidak dilarang oleh hukum dan kesusilaan.23
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,  bahwa alat
bukti yang digunakan hakim dalam menyelesaikan perkara perceraian di
Pengadilan Agama Makassar terdiri dari:
1) Keterangan dari keluarga besar masing-masing pelapor dan terlapor
bahkan tetanggapun ikut memberikan keterangan yang sebenarnya
dari awal pertengkaran/permasalahan sampai dengan terjadinya
23Taufik, Teknik Membuat Putusan, Makalah pada Temu KaryaHukum Hakim
Pengadilan Tinggi Agama se-Jawa, PPHIM,( Jakarta, 1995), h. 3
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kesepakatan perceraian. (bukti saksi). Sebagaimana QS al-
Baqarah/2:282.
                 
           
                
               
                   
                  
                
              
                  
                
   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
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keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah;
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.24
2) Sumpah yang dilakukan oleh kedua belah pihak kemudian dikuatkan
oleh keluarga dan para tetangganya untuk membenarkan sumpah
tentang kejadian kasus perceraian tersebut. (bukti sumpah)25
Sehubungan dengan hal tersebut, maka perceraian di putuskan karena
kebanyakan bukti-bukti diambil dari keluarga besar, baik dari keluarga sendiri
maupun dari tetangga yang memberikan keterangan mulai awal persoalan sampai
akhir sebagaiman dalam pasal 76 Tahun 1989 Tentang Perceraian (awal
pertengkaran)26. Sehubungan dengan masalah tersebut dalam peraturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975 pasal 19 Tentang Perceraian dan Pertengkaran.
Pelaksana UU RI. No. 1 Tahun 1974. PP No. 9 Tahun 1975 Jo. Penjelasan pasal
39 ayat 2 penjelasan ayat 2 Tahun 1974 Tentang Alasan Perceraian. Pasal 116
Kompilasi Hukum Islam Tentang berbuat zina.
a) Pasal 76 huruf (f) Tentang Siqaq (pertengkaran alat bukti dari saksi-saksi
dari masing-masing keluarga)
b) Pasal 74 Undang-undang RI. Nomor 7 Tahun 1989 lanjutan pasal 75, daan
pasal 76.
c) Pasal 19 a sampai dengan f.
d) Kompilasi Hukum Islam huruf a sampai dengan h. Ta’lik talaq (murtad)
24Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 24
25Muhammad Iqbal, Hakim Pengadilan Agama Makassar Dalam Wawancara yang
dilakukan oleh Peneliti di Pengadilan Agama Makassar. (Jumat, 19 September 2014)
26Muhammad Iqbal,Hakim Pengadilan Agama Makassar Dalam Wawancara yang
dilikukan oleh Peneliti di Pengadilan Agama Makassar, (Jumat, 19 September 2014)
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Berdasarkan hasil wawancara ada beberapa dasar hukum UU Perceraian
yang di sebutkan oleh hakim di Pengadilan Agama Makassar yaitu:
(1) UU. RI. No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
(2) UU. RI. No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama.
(3) PP No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan UU. No. 1 Tahun 1974.
(4) Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum
Islam27.
Pentingnya penerapan alat bukti di Pengadilan Agama Makassar dalam
menyelesaiakan perkara perceraian karena dengan alat bukti, maka suatu perkara
dapat diselesaikan dengan seadil-adilnya karena hakim dapat menilai mana yang
benar dan mana yang salah dengan melihat dan menilai bukti yang diajukan oleh
para pihak yang berperkara di muka persidangan.
Penerapan alat bukti sangat penting di dalam menangani kasus lebih
fokus lagi seorang hakim memberikan putusan terhadap kasus perceraian,
pentingnya alat bukti sebagai dasar untuk menetapkan putusan hukumya adalah
wajib.28 Pembuktian itu diminta oleh penggugat, sedangkan sumpah diminta dari
tergugat.
Sebagaimana Muhammad saw. Bersabda:
 ﺎﻧﺛدﺣ فﺳوﯾ نﺑ دﻣﺣﻣ ﺎﻧﺛدﺣ يدادﻐﺑﻟا رﻛﺳﻋ نﺑا لﮭﺳ نﺑدﻣﺣﻣ ﺎﻧﺛدﺣ
 نا سﺎﺑﻋ نﺑ نﻋ ﺔﻛﯾﻠﻣ ﻲﺑا نﺑ ﷲدﺑﻋ نﻋ ﻲﺣﺎﻣﺟﻟا رﻣﻋ نﺑ ﻊﻓﺎﻧ
ﻠﺻ ﷲ لوﺳرﻰ لﺎﻗ ﮫﯾﻠﻋ ﻰﻋ دﻣﻟا ﻰﻠﻋ نﯾﻣﯾﻟا نا ﻰﺿﻗ مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ
 سﯾﻋ وﺑا نﻣ مﻠﻌﻟا لھا دﻧﻋ اذھ ﻰﻠﻋ لﻣﻌﻟاو ﺢﯾﺣﺻ نﺳﺣ ثﯾدﺣ اذھ
 ﻲﺑﻧﻟا بﺎﺣﺻاﻋدﻣﻟا ﻰﻠﻋ ﺔﻧﯾﺑﻟا نا مھرﯾﻏو مﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻﻲ
ﮫﯾﻠﻋ ﻲﻋدﻣﻟا ﻰﻠﻋ نﯾﻣﯾﻟاو
27Muhammad Iqbal, Hakim Pengadilan Agama Makassar Dalam Wawancara yang
Dilikukan oleh Peneliti di Pengadilan Agama Makassar (Jumat, 19 September 2014)
28Alaiddin Koto, Sejarah Peradilan Islam,h. 41-42
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sahl bin Askar al-
Baqghdadi, telah meneritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf, telah
meneritakan kepada kami Nafi bin Umar al-Jumahi dari Abdullah bin Abu
Mudaibah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw. menetapkan sumpah
atas oang yang menuntut. Abu Isa berkata” hadis ini hasan shahih dan
menjadi pedoman amal menurut para ulama dari kalangan Nabi
Muhammad dan selain itu, bahwa menghadirkan bukti itu wajib” atas
orang tertuduh dan dan mengucapkan sumpah wajib atas orang yang
menuntu”. (HR. Tirmidzi)
Paling sedikit jumlah saksi adalah dua orang, maka jika tidak ada dua
orang saksi cukup dengan satu orang saksi dengan sumpah, namun alat bukti
yang di ajukan itu hakim perlu menermati dan menganalisis apakah alat bukti
tersebut ada hubungannya dengan kasus yang diproses atau tidak ada
hubungannya.
Perspektif hukum Islam hakim menetapkan putusan berdasarkan al-
Qur’an dan Sunnah Rasul, orang yang pertama menjadi hakim dalam Islam
adalah Rasulullah saw. sendiri bedasarkan perintah Allah swt. sebagai berikut,
agar kalian memutuskan perkara diantara manusia dengan apa yang telah di
aturkan Allah swt. dalam al-Qur’an dengan adil. Seperti halnya perjanjian yang
dibuat Rasulullah saw. antara kaum muslimin dengan agama dan suku yang lain,
bahwa apa yang terjadi diantara mereka baik peristiwa atau perselisihan yang
dikhawatirkan kerusakannya, maka penyelesaiannya adalah kepada Allah dan
Rasulullah saw.
Firman Allah swt. Dalam QS. al-Maidah/5:49.
             
                   
       
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Terjemahnya:
dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan
menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa
mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang
fasik
Ini menjadi bukti bahwa Raslullah saw. dijadikan sebagai hakim dalam
memutuskan setiap permasalahan yang terjadi di antara penduduk Madinah,
sehingga beliau menjadi satu-satunya hakim mereka dalam setiap perselisihan
dan perkara. Allah menjelaskan dalam al-Qur’an bahwa di antara pondasi
keimanan seseorang adalah menjadikan Rasulullah saw. sebagai hakim terhadap
perkara yang diperselisihkan.
Firman Allah dalam QS. al-Nisa/4:65
              
         
Terjemahnya:
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya
C. Dampak Penerapan Alat Bukti Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Di
Pengadilan Agama Makassar .
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Peranan hakim sebagai aparat kekuasaan kehakiman pasca undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama, pada prinsipnya tidak lain
daripada melaksanakan fungsi peradilan sesuai dengan ketentuan peraturan yang
berlaku. Dalam menjalankan fungsi peradilan ini, para hakim Peradilan Agama
harus menyadari sepenuhnya bahwa tugas pokok hakim adalah menegakkan
hukum dan keadilan.
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam setiap putusan yang hendak
dijatuhkan oleh hakim dalam mengakhiri dan menyelesaikan suatu perkara, perlu
diperhatikan tiga hal yang sangat esensial, yaitu keadilan (gerechtigheit),
kemanfaatan (zwachmatigheit), dan kepastian (rechtsecherheit). Ketiga hal ini harus
mendapat perhatian yang seimbang secara profesional, meskipun dalam praktik sangat
sulit untuk mewujudkannya. Hakim harus berusaha semaksimal mungkin agar setiap
keputusan yang dijatuhkannya itu mengandung asas tersebut di atas. Jangan sampai ada
putusan hakim yang justru menimbulkan keresahan dan kekacauan dalam kehidupan
masyarakat, terutama bagi pencarian keadilan.29
Apabila hakim telah memeriksa suatu perkara yang dilanjutkan
kepadannya, ia harus menyusun putusan dengan baik dan benar. Putusan itu
harus diucapkan dalam sindang terbuka untuk umum, guna mengakhiri sengketa
yang diperiksanya. Putusan hakim tersebut disusun apabila pemeriksaan sudah
selesai dan pihak-pihak yang berperkara tidak lagi menyampaikan sesuatu hal
kepada hakim yang memeriksa perkaranya. Putusan adalah hasil atau kesimpulan
dari suatu perkara yang telah dipertimbangakan dengan masak-masak yang dapat
berbentuk putusan tertulis maupun lisan. Dalam literatur yang lain dikemukakan
bahwa putusan itu adalah suatu pernyataan oleh hakim sebagai pejabat negara
yang diberi wewenang untuk itu dan diucapkan di dalam perisidangan yang
29Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, h.
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terbuka untuk umum dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu perkara atau
sengketa antara pihak yang berperkara.30
Setiap putusan pengadilan agama harus dibuat oleh hakim dalam bentuk
tertulis dan ditandatangani oleh hakim ketua  dan hakim-hakim anggota yang
ikut memeriksa sesuai dengan penetapan majelis hakim yang dibuat oleh ketua
pengadilan agama, serta ditandatangani oleh panitera pengganti yang ikut sidang
sesuai penetapan panitera (pasal 23 ayat (2) UU. RI Nomor 14 Tahun 1970). Apa
yang diucapkan oleh hakim dalam sidang haruslah benar-benar sama dengan apa
yang tertulis, dan apa yang dituliskan haruslah benar-benar sama denga apa yang
diucapkan dalam sidang pengadilan.
Dalam putusan yang bersifat perdata, pasal 178 ayat (2) H.I.R dan pasal
189 ayat (2) R.Bg mewajibkan para hakim untuk mengadili semua tuntutan
sebagaimana tersebut dalam surat gugatan. Hakim dilarang menjatuhka putusan
terhadap sesuatu yang tidak dituntut sebagaimana tersebut dalam pasal 178 ayat
(3) H.I.R dan pasal 189 ayat (3) R.Bg. kecuali apabila hal-hal yang tidak dituntut
itu disebutkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,31
Kemudian dengan alat bukti yang diterapkan di pengadilan agama
Makassar dapat membawa dampak positif bagi para pencari keadilan, bahwa para
pencari keadilan dapat mendapatkan suatu kepuasan dalam penyelesaian perkara
tersebut dan dengan alat bukti hakim dapat menyelesaikan perkara dalam hal ini
perkara perceraian yang bernilai dengan penuh kepastian hukum, kemanfaatan
dan keadilan dan juga seorang hakim yang jujur memutuskan perkara yang akan
menghasilkan kesan yang baik dan dipercaya oleh seluruh masyarakat, tetapi
30Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, )Yogyakarta: Liberty, 1988),
h. 167-168
31Pasal 41c Undang-undang Nomor 1 Tahhun 1974 jo. Pasal 24 ayat (2) peraturan
pemerintah nomor 9 tahun 1975 dan pasal 149 Kompilasi Hukum Islam.
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apabila penetapannya tidak jujur akan terkesan buruk dan kepercayaan terhadap
institusi pengadilan rusak serta kepercayaan masyarakat sulit untuk pulih
kembali32. Sebagaimana yang tercantum dalam QS An-Nisa/5:58 yang berbunyi:
 ن او ا ا ت ا اود  ن ا ا ن ا
ل  ا  نا س ا.ا. ن ا نا
.
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah itu menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hokum diantara
manusia dengan “adil”. Sesungguhnya Allah member pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah mendengar lagi maha melihat33
Yang dimaksud “adil” disini mengandung dua segi, segi pertama
ditujukan kepada mereka yang wajib menetapkan keadilan, dan segi kedua
ditujukan kepada mereka yang berhak mendapat keadilan. Dengan demikian
didalam kata “adil” terdapat “kewajiban” dan “hak”.
32Muhammad Iqbal, Hakim Pengadilan Agama Makassar Dalam Wawancara yang
Dilikukan oleh Peneliti di Pengadilan Agama Makassar. (Jumat, 19 September 2014)
33 Yayasan penyelenggara penerjemah/penafsir Al- Qur’an, Op, Halaman 78
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D. Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Alat Bukti Di Pengadilan Agama
Makassar.
Menurut Rapuan Rambe dan A. Mukti Agafa bahwa dalam  menilai
bukti-bukti yang diajukan pihak berperkara dalam hukum acara perdata,
termasuk peradilan agama/ Mahkamah Syari’ah, berlaku dua penilaian yaitu:34
a. Bukti mempunyai kebenaran nilai yang mengikat.
Penilaian bukti mempunyai kebenaran yang mengikat bagi hakim
sebagisn acuan menemukan kebenaran materiil didasarkan pada alat bukti yang
diajukan oleh pihak beperkara. Bukti berupa Akta Autentik misalnya, merupakan
bukti sempurna dan mengikat selama akta autentik tersebut tidak dibuktikan
ketidakbenarannya oleh pihak yang membantah. Demikian juga pengakuan di
muka sidang merupakan bukti yang mengikat terhadap siapa yang telah
melakukannya sebagaimana dijelaskan pada Pasal 174 HIR yang menyatakan
bahwa pengakuan yang diucapkan di hadapan hakim, cukup menjadi bukti untuk
memberatkan orang yang mengaku itu, baik yang diucapkan sendiri maupun
dengan pertolongan orang lain, yang istimewa dikuatkan untuk itu.
b. Bukti yang Mempunyai Nilai Bebas.
Bukti yang diajukan oleh pihak beperkara tidak semuanya mempunyai nilai
yang mengikat. Dari bukti tersebut, bisa terjadi hakim tidak diharuskan
manganggap bukti tersebut sebagai sesuatu yang mengikat dirinya dalam
menemukan kebenaran materiil. Dari bukti yang tidak memnpunyai nilai
mengikat ini antara lain adalah bukti saksi, keterangan yang diberikan oleh para
saksi tidak mengharuskan hakim mengambil alih kesaksian itu sebagai suatu
kebenaran, hakim mempunyai kebebasan untuk menilai kesaksian itu.
34Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1990), h. 138-140
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Hal tersebut merupakan isyarat yang diberikan Pasal 170 HIR yang
menjelaskan bahwa jika kesaksian yang berasing-asing dan yang tersendiri dari
beberapa orang, tentang beberapa kejadian dapat menguatkan satu perkara yang
tertentu oleh karena kesaksian itu berwujud dan berhubung-hubungan, maka
diserahkan pada pertimbangan hakim buat menghargai kesaksian yang bersing-
asing itu sedemikian kuat, sehingga menurut keadaan. Demikian juga pengakuan
yang diberikan di luar sidang tidak merupakan bukti yang mengikat, namun
hanya merupakan bukti bebas sebagaimana diisyaratkan Pasal 171 HIR yang
menyatakan bahwa diserahkan kepada timbangan dari hati-hatinya hakim untuk
menentukan harga pengakuan dengan lisan yang diperbuat di luar hukum.
Al-Qur’an yang diturunkan secara berangsur-angsur mempunyai hikmah
tersendiri dalam penerapan hukum yang disampaikan Nabi. Ayat-ayat yang
disampaikan dalam alqur’an  yang berkaitan dengan hukum sering didahului
dengan kata “yasalunaka” atau “yastaftunaka” yang artinya mereka bertanya
kepadamu. Kalimat ini tepat mengenai sasaran karena sesuai dengan situasi dan
kondisi umat Islam yang saat itu sedang menghadapi permasalah dan langsung
mendapatkan jawabannya.35
Dalam hadis ini juga terdapat keutamaan sangat besar bagi pemimpin adil
yang shalih dan memperbaiki kondisi rakyatnya, ia mempunyai derajat yang
tinggi diakhirat dalam sahih Muslim Nabi besabda :
 نﯾﻣﯾ ﻰﻠﻋ روﻧ نﻣ رﺑ ﺎﻧﻣ ﻰﻠﻋ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ دﻧﻋ نﯾطﺳﻘﻣﻟا ن ا
 مﮭﻣﻛﺣ ﻰﻓ نوﻟدﻌﯾ نﯾزﻟا نﻣﺣرﻣﻟااوﻟوﺎﻣو مﮭﻣھأو
Artinya:
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Sesungguhnya orang-orang yang adil, berada disisi Allah diatas mimbar
dari cahaya. Disebelah kanan ar-rahman. Yaitu orang-orang yang berbuat adil
dalam putusannya, pada keluarganya, dan siapapun yang mereka urus35
Juga disebutkan dalam hadis bahwa Allah akan member naungan kepadanya pada
hari tiada naungan kecuali dari naungan Allah, bahkan ia dan masuk termasuk
penduduk surga.
Dan juga dalam QS al-Nisa/4:105
                 
    
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa
yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang
yang khianat.36
Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis bahwa Nabi pernah
bersabda kepada dua orang laki-laki yang bersengketa tentang harta pusaka dan
bukti-bukti kedua orang tersebut yang telah lenyap. Di hadapan Nabi kedua belah
pihak bebas mengemukakan isi hatinya sehingga masing-masing dapat
mendengarkan pembicaraan pihak lawannya. Alat bukti yang digunakan Nabi
adalah pengakuan, saksi, sumpah, firasat, dan diundi.37
35 Khalid bin Sa’ud Al – Budaihid, website : shariul Fawaid, alamat : http :/www.saaid
net/doas/binbudihad/239 htm
36Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48
37Basiq Djalil, Peradilan Islam, h. 137
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Sebagai contoh putusan perkara perceraian yang diputus oleh hakim
pengadilan agama Makassar pada perkara tahun 2012 sebagai berikut:
PUTUSAN
Nomor 852/Pdt. G/2012/ PA Mks
BISMILLAHIRRAHMANIRAHIM
DEMI KEADILA BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Makassar yang memeriksa dan mengadili perkara-
perkara tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara
cerai gugat yang diajukan oleh:
.........binti Abdullah Achmad, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan
terakhir SMA, pekerjaan Karyawan PT. Sanggar Laut Selatan, tempat tinggal di
jalan Racing Center Perumahan Mustika Mulia Blok B 4 No..., Kelurahan
Karampung, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, dalam hal ini diwakili
oleh kuasa hukumnya P. Zamhari Shar, SH. Advokat/Pengacara hukum dari
kantor Advokat dan Konsultan Hukum “P. ZAMHARI SHAR DAN REKAN”
yang beralamat di jlan Pelita Raya Blok ....Cafe Igo Bakery. Kelurahan
Ballaparang, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, beerdasarkan Surat Kuasa
Khusus tanggal 2 Juli 2012 yang telah terdaftar dalam Register Kepaniteraan
Pengadilan Agama Kelas IA Makassar, selanjutny disebut penggugat
konvensi/tergugat rekonvensi.
Melawan
....bin...., umur 33 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir S1, pekerjaan
Karyawan PT. Wahana Megaputera Sejahtera, tempat tinggal di jalan Dg. Tata 1
No. .., Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar,
selanjutnya disebut tergugat konvensi/ penggugat rekonvensi.
Pengadilan  Agama tersebut:
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan penggugat dan tergugat serta saksi-saksi.
TENTANG DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa penggugat telah mengajukan surat gugatan 4 Juli
2012 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Makassar dengan Nomor
Perkara 852/Pdt. G. 2012/PA Mks tanggal 6 Juni 2012, mengemukakan hal-hal
berikut:
Dalam Konvensi
1. Bahwa Pemohon dan Termohon melangsungkan perkawinan pada hari
Sabtu tanggal 02 Mei 2009 di Racing Center Perumahan Mustika Mulia
Blok B4 No. 13, Kelurahan Karampuang, Kecamatan Panakkukang Kota
Makassar yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Urusan Agama
Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar sesuai dengan Kutipan Akta
Nikah Nomor: 388/15/v/2009 tanggal 04 Mei 2009.
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2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Penggugat di jalan Racing Center Perumahan Mustika
Mulia Blok B4 No. 13, Kelurahan Karampung, Kecamatan Panakkukang
Kota Makassar, selam 1 tahun, setelah itu pindah ke jalan Dg. Tata 1 No.
18,  Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
3. Bahwa kini rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat telah mencapai
kurang lebih 4 tahun 1 bulan, pernah rukun dan damai sebagaimana
layaknya suami isteri selama kurang lebih 3 tahun 7 bulan dan tidak
dikarunia anak.
4. Bahwa sejak bulan Oktober 2011 rumah tangga antara Penggugat dan
Tergugat mulai goyah, sehingga tidak ada lagi keharmonisan karena
sering terjadi perselisihan dan pertengkeran terus-menerus penyebabnya
adalah;
a. Bahwa Tergugat sering cemburu dan berkata kasar
b. Bahwa Tergugat tidak pernah memberi nafkah lahir
c. Bahwa Tergugat sering memukul Penggugat lebam, bengkak dan
berdarah
5. Bahwa akibat perselisihan yang terjadi terus-menerus, Penggugat
meninggalkan kediaman bersama ke rumah orang tua Penggugat sejak
bula Desember 2011 sampai sekarang telah mencapai kurang lebih 6
bulan.
6. Bahwa selama pisah tempat antara Penggugat dan Tergugat masih ada
komunikasi namun Penggugat tidak dapat mempertahankan rumah tangga
lagi, akhirnya Penggugat mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan Agama
Makassar.
Berdasarkan atas hal-hal yang telah dikemukakan di atas, maka
Penggugat memohon kepada Ketua Pengadilan Agama Makassar cq.
Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini berkenan untuk
memberi keputusan sebagai berikut:
Primer:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat
2. Menjatuhkan talak satu Ba’in Shugraa Tergugat (Basri bin Abu
Barda), terhadap Penggugat (Henny Puspasari binti Abdullah
Achmad)
3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Makassar untuk
mengirimkan salinan Putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar
dalam jangka waktu paling lambat 30 hari sejak putusan ini
berkekuatan hukum tetap.
4. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
Subsider :
Apabila majelis hakim berpendapat lain dalam kaitannya dengan
perkara ini mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono).
Bahwa pada persidangan tanggal 27 Desember 2011 penggugat
dan tergugat telah ternyata menghadap di persidangan dan untuk
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memenuhi maksud pasal 130 R.Bg. dan PERMA No.1 Tahun 2008
Tentang Mediasi, maka Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
kedua belah pihak di muka persidangan dan untuk memaksimalkan
usaha perdamaian tersebut, kedua belah pihak diperintahkan pula
untuk  melakukan mediasi melalui mediator, Drs. H. Lahiya, SH.,
MH. Namun upaya perdamaian tersebut baik yang dilakukan Majelis
Haikim maupun melalui mediator tidak berhasil, lalu dimulailah
pemeriksaan perkara dengan membacakan surat gugatan penggugat
tertanggal 6 Juni 2012 yang isinya tetap dipertahankan oleh
penggugat.
Bahwa terhadap gugatan penggugat tersebut, tergugat
mengajukan jawaban sebagai berikut:
- Bahwa tergugat menolak dengan tegas seluruh dalil-dalil
Pnggugat kecuali atas pengakuan yang jelas, tegas
- Bahwa apa yang dikemukakan Penggugat adalah tidak benar,
supaya Majelis Hakim tidak terkecoh oleh dalil-dalil Penggugat
maka dengan ini Tergugat perlu mengemukakan  hal-hal yang
sebenarnya dalam hubungan hukum sebagai berikut:
- Bahwa wajar Tergugat selaku suami Penggugat menanyakan
bila Penggugat pergi kemana dan pulang jam berpa ini
menandakan Tergugat takut apabila terjadi sesuatu yang tidak
dikehendaki, justru Penggugatlah yang menanggapi lain ini
berarti bukan Tergugat cemburu dan bukan kasar namun lebih
memberikan nasihat selaku suami agar kedua belah pihak
saling mengoreksi tingkah laku kita masing-masing.
- Bahwa Penggugat menyatakan tidak pernah memberikan
nafkah adalah tidak benar dikarenakan selama ini Tergugat
memberikan apa yang didapat dari hasil kerja (gaji), namun
nilai tidak terlalu banyak cukup untuk biaya hidup. Justru
Penggugat selalu merasa kurang cukup sehingga apa daya
Tergugat apabila dipaksakan untuk mendapatkan uang agar
mencukupi biaya hidup lain sehingga kadang-kadang Tergugat
berfikiran negatif untuk memenuhi permintaan Penggugat
(isteri saya). Apabila tidak terpenuhi keinginan Penggugat
maka timbullah percekcokan namun Tergugat menahan sabar
mengingat Tergugat masih sangat mencintai dan akan
mengusahakan untuk mendapatkan lebih, hal ini penuh
kesabaran dan berfikiran jernih agar tidak terperosok sedunia
hitam yang kita tidak kehendaki bahwa apa yang
dikemukakan Tergugat sering memukul Penggugat sehingga
lebam, bengkak, berdarah adalah hal-hal yang dibuat atau
dibesar-besarkan dan sengaja dipelitisir agar supaya keinginan
Penggugat untuk bercerai hal tersebut adalah tidak benar
mana mungkin Tergugat sering melakukan sedangkan
perkawinan kami telah berlangsung selama 4 tahun 1 bulan,
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selama ini Tergugat sangat menyayangi dan menurut apa yang
Penggugat mau.
- Bahwa justru Tergugat marasa curiga atau ada indikasi pihak
keiga sengaja agar perkawinan antara Tergugat dan Penggugat
untuk dapat diceraikan, sebab Tergugat sangat mengetahui
sekali karakter dari Penggugat, memang akhir-akhir ini
tingkah laku Penggugat sangat menyimpang dari
kebiasaannya. Selama ini  Tergugat sedah memberikan
pengertian kepada Penggugat, bahwa ada pihak ketiga ingin
menghancurkan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
kami percaya Allah Maha Kuasa Mengetahuinya.
- Bahwa apabila Tergugat tidak menyanyangi atau mencintai
mana mungkin komunikasi kami berdua selama ini lancar hal
ini menandakan bahwa kami saling mencintai sebagai suami
isteri.
- Bahwa melihat dari materi gugatan Penggugat tidak satupun
yang jadi dasar atau patokan suatu perbuatan hal ini tergugat
melihat ada indikasi pihak ketiga menggunakan
kesempatan/memaksakan agar Penggugat untuk bercerai.
Setelah melihat kronologis perkara perceraian ini hakim telah
memberikan kesempatan kepada masing-masing pihak untuk menyampaikan
alasan masing-masing dalam perkara tersebut dimana penggugat menginginkan
perceraian namun tergugat berusaha mempertahankan keutuhan rumah
tangganya dengan cara menolak pengakuan penggugat.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka Tergugat memohon kepada
Pengadilan Agama Cq. Majelis Hakim yang memeriksa perkara perdata ini dan
mengadili berkenaan untuk memberikan putusan sebagai berikut:
1. Mengabulkan permohonan tergugat
2. Menolak untuk bercerai/ talak dari Penggugat
3. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan undang-undang
yang berlaku.
Bahwa terhadap jawaban konvensi tersebut penggugat konvensi
mengajukan replik konvensi sebagai berikut:
1. Bahwa penggugat menyatakan jawabnnya, kecuali secara tegas seluruh
dalil Tergugat sebagaiman kebenarannya oleh Penggugat
2. Bahwa jawaban Tegugat yang mengingkari adanya percekcokan dan
ketidakharmonisan selama berumah tangga, itu hanya menutupi
kelemahan Tergugat sebagai suami dan kepala rumah tangga, karena
bagaimana mungkin Penggugat bisa mengajukan cerai kalau Penggugat
merasa bahagai, aman dengan Tergugat?
3. Bahwa, tergugat yang mengingkari kalau Tergugat selama ini cemburu
dan berkata kasar, lebih-lebih telah melakukan pemukulan, itu hanya
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jawaban mengada-ada dan tidak beralasan, karena sesuai dengan fakta
dan kenyataannya bahwa hal ini sudah beberapa kali Tergugat
lakukakan, setiap Tergugat marah pasti ada pemukulan dan kata-kata
kasar yang keluar dan ini adalah alasan mengapa Penggugat mengajuka
cerai.
4. Bahwa Tergugat masih mencintai Penggugat, itu hanya akal-akalan
Tergugat yang mau bertahan dengan Penggugat, karena bagaimana
mungkin ada cinta kalau yang terjadi hanya pertengkaran terus-
menerus dan terbukti ketika Tergugat menebrakkan mobil Penggugat
dan hampir Penggugat celaka.
5. Bahwa kecurigaan Tergugat adanya pihak ketiga pada diri Penggugat
yang menyebabkan Penggugat mengajukan cerai sangat tidak
beralasan, mengingat bahwa Tergugat yang mempunyai pihak ketiga,
hal ini terbukti karena Penggugat pernah mendapat Tergugat
membawa perempuan ke runah kediaman bersama.
Bahwa terhadap replik penggugat konvensi tergugat konvensi
mengajukan replik yang pada pokoknya menyatakan pada dalil-dalil
sebagaimana dikemukakan dalam jawaban dan menolak dalil-dalil
yang dikemukakan oleh penggugat konvensi kecuali hal-hal secara
tegas diakui.
Dari hasil tanya jawab dari penggugat dan tergugat, maka
muncullah sebuah indikasi bahwa permasalahan perceraian ini
dikarenakan karena adanya pihak ketiga yang di duga dari tergugat.
Dalam rekonvensi
1. Bahwa mangapa penggugat/tergugat rekonvensi menginginkan perceraian
dikarenakan ada indiksi pihak ke tiga yang ingin mengusai harta bersama
yakni sebuah tanah dan bangunan yang terletak di jalan Dg. Tata 1 No. 18,
Kel. Parang Tambung Kec. Tamalate Kota Makassar. Hal ini terlihat dengan
jelas dimana gugatan bercerai sedang berlangsung Di Pengadilan Negeri
Makassar, dengan berbagai cara pihak dari penggugat mengusir tergugat
untuk keluar dari rumah yang ditinggali bersama.
2. Bahwa tanah dan bangunan tersebut adalah milik bersama dimana status
rumah tersebut sedang dalam proses pengangsuran, dimana pada saat
mendapatkan rumah tersebut pihak tergugat begitu percaya dan sayang
kepada penggugat sehingga proses administrasi cicilan memakai nama
penggugat dan semuannya tergugat melakukan baik barang-barang bergerak
maupun barang-barang yang tidak bergerak untuk dimiliki bersama
berdasarkan kasih sayang namun apa yang terjadi penggugat telah
menghianati janji-janji perkawinan.
3. Bahwa penggugat/tergugat rekonvensi menghendaki perkawinan putus
dengan cerai, walaupun tergugat/penggugat konvensi menginginkan
perceraian terjadi maka d\engan itu tergugat/penggugat konvensi meminta
semua harta bergerak maupun harta tidak bergerak yakni rumah kediaman di
Jalan Dg. Tata 1  No. 18, Kel. Parang Tambung Kec. Tamalate Kota
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Makassar dibagi dua yakni : sebagian untuk tergugat/penggugat konvensi
sebagian untuk penggugat/tergugat rekonvensi, sehingga cicilan yang sedang
berjalan ditanggung bersama sampai selesai cicilan.
4. Bahwa bila penggugat/tergugat rekonvensi menginginkan rumah tersebut
maka nilai taktasi (nilai jual) umum dipotong panjang dibagi dua atau salah
satu yang ingin memiliki baik penggugat/tergugat rekonvensi maupun
tergugat/penggugat rekonvensi menginginkan rumah tersebut harus
diberikan setengah dari nilai jual. Hal ini sangat wajar permintaan penggugat
dimana sebenarnya hati nurani tergugat/penggugat konvensi masih sangat
menyayangi dan tidak ingin bercerai.
Maka berdasarkan uraian tersebut di atas, tergugat
konvensi/penggugat Rekonvensi mohon agar Majelis Hakim Pengadilan
Agama Makassar yang memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebai
berikut :
1. Menerima gugatan Penggugat/Tergugatrekonvensi untuk seluruhnya.
2. Menyatakan menurut hukum tanah dan bangunan yang terletak di Jalan Dg.
Tata 1 No. 18, Kel. Parang Tambung Kec. Tamalate Kota Makassar dibagi
dua yakni setengah bagian hak daripada tergugat setengah bagian dari hak
penggugat.
3. Menyatakan menurut hukum cicilan rumah yang belum terselesaikan
ditanggung bersama sampai selesai.
4. Menghukum penggugat/tergugat rekonvensi untuk mentaati isi putusan.
Bahwa terhadap gugatan rekonvensi tersebut tergugat rekonvensi
mengajukan jawaban sebagai berikut :
1. Bahwa segala sesuatu yang dikemukakan dalam bagian konvensi,
mohon dianggap pula dalam bagian rekonvensi ini.
2. Bahwa penggugat rekonvensi dalam duplikatnya yang meminta
bahwa apa yang mejadi konvensi adalah bagian dari rekonvensi adalah
hal yang mengada-ada karena dalam jawaban tergugat konvensi pada
tanggal 03 September 2012, tergugat tidak pernah menyinggung
adanya rekonvensi, padahal sudah masuk dalam duplik konvensi.
3. Bahwa tergugat rekonvensi mengajukan duplik untuk menjawab
duplik dari tergugat konvensi/penggugat rekonvensi.
a. Bahwa duplik tergugar konvensi/penggugat rekonvensi pada poin
3 sangat tidak beralasan, kabur, tidak jelas, dan jauh dari sebuah
kebenaran hukum, mengigat penggugat konvensi/tergugat
rekonvensi beragama Islam dan menikah secara Islam, maka
sangatlah tidak wajar dan tidak masuk akal kalau penggugat
konvensi/tergugat rekonvensi memasukkan gugatan di Pengadilan
Negeri Makassar, yang notabene pengadilan khusus bagi orang
non muslim yang ingin bercerai, apalagi sekarang masih
berlangsung persidangan Gugatan cerai di Pengadilan Agama
Makassar yang diajukan oleh penggugat konvensi/tergugat
rekonvensi. Adapaun tentang alasan tergugat konvensi/penggugat
rekonvensi yang merasa telah di usir dari kediaman bersama,
adalah sebuah kewajaran dan kepatutan, karena tergugat
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konvensi/penggugat rekonvensi, sudah memasukkan perempuan
lain kedalam rumah tersebut, padahal rumah itu adalah hasil jerih
payah penggugat konvensi/tergugat rekonvensi.
b. Bahwa duplik tergugat /penggugat rekonvensi pada point 4
tentang adanya tanah dan bangunan yang merupakan harta
bersama yang harus dibagi. Bahwa sesuai pasal 97 Kompilasi
Hukum Islam yang menyatakan bahwa, “janda atau duda cerai
hidup masing-masing berhak seperdua dari harta bersama
sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan.”
Mengingat bahwa baik penggugat konvensi/tergugat rekonvensi
maupun tergugat konvensi/ penggugat rekonvensi belum berstatus
janda atau duda cerai, maka hal tersebut harus dikesampingkan
karena pembagian harta bersama terjadi, setelah perceraian.
c. Bahwa duplik tergugat konvensi/penggugat rekonvensi pada point
5 tentang adanya harta bergerak dan harta tidak bergerak berupa
rumah kediaman bersama di jalan Dg. Tata 1 No. 18 Kelurahan
Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, di
samping tidak jelas letak dan keberadaannya, apakah rumah itu
bisa berjalan? Sehingga dianggap juga sebagai harta bergerak?
Dan rumah dicicil dimana? Serta siapa yang cicil sekarang hingga
harus ditanggung bersama.
d. Bahwa duplik tergugat konvensi/penggugat rekonvensi pada point
6, harus dikesampingkan, karena hal ini terkait dengan huruf b
pada duplik tersebut di atas. Adapun pernyataan tergugat
konvensi/ penggugat rekonvensi yang masih sangat menyayangi
dan tidak ingin bercerai dengan penggugat konvensi/tergugat
rekonvensi, sagatlah berbanding terbalik dengan dupliknya pada
point 3 sampai 5 yang begitu mempersoalkan harta bersama agar
bisa dibagi dua, padahal sudah diketahui bersama, bahwa harta
bersama dibagi setelah putus perceraian, hal ini berarti bahwa
sesungguhnya tergugat konvensi/penggugat rekonvensi juga
mengingnkan perceraian itu.
Maka berdasarkan hal-hal dan uraian tersebut, tergugat rekonvensi
memohon kepada Ketua/Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini, kiranya
berkenan memutuskan sebagai berikut:
1. Menolak gugatan penggugat seluruhnya
2. Setidaknya menyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima.
Bahwa terhadap jawaban rekonvensi tersebut penggugat rekonvensi
mengajukan replik yang pada pokoknya tetap pada gugatan rekonvensi serta
tergugat rekonvensi mengajukan pula duplik rekonvensi yang pada pokoknya
menyatakan pula tetap pada jawabannya terdahulu.
Bahwa penggugat dalam meneguhkan dalil-dalil dan penjelasan
gugatannya mengajukan bukti surat berupa  foto copy Akta Nikah Nomor
388/15/V/2009 tertanggal 4 Mei 2009 yang dikeluarkan pegawai pencata nikah
Kantor Urusan Agama, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, telah
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dicocokkan dengan aslinya dan bermaterai cukup, oleh Majelid Hakim diberi
kode P.
Bahwa selain bukti surat tersebut penggugat mengajukan pula dua orang
saksi sebagai berikut:
1. Sardizar bin Abdullah Achmad, memberikan kesaksian di bawah sumpah
yang pada pokoknya adalah sebagai berikut:
- Bahwa saksi kenal penggugat dan tergugat sebagai suami isteri karena
saksi bersaudara kandung dengan penggugat.
- Bahwa penggugat dan tergugat pada bulan Mei 2009, setelah menikah
pernah tinggal bersama sebagai suami isteri sekitar tiga tahun lamanya
namun belum melahirkan anak.
- Bahwa penggugat dan tergugat sudah pisah tempat tinggal sejak bulan
Desember 2011 karena antara penggugat dan tergugat sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran, lalu penggugat meninggalkan tergugat ke
rumah orang tua.
- Bahwa yang saksi ketahui, sejak awal rumah tangga penggugat dan
tergugat kurang harmonis karena tergugat tidak suka bergaul dengan
keluarga penggugat, selain itu tergugat kalau marah biar di depan orang
tua dan saudara-saudar penggugat.
- Bahwa saksi pernah melihat sendiri penggugat dan tergugat cekcok lalu
pada saat itu tergugat melempar penggugat dengan gelas, lalu orang tua
saksi melerai dan menasehati tergugat, setelah kejadian tersebut
tergugat meninggalkan penggugat, satu minggu kemudian tergugat
kembali ke rumah tanpa ada yang memanggilnya.
- Bahwa antarapenggugat dan tergugat telah diusahakan untuk rukun
kembali akan tetapi tidak berhasil.
2. Indra bin Arman, memberikan kesaksian di bawah sumpah yang pada
pokoknya adalah sebagai berikut:
- Bahwa saksi kenal penggugat dan tergugat sebagai suami isteri karena
saksi sepupu dengan penggugat.
- Bahwa penggugat dan tergugat menikah pada tahun 2009, pernah
tinggal bersama sebagai suami isteri di jalan Dg.tata sekitar 3 tahun
hanya belum melahirkan anak.
- Bahwa kini rumah tangga penggugat dan tergugat tidak harmonis lagi
karena selalu terjadi perselisihan dan pertengkaran.
- Bahwa yang menyebabkan perselisihan atau cekcok karena tergugat
pencembburu dan kalau marah sering memukul penggugat dan saksi
sendiri pernah melihat memar di paha penggugat dan menurut
penggugat diinjak oleh tergugat dan terguugat pernah bermalam di hotel
untuk menghindari penggugat.
- Bahwa penggugat telah meninggalkan tergugat sekitar delapan bulan
yang lalu karena penggugat tidak tahan lagi atas kelakuan tergugat.
- Bahwa penggugat dan tergugat telah diusahakan agar rukun kembali
akan tetapi tidak berhasil.
Bahwa pada akhirnya penggugat memberikan kesimpulan yang menyatakan,
tetap pada pendiriannya untuk bercerai dengan tergugat dan tidak akan
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mengajukansesuatu apapun juga dan mohon putusan, sedang tergugat
menyatakan tidak akan mengajukan saksi-saksi dan mohon putusan.
Bahwa untuk ringkasnya uraian putusan ini maka berita acara dalam persidangan
perkara ini harus dianggap telah termasuk dan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari putusan ini.
TENTANG HUKUMNYA
Dalam Konvensi
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan sebagaimana telah
diuraikan terdahulu.
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
penggugat dan tergugat agar kembali hidup rukun dalam suatu rumah tangga
sebagai suami isteri,  namun tidak berhasil dan kedua belah pihak telah
diusahakan pila perdamaian melalui proses mediasi oleh mediator Drs. H.
Lahiya, SH., MH., dan berdasarkan laporan mediator tanggal 16 uli 2012 mediasi
dinyatakan tidak berhasil.
Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini mengenai perceraian,  maka terlebih
dahulu pertimbangan apakah penggugat dan tergugat mempunyai hubungan
hukum sebagai suami isteri sah.
Menimbnag, bahwa berdasarkan bukti P. Terbukti penggugat dan tergugat
mempunyai hubungan hukum yaitu suami isteri menikah pada tanggal 2 Mei
2009 di Kelurahan Karampuang, Kecamatan Panakkukang.
Menimbang, bahwa pada pokoknya penggugat menggugat perceraian dengan
alasan, penggugat dan tergugat adalah suani isteri menikah pada tanggal 2 Mei
2009, pernah hidup rukun dan belum melahirkan anak, lalu rumah tangga antara
penggugat dan tergugat tidak harmonis karena tergugat sering cemburu, tergugat
tidak memberikan nafkah kepada penggugat, tergugat sering memukul
penggugat, akibat percekcokan yang terjadi terus menerus akhirnya pada bulan
Desember 2011 penggugat meninggalkan tergugat kembali kerumah orang tua
karena tidak tahan lagi atas kelakuan tergugat.
Menimbang bahwa atas dalil-dalil penggugat tersebut tergugat memberikan
jawaban atau tanggapanya  yang pada dasarnya membantah seluruh dalil-dalil
penggugat dengan menyatakan, hanya dalil yang mengada-ada atau dibuat-buat,
karena tergugat tidak merasa cemburu, tergugat tetap memenuhi nafkah
penggugat sesuai kemampuan terguagat serta tergugat tidak pernah memukul
penggugat. Tergugat pada prinsipnya masih ingin mempertahankan rumah
tangganya bersama penggugat.
Menimbang, bahwa oleh karena dalildalil penggugat dibantah oleh tergugat
maka, baik penggugat maupun tergugat harus dibebani bukti dan oleh karena
alasan perceraian ini didasarkan atas perselisihan dan pertengkaran, maka sesuai
maksud pasal 22 ayat 2 Peraturan Pemerintah 9 Tahun 1975, Majelis Hakim
merasa perlu mendengar kesaksian atau keterangan dari pihak keluarga atau
orang dekat diantara kedua belah pihak.
Menimbang, bahwa dipersidangan penggugat telah mengajukan Sardizar bin
Abdullah Achmad (saudara kandung penggugat) dan Indra bin Arman (sepupu
penggugat) dan dari ketrangan kedau saksi tersebur ditemukan fakta-fakta
berikut:
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- Bahwa sejak awal rumah tangga penggugat dan tergugat kurang harmonis
karena tergugat tidak mau bergaul dengan keluarga penggugat.
- Bahwa tergugat pernah melempar penggugat dengan gelas dan pada kejaidan
tersebut dilerai dan dinasehati oleh orang tua penggugat lalu setelah kejadian
tergugat pergi.
- Bahwa tergugat sering memukul tergugat dampai memar.
- Bahwa penggugat dan tergugat telah pisah tempat tinggal sejak bulan
Desember 2011 sampai sekarang, karena penggugat meninggalkan tergugat.
- Bahwa kedua belah pihak telah diusahakan agar rukun kembali akan tetapi
tidak berhasil;
Menimbang, bahwa tergugat dalam menanggi kesaksianpengggat mengaku
pernah cekcok dengan penggugat lalu secara spontan tergugat melempar
penggugat dengan gelas.
Menimbnag, bahwa tergugat telah diberi pula kesempatan untuk mengajukan
saksi terutama dari pihak keluarganya, namun tergugat menyatkan tidak akan
mengajukan saksi, hal ini berarti tergugat tidak dapat membuktikan dalil-dalil
bantahannya yang berarti pula tergugat tidak bersungguh-sungguh  untuk
mempertahankan rumah tangganya.
Menimbnag, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut terbukti antara penggugat
dan tergugat telah terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus yang sulit
didamaikan lagi, terbukti penggugat dan tergugt telah pisah tempat tinggal
sekitar delapan bulan lamanya berturut-turut akibat dari perselisihan tersebbut,
hal ini berarti bahwa salah satu unsur perkawinan yaitu unsur ikatan bathin yang
dapat diwujudkan dengan rasa cinta, saling menghormati sudah tidak ada
diantara penggugat dan tergugat.
Menimbang, bahwa keluarga penggugat dan keluarga tergugat telah berusaha
agar penggugat dan tergugat rukun kembali, akan tetapi tidak berhasil, hal ini
berarti perselisihan dan pertengkaran tersebut telah memuncak dan tidak ada lagi
harapan kedua belah pihak akan kembali hidup dalam suatu rumah tangga
sebagai suami isteri, dengan demikian perkawinan penggugat dengan tergugat
telah pecah.
Menimbanng,  bahwa dengan memperhatikan muatan dan kriteria perselisihan
yang terjadi dan prediksi mudharat yang akan ditimbulkan kemudian, maka
Majelis Hakim berkeyakinan perceraian sudah merupakan alternatif satu-satunya
yang terbaik bagi kedua belah pihak.
Menimbang, bahwa dari apa yang di pertimbangkan tersebut Majelis Hakim
berpendapat, alsan penggugat untuk bercerai dengan tergugat telah memenuhi
syarat dan alasan perceraian seperti yang diatur dalam pasal 19 huruf f Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, jo pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam,
oleh karenanya gugatan penggugat harus dikabulkan dan majelis hakim
menjatuhkan talak satu bain sugra tergugat terhadap penggugat sesuai dengan
pasal 119 ayat 2 huruf c Kompilasi Hukum Islam.
Menimbang, bahwa dengan dikabulkan gugatan penggugat dan untuk tertibnya
pencatatan perceraian, maka berdasarkan pasal 84 Undang-undang Nomor 50
Tahun 2009, perubahan kedua dari Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989,
tentang Peradilan Agama, maka Panitera di Perintahkan untuk mengirimkan
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salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar untuk dicatat pada tempat yang
disediakan untuk itu dalam jangka paling lambat 30 hari setelah putusan
berkekuatan hukum tetap.
Dalam Rekonvensi
Menimbang, bahwa gugatan penggugat rekonvensi bermaksud dan bertujuan
seperti telah disebutkan di atas.
Menimbang, ntara permohonan konvensi dan gugatan rekonvensi erat kaitannya,
sehingga apa yang dipertimbangkan dalam konvensi dianggap satu kesatuan
dengan apa yang dipertimbangkan dalam rekonvensi.
Menimbang, bahwa pada dasarnya penggugat menuntut semua harta bergerak
maupun harta tidak bergerak yakni tanah dan bangunan/rumah kediaman yang
masih diangsur di jalan Dg. Tata 1 No.18, Kel. Parang Tambung, Kec. Tamalate
Kota Makassar dibagi dua yakni; sebagai untuk tergugat konvensi/ penggugat
rekonvensi sebagian untuk Penggugat konvensi/tergugat rekonvensi, sehingga
cicilan yang sedang berjalan ditanggung bersama sampai selesai cicilan.
Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan tentang tanggapan tergugat
terhadap gugatan tersebut, majelis hakim terlebih dahulu mempertimbangkan
apakah gugatan penggugat telah memenuhi syarat sahnya suatu gugatan.
Menimbang, bahwa penggugat menuntut semua harta bergerak maupun harta
tidak bergerak dibagi dua diantara penggugat dan tergugat, ternyata harta yang
disebbutkan penggugat hanya tanah dan bangunan di jalan Dg. Tata 1 No.18,
itupun masih dicicil tanpa menyebutkan dimana dicicil dan berapa cicilannya
perbulan. Di samping itu tanah dan bangunan tersebut tidak disebutkan berapa
luas dan batas-batasnya serta bangunannya yang ada di atasnya tidak pula
dijelaskan secara rinci.
Menimbang, bahwa posita gugatan tidak disusun secara cermat dan jelas di
samping itu antara posita gugatan dan petitum gugatan tidak saling mendukung.
Menimbang, bahwa dari apa yang dipertimbangkan tersebut di atas majelis
hakim berkesimpulan gugatan penggugat tidak jelas atau kabur, hal ini berarti
gugatan penggugat tidak memenuhi syarat sahnya suatu gugatan, oleh karenanya
harus dinyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima (Niet on Venkelijk
Feorklaerck).
Dalam Konvensi dan Rekonvensi
Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka
berdasarkan pasal 89 ayat 1 Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009,perubahan
kedua dari Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989, seluruh biaya perkara
dibebankan kepada penggugat.
Mempertimbangkan segala peraturan perundang-undangan yang brlaku dan
berkaitan dengan perkara ini.
M E N G A D I L I
Dalam Konvensi
- Mengabulkan gugatan penggugat
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- Mejatuhhkan  telak satu bain shugra Tergugat, Basri bin Abu Barda,
terhadap penggugat Henny Puspasari Abdullah binti Abdullah Achmad.
- Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Makassar untuk mengirimkan
salinan Putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar, paling lambat 30 hari setelah
putusan ini berkekuatan hukum tetap.
Dalam Rekonvensi
- Menyatakan gugatan penggugat rekonvensi tidak dapat diterima (Niet on
Vankelijk Feorklaerck).
Dalam Konvensi dan Rekonvensi.
- Membebankan kepada penggugat konvensi/tergugat rekonvensi untuk
membayar biaya perkara sejumlah Rp.281.000,- (dua ratus delapan puluh
satu ribu rupiah).
Demikianlah putusan Pengadilan Agama Makassar yang diputus dalam
musyawarah Majelis Hakim pada hari Senin tanggal 19 November 2012 M.,
bertepatan dengan tanggal 4 Muharram 1434 H.,  oleh Drs. M. Sanusi rabang,
SH, MH. selaku Ketua Majelis Drs. H. Mustamin Dahlan, SH dan Dra.
Hj.nurjaya, MH., masing-masing selaku hakim anggota putusan tersebut pada
hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum didampingi oleh Hj.
St. Hajar, SH., selaku Panitera pengganti yang dihadiri oleh kuasa penggugat
konvensi/tergugat rekonvensi dan tergugat konvensi/penggugat rekonvensi.
Dalam perkara perceraian ini hakim yang menangani perkara tersebut
telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak dengan menempuh jalan mediasi
namun mediasi tersebut gagal dikarenakan penggugat tidak ingin lagi
mempertahankan rumah tangganya. Hakim menempuh jalan selanjutnya dengan
meminta kepada kedua belah pihak untuk mengajukan saksi masing –masing
dalam persidangan untuk memberikan ketrangan yang sebenarnya agar hakim
yang menangani perkara ini dapat memutuskan dengan seadil0adilnya sesuai
dengan keterangan para saksi atau alat bukti masing-masing pihak.
Setelah melihat alat-alat bukti yang diterapkan oleh para hakim di
pengadilan agama Makassar dalam hal penerapan alat bukti yang dilakukan
dalam menangani kasus perdata khususnya pada kasus perceraian yang
dibandingkan dengan penerapan alat bukti dalam Hukum Islam, maka hakim
pengadilan agama Makassar telah melakukan pembuktian sesuai dengan ajaran
Hukum Islam dalam hal ini dalam Hukum Islam alat bukti yang diterapkan
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adalah alat bukti tertulis, pengakuan, saksi, sumpah, firasat, dan diundi,
sementara yang diterapkan oleh hakim pengadilan agama Makassar telah
menerapkan alat bukti tertulis, saksi dan sumpah dalam menyelesaikan perkara
perceraian. Pembuktian ini tersebut telah diterapkan oleh Hakim Pengadilan
Agama Makassar dalam menyelesaikan perkara perceraian.
Dengan menggunakan alat bukti tertulis, saksi, dan sumpah para hakim di
pengadilan Agama Makassar sudah mampu menemukan titik penyelesaian
perkara perceraian yang ditanganinya, karena itu peneliti menganggap bahwa
metode yang digunakan para hakim di pengadilan Agama Makassar sudah sesuai
dengan hukum Islam. Dengan alasan lain bahwa ketika hakim menelusuri alat
bukti tertulis dan merasa masih butuh pembuktian, maka hakim memperjelas
dengan meminta saksi dari para pihak dan kemudian sumpah dari kedua belah
pihak yang kemudian dikuatkan oleh keluarga yangkemudian hakim betul-betul
sudah cukup dalam pengambilanpembuktian yang diperlukan untuk memutuskan
perkara perceraian tersebut.
Dengan ketiga alat bukti tersebut hakim merasa sudah cukup dalam
pembuktian khusunya perkara perceraian di Pengadilan Agama Makassar, karena
itu hakim sudah mampu memutuskan perkara tersebut dengan menilai dari bukti-
bukti dari para pihak yang berperkara tersebut.
Menurut kitab fikih, landasan yang harus digunakan sebagai putusan
hakim adalah nash-nash dan hukum yang pasti (qath’i tsubut wa’adalah) dari al-
Qur’an dan sunah, dan hukum-hukum yang telah disepakati oleh ulama (mujma’
‘alaih), atau hukum-hukum yang telah dikenal dalam agama secara dharuri
(pasti). Apabila perkara yang diajukan ke hadapan hakim itu terdapat hukum
dalam nash (qath’i dalalah), atau terdapat ketentuan hukum yang telah disepakati
oleh ulama, atau ketentuan hukumnya telah diketahui secara dharuri oleh kaum
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muslim, kemudian hakim memutuskan dengan putusan yang menyalahi hal
tersebut maka putusan itu batal dan berhak dibatalkan.38
Apabila perkara yang diajukan belum ada ketentuan hukum sebagaimana
disebutkan di atas, tetapi ada petunjuk persangkaan (zhanni tsubut wad dalalah),
atau petunjuk hukumnya dengan persangkaan (zhanni tsubut), atau petunjuk
hukumnya persangkaan (zhanni dalalah), atau belum ada ketentuan hukum sama
sekali, dalam hal seperti ini harus diperhatikan pribadi hakim yang menjatuhkan
putusan itu, karena putusan itu akan berbeda sesuai dengan hakim yang
menjatuhkan putusan itu. Apakah hakim tersebut mujtahid, muqallil, atau hakim
yang memutus perkara berdasarkan undang-undang atau mazhab tertentu atau
dibatasi dengan ketentuan-ketentuan tertentu.
Apabila yang bersengketa mengajukan perkara ke hadapan hakim
kemudian diputus berdasarkan bukti-bukti yang kebenarannya dipandang secara
lahiriah, maka hal demikian dapat menjadikan halalnya suatu hak untuk pihak
yang dimenangkan.
Al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman dalam hukum, tetapi bila telah ke
meja hakim ini menjadi wewenang hakim karena hukum mufti yang memberi
fatwa berdasarkan ilmu, sedangkan hakim memutus perkara berdasarkan fakta-
fakta yang didapat. Berukut adalah penjelasan perkara yang dilihat secara
lahiriah, sedang batin baru bisa diketahui di akhirat.39
As-Syaukani mengutip pendapat jumhur, diantaranya Abu Yusuf, teman
Abu Hanifah. Ia menjelaskan bahwa putusan hakim seperti itu harus
dilaksanakan secara lahiriah dan bukan secara batiniah. Jadi, hak yang
dipersengketakan itu tetap tidak halal bagi pihak yang menang, baik hak itu
menyangkut harta benda, perjanjian-perjanjian, maupun rusaknya pernikahan
38Basiq Djalil, Peradilan Islam, h. 79
39Basiq Djalil, Peradilan Islam, h. 80
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atau kepemilikan. Sebagian kecil ahli fikih memisahkan antara putusan yang
menyangkut harta benda dan lainnya. jika putusan itu menyangkut harta benda
maka harus dilaksanakan secara lahiriah dan bukan hakekat bathiniah sehingga
hak yang diperoleh pihak yang dimenangkan itu tetap tidak halal baginya, dan
tetap hak itu menjadi halal bagi pihak yang dikalahkan, namun hanya diketahui
oleh Allah. Tetapi, jika hak yang disengketakan itu selain harta benda, seperti
pernikahan atau talak maka putusan talak yang dijatuhkan hakim menjadikan
putusnya hubungan suami-isteri, baik secara terang-terangan maupun secara
sembunyi-sembunyi. Demikian juga bagi pihak-pihak yang diputuskan oleh
hakim yang mempunyai hubungan nikah maka halal bagi mereka mengadakan
hubungan suami-siteri, meskipun hubungan pernikahan itu sebenarnya belum
pernah ada.40
Dalam kitab-kitab fikih mazhab Hanafi dibedakan, apabila kasus yang
diputus itu berkenaan dengan perjanjian-perjanjian seperti nikah, jual-beli, dan
sewa-menyewa, atau yang berkenaan dengan fasakah dan talak, atau tentang
milik, utang-piutang, yang ditimbulkan oleh adanya hubungan kewarisan,
kemudian jika termasuk yang pertama maka menurut Aabu Hanifah putusan
hakim harus dilaksanakan secara mutlak dan dilaksanakan secara lahiriah
menurut  dua orang temannya, Abu Yusuf, Muhammad, dan Zufar. Menurut Abu
Hanifah kesaksian palsu dan semacamnya adalah termasuk kesaksian dusta yang
merupakan dasar secara lahiriah.
Masalah pereraian di Indonesia ini adalah negara nasional kompilasi
hukum Islam (KHI), maka yang berlakukan oleh Pengadilan Agama adalah hanya
memutuskan talak satu saja karena yang diperlakukan adalah hukum nasional
40Basiq Djalil, Peradilan Islam, h. 80
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Indonesia (HNI)41. Dan masalah rujuk, kalau sudah ada putusan cerai dari
pengadilan, maka wajib mutlak untuk kembali.
Kemudian peneliti menemukan hasil berikutnya bahwa perbedaan cerai
gugat dan cerai talak adalah cerai gugat apabila telah putus selama 14 hari maka
akte cerai sudah bisa diterbitkan oleh Pengadilan Agama, sedangkan cerai talak
setelah perkara diputuskan, maka diberi waktu selama 14 hari dan akte cerai
belum bisa diterbitkan oleh Pengadilan Agama melainkan dilakukan pemanggilan
untuk membacakan ikrar dan apabila seorang suami tidak pernah hadir dari
beberapa panggilan selama enam bulan maka putusan dianggap musnah.42
Kasus lain yang ditemukan di Pengadilan Agama Makassar pada surat
Akte Cerai Nomor: 63/AC/2013/PA/Mks tanggal 10 Januari 2013 adalah seorang
suami yang diceraikan oleh isterinya tanpa sepengetahuan suami. Hal ini menjadi
kasus baru terhadapa pihak suami karena sang suami adalah seorang anggota
POLRI sementara isteri yang menceraikan tanpa sepengetahuan suami sehingga
akte cerai sudah jadi dari Pengadilan Agama Makassar yang menurut suami
tanpa adanya surat pemberitahuan dari Pengadilan Agama sementara sang isteri
setelah terbitnya akte cerai masih tinggal bersama sang suami dan gaji sang
suamipun masih diterima langsung oleh sang isteri kemudian setelah berjalan
perceraian selama satu tahun sang isteripun mengajukan surat kepada Irwasda
Polda Sulsel agar memproses secara dinas perceraian kedua belah pihak dengan
alasan supaya negara tidak dirugikan karena masih adanya tunjangan isteri  yang
setiap bulan dibayarkan, yang sebenarnya tidak berhak tergugat menerimanya,
kemudian supaya tergugat tidak merasa penggugat sebagai isterinya lagi karena
41Hasil wawancara dari wakil panitera Pengadilan Agama Makassar Drs. Muhyiddin,
MH.
42Hasil wawancara dari wakil panitera Pengadilan Agama Makassar Drs. Muhyiddin,
MH.
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tergugat mengatakan bahwa penggugat masih tercatat di kantor sebagai isteri
tergugat karena digaji masih tercantum, serta adanya penolakan dari pihak kantor
brimob dan tidak memprosesnya secara dinas padahal penggugat telah
memperlihatkan akte serai yang asli dan terakhir supaya menghindari hal-hal
yang sifatnya negatif terjadi akibat pemaksaan kehendak dari tergugat kepada
penggugat, bahwa penggugat masih isterinya padahal sebenarnya tidak lagi.
Sedangkan pedoman umum berperkara di Pengadilan Agama Makassar terantum
bahwa:43
1. Pada saat mengajukan gugatan, penggugat atau kuasanya wajib memberikan
informasi yang jelas mengenai identitas tergugat, terutama alamat tergugat,
karena apabila alamat tergugat tidak jelas akan memperlambat penyelesaian
perkara dan hal itu tentunya akan merugikan penggugat.
2. Apabila alamat tergugat atau termohon tidak diketahui lagi, maka
penggugat atau pemohon harus membawa surat keterangan dari lurah
dimana penggugat atau pemohon terakhir bertempat tinggal kemudian tidak
diketahui, dengan dasar tersebut maka tergugat atau termohon akan
dipanggil melalui pengumuman di media massa.
3. Khusus bagi PNS, anggota TNI, Polri, pada saat mengajukan perceraian
wajib terlebih dahulu memperoleh surat izin dari pejabat atasannya yang
berwenang. Surat izin tersebut, meskipun  tidak menghalangi proses
peradilan, tetapi akan menghambat poses penyelesaian perkara,
4. Dalam perkara pereraian, penggugat atau pemohon harus menyerahkan
Kutipan Akta Nikah atau dupliktnya kepada petugas, dan untuk kepentingan
pemeriksaan surat bukti di persidangan, sehelai kutipan atau duplikat akta
43Pedoman umum berperkara di Pengadilan Agama Makassar.
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nikah tersebut difotocopy dan dibubuhi selembar materai Rp. 6.000,00 dan
distempel (cap) pos.
5. Bagi penggugat atau pemohon yang telah menikah tetapi tidak mempunyai
kutipan akta nikah atau duplikat, dapat menggajukan cerai
gugat/permohonan cerai talak dengan kumulasi itsbah nikah dengan cerai.
6. Penggugat atau kuasanya wajib membayar panjar biaya perkara yang
taksiran besar biayanya akan ditentukan oleh kasir, sebagai panjar maka
biasa saja biaya tersebut ditambah sesuai dengan kebutuhan proses perkara,
atau dikembalikan apabila kemudian tidak digunakan (sisa).
7. Kewajiban membayar biaya perkara terlebih dahulu juga berlaku terhadap
tindakan-tindakan pengadilan seperti pemeriksaan setempat, penyitaan dan
eksekusi.
8. Penggugat yang tidak mempunyai biaya, dapat mengajukan perkara secara
prodeo dengan syarat membawa surat keterangan tidak mampu dari
kelurahan dimana penggugat bertempat tinggal.
Dengan adanya pedoman umum yang berlaku di pengadilan agama
tesebut telah dapat dilihat bahwa perkara kedua yang telah di putuskan oleh
pengadilan agama Makassar telah keluar daripada pedoman pengadilan agama
yang menjadi rujukan selama ini, dengan alasan bahwa pada pedoman telah
dijelaskan pada poin 1 namun kenyataan dilapangan justru bertentangan karena
kenyataan dilapangan sang suami tidak mendapatkan surat pemberitahuan atas





Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Bahwa pentingnya penerapan alat bukti dalam perkara perceraian di
Pengadilan Agama Makassar, karena dengan adanya alat bukti yang
diajukan oleh para pihak yang berperkara, maka para hakim yang
menangani perkara tersebut dapat memutuskan perkara tersebut
dalam hal ini perkara perceraian dengan penuh rasa keadilan. Dan
dapat memudahkan para hakim untuk menyelesaikan perkara tersebut
dan juga dapat diproses dengan cepat di muka persidangan selain itu
kepercayaan masyarakat kepasda hakim yang jujur akan tercipta
dengan adanya penanganan perkara yang diselesaikan dengan rasa
kejujuran.
2. Bahwa penerapan alat bukti pada perkara perceraian di Pengadilan
Agama Makassar menggunakan alat bukti tertulis, saksi dan sumpah
yang pada dasarnya alat bukti tersebut adalah juga digunakan dalam
penyelesaian perkara perdata menurut hukum Islam. Dengan
menggunakan alat bukti tersebut para hakim di Pengadilan Agama
Makassar merasa cukup dengan  pembuktian tersebut para hakim
sudah mampu menarik kesimpulan dari perkara perceraian tersebut
dan mampu menjatuhkan putusan kepada para pihak yang berperkara.
3. Adapun dampak daripada penerapan alat bukti dalam penyelesaian
perkara perceraian di Pengadilan Agama Makassar yakni bahwa para
pencari keadilan dapat mendapatkan suatu kepuasan dalam




menyelesaikan perkara dalam hal ini perkara perceraian yang bernilai
dengan penuh kepastian hukum, kemanfaatan dan keadilan.
Pembuktian yang dilakukan dengan sesungguhnya akan mendapatkan
hasil yang memuaskan di muka persidangan dalam perkara perdata
khususnya perkara perceraian yang ditangani oleh para hakim yang
menangani masalah tersebut.
B. Rekomendasi
Ajaran yang terkandung di dalam al-Qur’an telah tertuang pada ajaran
Islam. Dalam masalah penerapan alat pembuktian untuk menyelesaiakn perkara
perdata maupun pidana telah ditentukan beberapa alat bukti yang harus di
hadapkan kepada penegak hukum agar dapat permasalah tersebut dapat
diselesaikan dengan sebaik-baiknya.
Manusia sebagai salah satu subyek dalam hal ini yang memiliki potensi
untuk memilih melakukannya atau tidak. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh
keberadaan faktor-faktor pendorong dan penghalangnya. Oleh karena itu sangat
penting adanya alat bukti untuk membuktikan dari kelakuan manusia tersebut
agar dapat dinilai yang mana yang baik dan yang mana yang tidak baik atau yang
benar dan yang mana yang salah.
Dengan adanya alat bukti yang diterapkan oleh para hakim khususnya di
Pengaidilan Agama Makassar dalam memutuskan perkara dalam hal ini perkara
perceraian, maka hal tersebut dapat mengantarkan kita kepada ajaran agama
Islam yang mementingkan pembuktian dalam menyelesaikan perkara.
Kepada pemerintah penegak hukum khususnya para hakim yang akan
menyelesaikan perkara perceraian agar kiranya penerapan pembuktian lebih
diutamakan sebelum memutuskan suatu perkara, karena di dunia ini setiap
lembaga pengadilan memiliki angka perkara terbanyak adalah masalah perceraian
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itu sendiri. Jadi dengan adanya pembuktian yang dinilai oleh para hakim maka
putusan dapat dijalankan dengan baik dan hakimpun dapat menilai siapa yang
layak bercerai dan siapa yang tidak layak untuk bercerai.
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Pangkat/ NRP : Kompol/ 59121046
Jabatan : Auditor I Itbid Bin Itwasda
Kesatuan : Polda Sulsel
Alamat : Jln. Adipura I lr. III B/12 Makassar
Tempat/T. Lahir : Jeneponto, 29 Desember 1959




a. SD Tahun 1967-1972
b. PGA Tahun 1973-1976
c. PGA Tahun 1977-1978
d. S1 Tahun 2001-2005
2. Polri
a. SEBA MILSUK POLRI angkatan I 1982-1983




a. Bahasa Arab (pasif)
2. Bahasa Daerah
a. Bahasa Makassar (aktif)
D. DIKJUR
1. PADAS KU Pusdik Min Bandung Tahun 1998
E. TMT PANGKAT
1. SERDA 1 Desember 1982
2. SERTU 1 Oktober 1986
3. SERKA 1 Oktober 1990
4. SERMA I Oktober 1994
5. LETDA POL 1 Agustus 1997
6. IPTU 1 Desember 2000
7. AKP 1 Juli 2004
8. KOMPOL 1 Januari 2011
F. RIWAYAT JABATAN
1. BA Sat. Sabhara Res Maros 1983
2. BA Staf Bendahara Res Maros 1984
3. Bendahara Res Maros 1989
4. Staf Pekas 04 Polda Sulselra 1991
5. Bendahara Res Gowa 1992
6. Setukpa Angk. Ke XXIV 1996-1997
7. Pamapta Res Gowa 1997
8. Sat Sabhara Polrestabes Ujung Pandang 1998
9. Staf Pekas 04 Polda Sulsel 2002
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10. Bendahara Res Takalar 2004
11. Bendahara Ditlantas Polda Sulsel 2005
12. Kaur Akun Bidku Polda Sulsel 2008
13. Auditor I Itbid Bin Itwasda 2011- sekarang
G. TANDA JASA YANG DI MILIKI
1. Satya Lencana Kesetiaan 8 Tahun
2. Satya Lencana Karya Bakti
3. Satya Lencana Kesetiaan 16 Tahun
4. Satya Lencana 24 Tahun
5. Bintang Bhayangkara Naraya
